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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 . Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
 ix 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
 . Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفـُِـَك : kaifa 
 َل ِىـَه : haula 
 . Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







َخاَـ ي : ma>ta 
ًـَيَس : rama> 
 َمـُِـِل : qi>la 










a a َا 
 kasrah 
 
i i ِا 
 d}ammah 
 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ًِ َـ  
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ي  َ... | ا  َ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 





 . Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ِلاَفْعَلأا  ُحـَضِوَس : raud}ah al-at}fa>l 
حَهــِضاَـ فـْنَا  ُحـَُـَِِذـًَ ـْنَا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
حــًَ ـْكـِضْـ نَا   ُ  : al-h}ikmah 
 . Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َاُـَـ ّتَس : rabbana> 
َاُــَُِـ ّزـَ : najjaina> 
ّكـَضـْـ نَا   ُ  : al-h}aqq 
َىـِـ ّؼَُ : nu‚ima 
ٌّوُذـَػ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
ٌّ ـِهـَػ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ُّ ـِـ تَشـَػ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 . Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 xi 
ُظـًِ ـَّشنَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
حـَـ نَضـْـ نَّضنَا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َفـْـ نَاحَفـَغْهـ   ُ  : al-falsafah 
ُدَلاـِـ ـثـْـ نَا : al-bila>du 
 . Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌَ ِوُشـُيْأَـ ت : ta’muru>na 
ُعِىـَُّــنَا : al-nau‘ 
ٌءٍِ ـَش : syai’un 
ُخِشـِيُأ : umirtu 
 . Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 . Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
ِللها ٍُ ْـ َِد di>nulla>h  ِللهاِت billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ُهـِللها ِحًَ ـْـ ـصَس ٍِ ِف ِى     hum fi> rah}matilla>h 
  . Huruf Kapital 
 xii 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subha>nahu> wa ta’a>la> 
saw.   = sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alihi al-sala>m  
r.a.   = rad{iallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
MA   = Madrasah Aliyah 
SMU   = Sekolah Menengah Umum 
SMK   = Sekolah Menengah Kejuruan 
SMP   = Sekolah Menengah Pertama 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
 xiii 
SLTP   = Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
QS. …/…:    = Quran, Surah…, ayat   
BTA   = Baca Tulis Al-Qur’an 
HR   = Hadis Riwayat 
RUU   = Rancangan Undang-undang 
UU   = Undang-undang 
UUD   = Undang-undang Dasar 
PP RI   = Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Kepmendiknas  = Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
KMA   = Keputusan Menteri Agama 
AD/ART  = Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
SPs   = Sekolah Pascasarjana 
Ps   = Pascasarjana 
PPs   = Program Pascasarjana 
UIN   = Universitas Islam Negeri 
IAIN   = Institut Agama Islam Negeri 
SDM   = Sumber Daya Manusia 
RT/RW/RK  = Rukun Tetangga/Rukun Warga/Rukun Kampung 
PGRI   = Persatuan Guru Republik Indonesia 
ISPI   = Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia 
STIKIP  = Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan Pendidikan 
PGMI   = Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Cet.   = Cetakan 
t.th.   = Tanpa tahun 
tp.   = Tanpa penerbit 
dkk.   = dan kawan-kawan 
abd.   = Abdul 
SNP   = Standar Nasional Pendidikan 
RKAS   = Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah 
KBK   = Kurikulum Berbasis Kompetensi 
KTSP   = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
PAIKEM  = Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
                                        Menyenangkan 
CTL   = Contextual Teaching and Learning 
BSNP   = Badan Standar Nasional Pendidikan 
RPP   = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
SK   = Standar Kompetensi 
KD   = Kompetensi Dasar 
KKM   = Kriteria Ketuntasan Minimal 
TQM   = Total Quality Manajemen 
UN   = Ujian Nasional 
APBN   = Anggaran Pendapatan Biaya Negara 
APBD   = Anggaran Pendapatan Biaya Daerah 










Nama : M. Ramoend Manahung 
NIM :             
Judul : Strategi  Pengelolaan  Pendidikan  di Madrasah  Aliyah Muhammadiyah 
Kota Gorontalo 
 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana proses penerapan 
strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo? Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat serta 
solusi penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo? Bagaimana hasil penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan beberapa pendekatan 
antara lain pendekatan manajerial, pedagogis, psikologis, dan historis. Sumber 
data terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 
primer yaitu orang (person), tempat dan kejadian (place), sedangkan sumber data 
sekunder yaitu dokumen atau data-data tertulis (paper). Metode pengumpulan 
data adalah observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan cara mereduksi data, kemudian menyajikan data 
(display), dan memverifikasi (menarik kesimpulan). Adapun pengujian datanya 
dilakukan dengan cara pengamatan yang tekun dan triangulasi. 
Hasil penelitian yaitu: ( ) Penerapan strategi pengelolaan pendidikan 
Muhammadiyah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo terdiri atas: 
proses penerapan strategi pengelolaan kurikulum dan proses penerapan strategi 
pengelolaan sumber daya manusia. ( ) Faktor pendukung dalam pembinaan guru 
dalam pengelolaan kurikulum yakni kepala madrasah dilihat dari latar belakang 
pendidikan dan pengalamannya dan faktor pendukung dalam pengelolaan sumber 
daya manusia. Faktor penghambat terdiri atas penghambat dalam pengelolaan 
kurikulum dan pengelolaan Sumber Daya Manusia seperti pengetahuan guru dan 
pegawai terkait pengelolaan pendidikan Muhammadiyah yang belum optimal, dan 
supervisi. ( ) Hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo yaitu (a) hasil penerapan 
strategi pengelolaan kurikulum terdiri atas perencanaan yakni pelaksanaan 
aktivitas perencanaan kurikulum selalu melibatkan semua unsur, kepala madrasah 
ikut mendampingi mengatasi kesulitan, pengawasan/penilaian menunjukkan hasil 
evaluasi tahap akhir (tes semester ganjil) cukup baik. (b) hasil penerapan strategi 
pengelolaan Sumber Daya Manusia yaitu guru dan pegawai tampil profesional 
dalam hal: kedisplinan waktu kehadiran, kepulangan, dan kerapian, melaksanakan 
tugas dan tanggungjawab dengan baik dan profesionalisme guru dalam mengelola 
kelas serta perubahan perilaku peserta didik. 
Implikasi penelitian yaitu: Capaian hasil penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo memberikan 
penilaian yang positif dari semua pihak dan menjadi pelajaran berharga bagi 
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The problem statements of this study are: How is the implementation of 
education management strategy in Muhammadiyah Islamic Senior High School, 
Gorontalo City? What are the supporting and inhibiting factors of the 
implementation of education management strategy in Muhammadiyah Islamic 
Senior High School, Gorontalo City? How is the result of the implementation of 
education management strategy in Muhammadiyah Islamic Senior High School, 
Gorontalo City? 
This qualitative research employed a methodological and study approach. 
The study approach involves theological-normative, pedagogical, managerial, 
and sociological; while the methodological approach refers to the 
phenomenological aspect. Furthermore, the data involving primary and 
secondary data. The primary data comprise person, place and event, while the 
secondary data refer to a document or written data (paper). These data were 
generated from observation, interview, and documentation. Data analysis 
comprises of data reduction, data display, and summing up conclusion. 
Triangulation and identifying data thoroughly were used to examine the validity 
of the data. 
The result shows that: ( ) The implementation of education management 
strategy in the research site involves some processes, e.g., determining the 
curriculum management strategy and the implementation of human resource 
management; ( ) The contributing factors in teacher’s supervision in curriculum 
management is determined by the background and the experience of the principal 
of the Islamic school. Moreover, the management of human resources is central 
to the support of the implementation of education management.  Some factors 
that inhibit the management of curriculum and human resources are the lack of 
teacher and employee’s insight regarding the management and supervision; ( ) 
The result of the implementation of education management strategy reveals that 
(a) the curriculum management implementation consists of the planning of 
curriculum involving all parties, such as the principal of the school (in coping 
with some problems, monitoring and providing the results of evaluation). This 
process is well-implemented; (b) the staffs, e.g., teachers and employees of the 
school are able to carry out their duty professionally. In addition, the teachers are 
able to shape the students’ behavior successfully. 
This research implies that: the implementation of the education 
management strategy in Muhammadiyah Islamic High School, GorontaloCity, 
receives positive feedbacks from several related stakeholders. This functions to 










 محًذ سايىٌ ياَاصىَغ :  الاعى
  80110311012:  سلى انمُذ
 : اعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى في يذسعح انؼانُح محًذَح في يذَُح رىسوَتانى  انؼُىاٌ
 
يشاكم انثضج كًا َهٍ: كُف تُفُز الإعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى في  يذسعح انؼانُح محًذَح في   
انؼىايم انتي تذػى وتؼىق يغ الحهىل في تُفُز الإعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى في يذسعح  يذَُح رىسوَتانى؟ يا هٍ
انؼانُح محًذَح في يذَُح رىسوَتانى؟ يا هٍ َتائذ تُفُز الإعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى في يذسعح انؼانُح محًذَح في 
 يذَُح رىسوَتانى. 
ح. نهذ انذساعح تتكىٌ يٍ ؛ انلاهىتُح الدؼُاسَح َىع انثضج أَه يٍ انُىػٍ و نهذ انذساعح والدُهزُ 
وانتشتىَح والإداسَح والارتًاػُح. نهذ الدُهزُح هى ظاهشج. تتكىٌ يظادس انثُاَاخ يٍ يظادس انثُاَاخ الأعاعُح 
) ecalap) والأياكٍ والأصذاث (nosrepوانثُاَاخ انخاَىَح. يظادس انثُاَاخ الأ عاعُح هٍ الأشخاص (
ُاَاخ انخاَىَح هٍ الدغتُذاخ أو انثُاَاخ الدكتىتح. عشلُح جمغ انثُاَاخ هٍ الدشالثح والدماتلاخ ،أيا يظادس انث
وانىحائك. تحهُم انثُاَاخ هى الحذ يٍ انثُاَاخ، وػشع انثُاَاخ، والاعتُتاد. و فضض طضح انثُاَاخ تغشَك 
 الدخاتشج ػهً الدلاصظح وانتخهُج. 
ُزُح الإداسج انتؼهُى محًذَح في يذسعح انؼانُح محًذَح في يذَُح ) تغثُك الإعتشات0َتائذ انثضج هى( 
) انؼىايم الدؼاوَح نتىرُه 8رىسوَتانى يُها: انؼًهُح تُفُز إعتشاتُزُح إداسج الدُهاد و إداسج يىاسد انثششَح. (
سج الدىاسد الدؼهًين في إداسج الدُهاد هى سئُظ الدذسعح انزٌ ُظهش يٍ خهفُح تؼهًُُه وخبرته ودػًه  في إدا
فين  فًُا انثششَح.  انؼىايم انؼائك هى انؼائك في إداسج الدُهاد وإداسج الدىاسد انثششَح يخم يؼشفح الدؼهًين والدىظ
) َتائذ انتغثُك يٍ اعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى 3َتؼهك تئداسج انتؼهُى محًذَح انتي لم تكٍ يخانُح والإششاف. (
محًذَح في يذسعح انؼانُح محًذَح في يذَُح رىسوَتانى وهٍ (أ) َتائذ انتغثُك يٍ إعتشاتُزُه الإداسج الدُهاد انتي 
ح انتخغُظ الدُهاد انتي تتضًٍ دائًًا ػهً جمُغ انؼُاطش واشتشن سئُظ تتكىٌ يٍ انتخغُظ َؼني تُفُز الأَشغ
الدذسعح  في تغهة انظؼىتاخ والدشالثح/انتمُُى َذل َتائذ يشصهح انتمُُى انُهاَح (ايتضاٌ في يغتىي الأولى) رُذ 
ش تالحتشافُح يٍ رذا. (ب) َتائذ انتغثُك يٍ اعتشاتُزُح الإداسج الدىاسد انثششَح هى الدذسعين والدىظفين تحض
صُج: اَضثاط ػُذ الحضىس وانؼىد وانُظافح، واضغلاػهى تىارثاتهى ويغؤونُاتهى تشكم رُذ واصتشاف 
 الدؼهًين في إداسج انفظىل وانتغُيراخ في عهىن انغلاب.
 iivx 
اَؼكاعاخ انثضج هٍ: َتائذ انتغثُك يٍ إعتشاتُزُح الإداسج انتؼهُى في يذسعح انؼانُح محًذَح  في  









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kehidupan manusia 
bahkan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia. 
Dengan kata lain, kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak dalam 
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat, bangsa dan negara. Jika sistem  
pendidikanya berfungsi secara optimal maka akan tercapai kemajuan yang dicita-
citakanya. Sebaliknya, bila proses pendidikan yang dijalankan tidak berjalan 
secara baik maka tidak dapat mencapai kemajuan yang dicita-citakan. Betapapun 
terdapat banyak kritik yang dilancarkan oleh berbagai kalangan terhadap 
pendidikan, atau tepatnya terhadap praktek pendidikan, namun hampir semua 
pihak sepakat bahwa nasib suatu komunitas atau suatu bangsa di masa depan 
sangat bergantung pada kontribusi pendidikan. Misalnya sangat yakin bahwa 
pendidikanlah yang dapat memberikan kontribusi pada kebudayaan di hari esok. 
Muhammadiyah merupakan sebuah gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf 
nahi munkar yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Tujuan Muhammadiyah 
yaitu untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
Muhammadiyah memiliki struktur organisasi dalam menata kelembagaan. Pada 
dataran vertikal, “tubuh organisasi Muhammadiyah tersusun atas empat tingkatan, 
yaitu tingkat Ranting, Cabang, Daerah, dan Wilayah”.1 
Lembaga pendidikan formal misalnya sekolah menjadi salah satu metode 
yang digunakan oleh manusia untuk meraih berbagai macam ilmu tersebut. Peran 
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untuk mendirikan sekolah di Indonesia tidak hanya oleh Negara sebagai bentuk 
tanggung jawab dalam mensejahterakan dan mencerdaskan rakyat seperti yang 
diamanahkan dalam undang-undang, tetapi juga dilakukan oleh berbagai 
organisasi sosial keagamaan yang merasa terpanggil untuk ikut serta melenyapkan 
keterbelakangan bangsanya. Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama (NU), Persis, al 
Washliyah dan lain-lain adalah sebagian kecil dari sejumlah organisasi sosial 
keagamaan yang sangat concern dalam bidang pendidikan di negeri ini. 
Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi sosial keagamaan misalnya, sejak 
awal berdirinya hingga saat ini, tidak pernah berhenti untuk terus mendirikan 
lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-kanak (Busthanul Athfal) hingga ke 
jenjang perguruan tinggi.  
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (disingkat Dikdasmen) 
merupakan salah satu lembaga yang membawahi pendidikan tingkat dasar dan 
menengah pada sekolah-sekolah yang berada dalam naungan Muhammadiyah. 
Sesuai dengan hasil Rapat Kerja Nasional Pendidikan Muhammadiyah di Jakarta 
pada tanggal   -   Agustus     , operasional Majlis Dikdasmen dituangkan 
dalam Lima Kualitas out-put pendidikan dasar dan menengah Muhammadiyah, 
yakni Kualitas Keislaman, Kualitas Keindonesiaan, Kualitas Keilmuan, Kualitas 
Kebahasaan dan Kualitas Keterampilan. 
Dalam pelaksanaannya Majlis Dikdasmen adalah pembantu Pimpinan 
Pusat yang membidangi aktivitas pendidikan dasar dan menengah. Pendidikan 
dasar membawahi sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan madrasah 
ibtidaiyah, sedangkan pendidikan menengah membawahi sekolah menengah 
umum (SMU), sekolah menengah kejuruan (SMK), madrasah Aliyah. Dalam 
Pasal   Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor:   /SKPP/ 





Perkembangan masyarakat dewasa ini menuntut adanya suatu sistem 
pelayanan masyarakat yang mumpuni dan memadai, termasuk pula dalam bidang 
pendidikan dan dakwah, baik di lembaga-lembaga maupun institusi-institusi yang 
bergelut di bidang pelayanan kemasyarakatan. Dalam hal ini, Muhammadiyah 
adalah sebuah organisasi yang gerakannya di bidang pendidikan, dakwah atau 
tablig, bidang sosial, kemasyarakatan, dan bidang-bidang keagamaan lainnya, 
telah melakukan hal serupa, walaupun dalam realitasnya masih sering dijumpai 
kekurangan-kekurangan yang cukup mendasar.  
Pada dasarnya Muhammadiyah telah melakukan prinsip-prinsip dakwah 
Islamiyah sejak didirikannya pada tahun      oleh KH. Ahmad Dahlan. Hal ini 
ditandai dengan tujuan awal didirikannya Muhammadiyah yang terdapat dalam 
Anggaran Dasar pertama organisasi ini. Dalam anggaran dasar tersebut disebutkan 
tujuan Muhammadiyah adalah: ( ) menyebarkan ajaran-ajaran Nabi Muhammad 




Jadi tujuan utama organisasi ini adalah mengembalikan segala sesuatu 
yang menyimpang yang terjadi pada proses dakwah. Gerakan Muhammadiyah 
berciri semangat membangun tata sosial dan pendidikan masyarakat yang lebih 
maju dan terdidik. Menampilkan ajaran Islam bukan sekadar agama yang bersifat 
pribadi dan statis, tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan 
manusia dalam segala aspeknya. 
Dalam pembentukannya, Muhammadiyah banyak merefleksikan kepada 
perintah-perintah al-Qur’an, diantaranya dalam QS. Ali Imran/ /   : 
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هَُكتۡلَو  َىلِإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّمٱ ِرۡيَخۡل  ِب َنوُرُمَۡأيَوٱ ِفوُرۡعَمۡل  ِهَع َنۡىَهَۡنيَوٱ  ِرَكنُمۡل 
 ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَوٱ َنىُحِلۡفُمۡل  
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.”3 
Untuk mencapai tujuan Muhammadiyah di atas, ditempuh cara-cara 
sebagai berikut: ( ) Mendirikan lembaga-lembaga pendidikan tempat ilmu-ilmu 
sekular dan Agama akan diberikan. ( ) Mengadakan pertemuan-pertemuan 
mengenai masalah-masalah agama, dan ajaran-ajaran Agama akan dibahas.( ) 
Membangun dan memelihara mesjid-mesjid, membantu rumah-rumah ibadah dan 
yayasan wakaf tempat pelayanan ibadah dapat dilangsungkan, dan; ( ) 
Menerbitkan dan memberikan bantuan dalam penerbitan buku-buku, brosur-




Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa gerakan 
Muhammadiyah sejak awal merupakan organisasi yang menghendaki 
penyampaian dan penyebaran ajaran Nabi Muhammad Saw. (Islam) kepada umat 
manusia, khususnya penduduk Yogyakarta kala itu. Dalam konteks tersebut 
semangat menyampaikan dan mendakwahkan Islam di tengah masyarakat 
disesuaikan dengan konteks dan fenomena masyarakat Islam ketika itu. Realitas 
tersebut dapat dilihat misalnya dalam kehidupan keagamaan, yang secara 
keseluruhan sangat jauh dari ajaran dan petunjuk Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah Saw. Hal ini pulalah yang membuat KH. Ahmad Dahlan menjadikan 
“kembali ke ajaran Qur’an dan Sunnah” sebagai semangat dan girah dalam 
menjalankan organisasi Muhammadiyah.  
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Di samping itu, realitas bahwa masyarakat Islam ketika itu dari segi 
pendidikan masih sangat terkebelakang, menggugah Kiai Ahmad Dahlan untuk 
mendirikan pendidikan yang murah dan terjangkau oleh kalangan pribumi. Hal 
tersebut dilakukan  dengan alasan, bahwa metode pendidikan yang memadai dan 
moderen saat itu hanyalah metode pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
kolonial Belanda, di samping sistem pendidikan yang dikelola oleh para 
misionaris Kristen yang memadukan antara pelajaran umum (ilmu umum) dan 
pelajaran Alkitab. Metode pendidikan ini pulalah yang menjadi inspirasi langsung 
bagi Kiai Ahmad Dahlan dalam menjalankan proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan yang didirikan bernama sekolah Muhammadiyah, beberapa waktu 
sebelum mendirikan organisasi Muhammadiyah.
5
 
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor    Tahun      Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal   disebutkan bahwa:  
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
6
 
Seiring dengan tujuan tersebut, pendidikan diharapkan mampu 
mempersiapkan sumberdaya manusia dalam menghadapi era globalisasi. Dengan 
cepatnya arus informasi dan teknologi komunikasi maka pendidikan diharapkan 
akan mampu menyiapkan peserta didik yang  mampu menjawab semua tantangan 
tadi. 
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yang antara lain berbunyi: “Bagi pendiri Muhammadiyah yang aktifis Budi Utomo itu, setiap 
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– Kiai Ahmad Dahlan dan Petani Modernis (Cet. I;  Serambi: Jakarta,     ), h.     dst.  
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H.A.R.Tilaar, mengemukakan bahwa Pendidikan Nasional memiliki fungsi 
khas yang dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu: dimensi teknikal dan dimensi 
pembangunan. Fungsi khas tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan 
pembawaan dan kemampuan peserta didik, peranan keluarga dll.
7
 Selanjutnya 
untuk dapat menjamin perwujudan sifat-sifat khas tersebut perlu memperhatikan 
sebagai berikut: ( ) sentralisasi dan desentralisasi, ( ) otonomi daerah, ( ) 




Praktik pendidikan tradisional selama ini oleh Paulo Freire, disebut 
sebagai konsep pendidikan gaya bank. Pendidikan sebagai kegiatan menabung, 
guru sebagai penabung dan peserta didik sebagai celengannya, proses yang terjadi 
bukanlah komunikasi timbal balik, tetapi guru menyampaikan pertanyaan yang 
diterima, dihafal dan diulangi, dengan patuh oleh para peserta didik tadi. Ruang 
gerak yang diberikan kepada peserta didik hanyalah terbatas pada menerima, 
mencatat dan menghafal. Peserta didik tidak ubahnya seperi bejana atau wadah 
kosong yang akan diisi oleh guru/pendidik, semakin penuh guru mengisi wadah 
tersebut maka akan semakin baik pula ketika menjadi guru. Lebih lanjut Freire 
mengemukakan pentingnya proses pembentukan manusia yang utuh, yaitu 
manusia yang berada pada posisi subjek dan bukan objek, manusia tidak hanya 
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungannya tetapi lebih penting lagi 
adalah harus mampu mengubahnya.9 
Madrasah sebagai pusat pendidikan formal, lahir dan berkembang dari 
pemikiran efisiensi dan efektivitas di dalam pemberian pendidikan kepada warga 
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masyarakat. Lembaga pendidikan formal atau madrasah lahir dan tumbuh dari dan 
untuk masyarakat bersangkutan. Artinya, madrasah sebagai pusat pendidikan 
formal merupakan perangkat masyarakat yang diserahi kewajiban pemberian 
pendidikan. 
Perangkat ini ditata dan dikelola secara formal, mengikuti haluan yang 
pasti dan diberlakukannya di masyarakat bersangkutan. Haluan tersebut tercermin 
dalam  manejemen pengelolaan pendidikan yang bermutu dalam lembaga tertata 
secara baik dan terarah. Fungsi manejemen pengelolaan pada lembaga pendidikan 
dapat menghasilkan pendidikan yang baik, bermutu dan lebih sinerjik dengan 
mengarahkan Sumber Daya Manusia guna menunjang berbagai tujuan Pendidikan  
Nasional.  
Berangkat dari sebuah pemahaman bahwa eksistensi madrasah sebagai 
wadah berkumpulnya para peserta didik dan guru dalam melakukan proses 
pendidikan, baik pendidikan usia dini yang terendah maupun madrasah lanjutan 
tingkat atas, yang membutuhkan penanganan yang sebaik-baiknya, sehingga apa 
yang menjadi tujuan dari pendidikan yang dicita-citakan dapat terwujud demi 
kebaikan masyarakat bangsa dan negara. 
Untuk  memenuhi  harapan  tersebut  maka  peranan manajemen  sangat  
menentukan  dalam pengelolaan  lembaga pendidikan  yang  merupakan   suatu  
sistem  organisasi kelembagaan.  Suatu  sistem  hanya  produktif  dan efisien  
apabila  dikelola  secara  tepat.  Sistem Pendidikan Nasional, apabila tidak 
dikelola dengan sebaik-baiknya maka bukan  hanya  tidak  efektif  tetapi juga 
tidak efisien. 
Apabila  manajemen  pendidikan  sejak  taman  kanak-kanak sampai 
universitas berada pada tingkat pengelolaan yang  nyata, yakni  pada  daerah  





tenaga terampil untuk pembangunan daerah akan dapat diketahui dan dikelola 
secara baik. 
Desentralisasi manajemen Pendidikan Nasional berarti pula menggalakkan 
partisipasi masyarakat di dalam penyelenggaraan Pendidikan Nasional, 
mengorganisasi diri, dan munculnya kearifan lokal (local genius). Dengan 
sendirinya  masalah  output  Pendidikan  Nasional  dalam bentuk link and match 
bukanlah merupakan suatu masalah, karena  akan  tumbuh  dengan  sendirinya  
dari  penerapan desentralisasi menejemen pendidikan.  
Dengan semakin tingginya partisipasi masyarakat khususnya dalam 
penyelenggaraan Pendidikan Nasional maka perencanaan dari bawah yang 
mengikutsertakan partisipasi rakyat hasilnya akan lebih efisien. Dewasa ini 
banyak kritik ditumpahkan dengan mengurai sistem manajemen  yang serba kaku 
dari pendidikan tinggi sampai pendidikan dasar, disertai pula dengan kurikulum 
yang serba sentralistik, sehingga sistem tersebut sulit untuk dapat menghasilkan 
manusia-manusia Indonesia yang dapat bersaing di dalam era globalisasi. 
Termasuk pula di dalam manajemen pengelolaan mata pelajaran, metodologi yang 
dilaksanakan dewasa ini terlalu sentralistik dan akademik serta cenderung kearah 




Bertolak dari asumsi bahwa life is education and education is life dalam 
arti pendidikan sebagai persoalan hidup dan kehidupan maka diskursus seputar 
pendidikan merupakan salah satu topik yang selalu menarik. Setidaknya ada dua 
alasan yang dapat diidentifikasi sehingga pendidikan tetap up to date untuk dikaji. 
Pertama, kebutuhan akan pendidikan  pada hakikatnya krusial karena bertautan 
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langsung dengan ranah hidup dan kehidupan manusia. Membincangkan 
pendidikan berarti berbicara kebutuhan primer manusia. Kedua, pendidikan juga 
merupakan wahana strategis bagi upaya perbaikan mutu kehidupan manusia, yang 
ditandai dengan meningkatnya level kesejahteraan, menurunnya derajat 
kemiskinan dan terbukanya berbagai alternatif opsi dan peluang mengak-
tualisasikan diri di masa depan. 
Dalam tataran nilai, pendidikan mempunyai peran vital sebagai pendorong 
individu dan warga masyarakat untuk meraih progresivitas pada semua lini 
kehidupan. Di samping itu, pendidikan dapat menjadi determinan penting baik  
bagi proses transformasi personal maupun sosial, dan sesungguhnya inilah 
idealisme pendidikan yang mensyaratkan adanya pemberdayaan. 
Namun dalam tataran idial, pergeseran paradigma yang awalnya 
memandang lembaga pendidikan sebagai lembaga sosial, kini dipandang sebagai 
suatu lahan bisnis basah yang mengindikasikan perlunya perubahan pengelolaan. 
Perubahan pengelolaan tersebut harus seirama dengan tuntutan zaman. 
Situasi, kondisi dan tuntutan pasca booming-nya era reformasi membawa 
konsekuensi kepada pengelola pendidikan untuk melihat kebutuhan kehidupan di 
masa depan. Hal yang logis ketika pengelola pendidikan mengambil langkah 
antisipatif untuk mempersiapkan diri bertahan pada zamannya. Mempertahankan 
diri dengan tetap mengacu pada pembenahan total mutu pendidikan berkaitan erat 
dengan manajemen pendidikan adalah sebuah keniscayaan. 
Menjawab ketertinggalan pendidikan di kalangan umat Islam, KHA 
Dahlan melakukan pembaharuan pendidikan, dengan memperkenalkan pola 
pendidikan Barat dipadukan dengan pendidikan Islam yang ada pada waktu itu. 
Muhammadiyah telah membawa nafas pembaharuan sesuai dengan masanya kala 
itu. Seperti, di sekolah Muhammadiyah menggunakan meja kursi dan papan tulis, 




mengajarkan secara bersama pelajaran agama Islam dan pelajaran umum, 
mengundang guru tamu antara lain Pastor Belanda, menyediakan ekstra kurikuler 
lewat kegiatan kepanduan dan drumband. Dalam sosok yang lebih komprensif 
sekolah Muhammadiyah, memiliki ciri-ciri dalam hal: ( ) lingkungan pendidikan, 
( ) kurikulum, ( ) ethos kerja, dan ( ) penyelenggaraan.11 
Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya strategi 
pengelolaan pendidikan Muhammadiyah merupakan sistem pendidikan yang 
memadukan antara sistem pendidikan pesantren (Islam) dengan sistem pendidikan 
sekolah (Barat), menjadi sistem pendidikan madrasah atau sekolah agama yang 
dapat dilihat hasilnya paling tidak dari empat hal yaitu lingkungan pendidikan, 
kurikulum, sumberdaya manusia, dan penyelenggaraannya. 
Dalam studi pendahuluan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah di Kota Gorontalo dalam penerapan strategi 
pengelolaan pendidikannya yang cukup menonjol terdapat pada dua hal yaitu 
pengelolaan kurikulum dan pengelolaan sumber daya manusia. Strategi 
pengelolaan kurikulum ditekankan pada pembinaan guru dalam mengelola 
kurikulum sedangkan strategi pengelolaan sumber daya manusia ditekankan pada 
proses rekrutmen guru dan pegawai sesuai dengan kritieria yang ditetapkan oleh 
pemerintah maupun Persyarikatan Muhammadiyah. Kendati demikian, masih 
terdapat banyak kendala dalam mewujudkannya sehingga dilakukan upaya 
sebagai solusi mengatasinya seperti masalah kurangnya pengetahuan guru dan 
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Hubungan guru 
dengan kepala madrasah juga masih menjadi perhatian serius karena masih 
terdapat jarak antara bawahan dan atasan sehingga penerapan pengelolaan 
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pendidikan di MA Muhammadiyah belum berjalan sebagaimana mestinya 
terutama dalam kegiatan supervisi yang tidak dilakukan secara kontinyu. Kendati 
demikian, kepala madrasah maupun bidang kurikulum ikut mendampingi guru 
dan pegawai sehingga mengetahui segala permasalahan atau problema yang 
timbul, kemudian ikut pula dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi, 
pengawasan/penilaian menunjukkan hasil evaluasi tahap akhir (tes semester 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 . Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek terdiri atas: (a) strategi 
pengelolaan pendidikan yang ditekankan pada aspek pengelolaan kurikulum 
khususnya pembinaan kemampuan guru dan pegawai serta pengelolaan sumber 
daya manusia di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo (b) faktor 
pendukung dan penghambat serta solusi penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan baik faktor internal maupun eksternal di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo (c) Hasil penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan terkait dengan pelaksanaan tugas guru dan pegawai di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
 . Deskripsi Fokus Penelitian 
Strategi pengelolaan pendidikan yang dijadikan fokus penelitian meliputi: 
proses dan aktivitas pendidik dan tenaga kependidikan dalam kegiatan 
pengelolaan pendidikan mulai khususnya dalam pengelolaan kurikulum dan 
pengelolaan sumber daya manusia di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo. Penerapan strategi pengelolaan kurikulum mencakup pembinaan 




kemampuan guru dalam merencanakan maupun melaksanakan kurikulum 
sedangkan pengelolaan sumber daya manusia ditekankan pada kegiatan rekrutmen 
sampai dengan pelaksanaan supervisi guru dan pegawai untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta solusi penerapan 
strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah meliputi: 
pendukung dalam pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum yakni kepala 
madrasah dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalamannya dan faktor 
pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia. Faktor penghambat terdiri 
atas penghambat dalam pengelolaan kurikulum dan pengelolaan SDM. 
Hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah meliputi: (a) Hasil penerapan strategi pengelolaan kurikulum 
yang terdiri atas perencanaan yakni pelaksanaan aktivitas perencanaan kurikulum 
pengorganisasian, pengawasan/penilaian. (b) Hasil penerapan strategi pengelolaan 
SDM yaitu penampilan guru dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik dan profesionalisme 
guru dalam mengelola kelas serta kemampuan dan perilaku spiritual dan sosial 
peserta didik.  
Untuk lebih jelasnya deskripsi fokus penelitian disertasi ini penulis 
tampilkan dalam bentuk matriks berikut ini: 
 
 
Tabel:   
Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 




  Proses penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan 
Proses dan aktivitas pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam kegiatan pengelolaan 
pendidikan mulai khususnya dalam 
pengelolaan kurikulum dan pengelolaan 
sumber daya manusia di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
  Faktor pendukung dan 
penghambat serta solusi 
penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan 
Faktor internal terdiri atas: pendukung 
dalam pembinaan guru dalam pengelolaan 
kurikulum yakni kepala madrasah dilihat 
dari latar belakang pendidikan dan 
pengalamannya dan faktor pendukung 
dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
Faktor penghambat terdiri atas penghambat 
dalam pengelolaan kurikulum dan 
pengelolaan SDM di MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo 
  Hasil proses penerapan 
strategi pengelolaan 
pendidikan 
(a) hasil penerapan strategi pengelolaan 
kurikulum yang terdiri atas perencanaan 
yakni pelaksanaan aktivitas perencanaan 
kurikulum pengorganisasian, pengawasan/ 
penilaian. (b) hasil penerapan strategi 
pengelolaan SDM yaitu penampilan guru 
dan pegawai dalam melaksanakan tugas 
dan tanggungjawab dengan baik dan 
profesionalisme guru dalam mengelola 
kelas serta kemampuan dan perilaku sosial 
dan spiritual peserta didik di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Memperhatikan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
masalah pokok penelitian ini yaitu: Bagaimana strategi pengelolaan pendidikan di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo? Adapun sub masalah 
penelitian ini sebagai berikut:  
 . Bagaimana proses penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo? 
 . Apa saja faktor pendukung dan penghambat serta solusi penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo? 




 . Bagaimana hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo? 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang membahas tentang pengelolaan pendidikan 
yakni, Kaswad dalam Disertasi yang berjudul Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pondok Pesantren di Sulawesi Selatan Melalui Manajemen Strategik (Upaya 
Mencari Solusi Menghadapi Tantangan Global) memberikan uraian tentang 
usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan terutama dalam menghadapi kemajuan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan tantangan global, tetapi belum membicarakan 
pengembangan strategi pengelolaan pendidikan. 
Sagaf S. Pattalongi dengan judul Disertasi Konsep Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam Perspektif Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management) mengulas manajemen lembaga-lembaga pendidikan Islam pada 
madrasah dan pondok pesantren. Penelitian disertasi tersebut tidak menyentuh 
pengembangan strategi pengelolaan pendidikan pada satuan pendidikan madrasah 
khususnya Madrasah Aliyah di bawah naungan Muhammadiyah. Di samping 
disertasi di atas, setidaknya terdapat beberapa rujukan yang relevan untuk 
memberikan sumbangan pemikiran dan penunjang dalam penulisan disertasi ini.  
Azyumardi Azra dalam bukunya Pendidikan Islam, Tradisi dan 
Modernisasi Menuju Milenium Baru, menuangkan pengelolaan pendidikan. 
Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di 
Indonesia membahas tentang pendidikan di madrasah. George Maksidi dalam 
bukunya The Rise of Colleges:Institution of Learning in Islamim and the West 
menerangkan sistem pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan dalam Islam 
dan Barat. Bahaking Rama dalam tulisannya Jejak Pembaharuan Pendidikan 




Pesantren, Kajian Pesantren As’adiyah Sengkang Sulawesi Selatan 
membicarakan tentang tinjauan teori pembaharuan, pendidikan dan pesantren, 
profil Pesantren As’adiyah Kabupaten Wajo, dan aspek-aspek pembaharuan 
pendidikan Pesantren As’adiyah. Buku-buku yang berkenaan dengan pengelolaan 
pendidikan tersebut belum memuat pengembangan strategi pengelolaan 
pendidikan. 
Kajian pustaka yang berkaitan dengan strategi pengelolaan pendidikan, 
misalnya: Amiruddin Siahaan, dkk, dalam bukunya yang berjudul Manajemen 
Pendidikan Berbasis Sekolah telah menguraikan strategi implementasi manajemen 
pengelolaan pendidikan berbasis sekolah dari berbagai ahli. Di samping itu, buku 
tersebut telah menuangkan berbagai strategi pengelolaan pendidikan. Syafaruddin 
dalam judul bukunya Manajemen Lembaga Pendidikan Islam mendeskripsikan 
pemahaman tentang efektivitas menajemen pengelolaan lembaga pendidikan 
Islam. Muhaimin dalam bukunya Wacana Pengembangan Pendidikan Islam 
mengulas tentang orientasi pengembangan pendidikan Islam. Tulisan-tulisan 
tersebut tidak mengulas strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah. 
Wina Sanjaya dalam bukunya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan menjelaskan standar proses pendidikan, tujuan dan standar 
kompetensi, dan impelemtasinya. Dari berbagai literatur yang telah penulis 
kemukakan di atas, terdapat pandangan tentang strategi-strategi pengelolaan 
pendidikan, akan tetapi strategi tersebut belum memberikan suatu pengembangan 
strategi dalam pengelolaan pendidikan.  
Jika ditelaah berdasarkan tuntutan Peraturan Pemerintah Nomor    Tahun 
     Tentang Standar Nasional Pendidikan, mengulas adanya standar pengelolaan 
pendidikan yang berlaku bagi semua lembaga pendidikan Pasal    ( ) bahwa:  
Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal 




dan prinsip manajemen berbasis sekolah, madrasah ( ) Penyelenggaraan 
dan/atau Satuan Pendidikan formal didirikan oleh pemerintah atau 
masyarakat berbentuk badan hukum pendidikan.  
Referensi ini mendukung untuk pengembangan strategi pengelolaan 
pendidikan yang relevan dengan pendidikan secara umum. Berdasarkan uraian di 
atas, penulis berkesimpulan bahwa strategi pengelolaan pendidikan dan 
penyelenggaraan pendidikan oleh Muhammadiyah telah dibahas dengan 
menggunakan pendekatan pendidikan, historis dan ilmu terapan lainnya. Dalam 
konteks ini penulis melihat bahwa belum ditemukan tulisan atau ulasan yang 
langsung berkaitan dengan pengembangan strategi pengelolaan pendidikan. 
Dengan demikian, disertasi ini menjadi kajian baru untuk mengembangkan 
strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah yang dapat mewarnai berbagai 
literatur dalam dunia pendidikan pada umumnya, dan khususnya di 
Muhammadiyah. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 . Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan proses penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
b. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat serta solusi 
terhadap pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo. 
c. Untuk menganalisis dan merumuskan hasil penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
 . Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah penelitian ini berguna untuk: 
 ) Memperoleh konsep baru berupa strategi pengelolaan pendidikan 
yang dapat digunakan dalam mendukung tercapainya tujuan 




pendidikan, sehingga perlu melakukan kajian terhadap strategi 
pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah. 
 ) Dapat membantu penyelenggara pendidikan Muhammadiyah untuk 
mengembangkan strategi dalam rangka memperbaiki, menata dan 
menyempurnakan pengelolaan pendidikan atau paling tidak 
menambah khazanah pengetahuan dan keterampilan bagi pengelola 
pendidikan dalam mengembangkan strategi pengelolaan 
pendidikan yang tepat dan relevan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk: 
 ) Pengembangan strategi pengelolaan pendidikan dalam rangka 
penataan pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
 ) Mengevaluasi strategi pengelolaan pendidikan, sekaligus untuk 








A. Strategi Pengelolaan Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu komponen yang utama dalam 
meningkatkan persaingan globalisasi. Dengan adanya pendidikan akan tercipta 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari segala 
upaya yang harus dilakukan agar pendidikan yang ada di Indonesia sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar Tahun      yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber daya manusia 
merupakan salah satu pilar sebuah negara. Pendidikan menjadi tempat 
pengembangan evaluasi sumber daya manusia dan pilar pembangunan bangsa 
yang harus dikelola secara interaktif dan profesional. 
Pendidikan adalah proses memanusiakan anak sehingga potensinya 
menjadi aktual dalam kematangan dan kemandirian hidupnya. Hanya dengan 
pendidikan yang baik setiap orang akan mengetahui hak dan tanggungjawabnya 
sebagai individu, anggota masyarakat dan sebagai mahluk Tuhan. Tegasnya, 
pendidikan merupakan hak setiap pribadi yang memungkinkan dirinya akan 
menjadi manusia berkepribadian paripurna. 
Strategi adalah sebuah rencana yang komprehensif mengintegrasikan 
segala resounces dan capabilities yang mempunyai tujuan jangka panjang untuk 
memenangkan kompetensi. Saiful Sagala dalam mengutip Gaffar mengemukakan 
bahwa strategi adalah rencana yang mengandung cara komprehensif dan 
integrative yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang, dan berbuat 





 Strategi merupakan serangkaian keputusan dan 
tindakan manajerial yang menetukan kinerja perusahaan (sekolah) dalam jangka 
panjang. 
Dengan demikian, strategi dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 
menentukan arah yang dijalani oleh suatu organisasi (sekolah) agar tujuannya 
tercapai. Dengan adanya strategi, maka suatu organisasi akan dapat memperoleh 
kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya. 
Perkembangan yang terjadi dalam berbagai kehidupan cenderung 
menimbulkan permasalahan dan tantangan-tantangan baru, yang variasi dan 
intensitasnya cenderung meningkat. Keadaan itu akan membawa dampak pada 
luas dan bervariasinya tugas-tugas pengelolaan pendidikan. Praksis pengelolaan 
pendidikan deasa ini sudah tidak memadai lagi untuk menangani perkembangan 
yang ada, apalagi untuk menjangkau jauh ke depan sesuai dengan tuntutan 
terhadap peranan pendidikan yang sesungguhnya, maka kebutuhan akan aplikasi 
strategi pengelolaan pendidikan sangat diperlukan. Aplikasi strategi pengelolaan 
pendidikan diharapkan dapat mengurangi adanya stagnasi bagi akselerasi 
peningkatan kualitas pendidikan. 
Strategi pengelolaan pendidikan merupakan komponen variabel metode 
yang berurusan dengan bagaimana interaksi antara pebelajar dengan variabel-
variabel metode pembelajaran lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilan 
keputusan tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian tertentu 
yang digunakan selama proses pembelajaran.  Pengelolaan pendidikan meliputi 
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kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan 
pengembangan. Pengelolaan pendidikan adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi 
dimana keempat proses tersebut mempunyai fungsi masing-masing untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi.  
Pengelolaan pendidikan berasal dari kata manajemen, sedangkan istilah 
manajemen sama artinya dengan administrasi. Pengelolaan pendidikan sebagai 
upaya untuk menerapkan kaidah-kaidah adiministrasi dalam bidang pendidikan. 
Pengelolaan adalah sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) 
secara efektif dan efisien.  
Jadi strategi pengelolaan pendidikan adalah suatu teknik atau suatu cara 
untuk meramu komponen dan unsur-unsur yang terlibat dalam suatu sistem 
pendidikan untuk mencapai hasil atau tujuan pendidikan yang telah direncanakan. 
 . Hakikat Strategi Pengelolaan Pendidikan 
Strategi pada mulanya dipakai dalam dunia militer yang diartikan sebagai 
cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. 
Lambat laun kata-kata strategi mulai dipakai dalam berbagai hal, misalnya pada 
pelatih sepak bola, menentukan strategi tepat untuk memenangkan suatu 
pertandingan setelah memahami segala potensi yang dimiliki timnya. Jadi strategi 
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan. Dalam dunia pendidikan, Menurut J. R. David dalam Wina Sanjaya 
strategi pengelolaan pendidikan dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
   
 
 




Pengelolaan identik dengan kata manajemen berasal dari kata manage dan 
dalam bahasa Latin manus, yang berarti; memimpin, menangani, mengatur, atau 
membimbing.
3
 Marbun mendefenisikan pengelolaan sebagai penyelenggaraan 
koordinasi manusia dan fungsi-fungsi, hal mana dilakukan oleh manajer yang 




Menurut Kemp dalam Wina Sanjaya strategi pengelolaan pendidikan 
adalah suatu kegiatan pengeloaan pendidikan yang harus dikerjakan bersama agar 
tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien.
5
 Senada dengan itu 
Dick and Carey dalam Wina Sanjaya menyebutkan bahwa strategi pengelolaan 
pendidikan itu adalah prosedur pendidikan yang digunakan secara bersama-sama 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
6
 Gerlach dan Ely dalam Uno menjelaskan 
bahwa strategi pengelolaan pendidikan merupakan cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan metode pendidikan dalam lingkungan pendidikan tertentu.
7
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Jadi yang dimaksud dengan strategi pengelolaan pendidikan dalam 
penelitian ini adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh pelaku 
pendidikan untuk mengelola pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Pengelolaan pendidikan tentu memerlukan strategi tersendiri untuk 
mencapai produktivitas dan out put yang berkualitas. Berbagai konsep dan 
pemikiran terkait dengan strategi pengelolaan sangat diperlukan agar pendidikan 
di Indonesia khususnya pendidikan Islam tidak lagi dianggap sebagai lembaga 
pendidikan yang belum mampu memenuhi kepercayaan dan kebutuhan 
masyarakat akan pendidikan yang berkualitas.  
Dalam tulisan ini ditawarkan dua strategi pengelolaan yaitu strategi umum 
dan strategi khusus. Secara umum ditawarkan strategi berdasarkan konsep Sirozi 
yang meliputi strategi substantive, bottom-up, deregulatory, dan cooperative. 
Sedangkan secara khusus penerapam fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan/pengarahan dan pengawasan) secara komprehensif 
dan konsisten dinilai sebagai langkah strategis yang cerdas dan futuristik.  
Berikut ini dikemukakan secara sistematis masing-masing strategi 
pengelolaan pendidikan yaitu: 
a. Strategi Umum 
Terdapat beberapa strategi alternatif untuk menjawab berbagai tantangan 
pengelolaan pendidikan yaitu strategi umum dan strategi khusus. Dalam strategi 
umum misalnya:  
 ) Merumuskan cita-cita, program, serta tujuan yang ingin dicapai lembaga 
secara jelas Langkah selanjutnya adalah berupaya maksimal 
merealisasikannya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari.  ) Membangun 
   
 
 
kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik dan profesional. 
Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik, memahami dan 
meneladani ajaran Islam sehingga mengutamakan tugas-tugas pendidikan 
dan pembelajaran untuk keberhasilan peserta didiknya. Merumuskan dan 
menyususn materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik 
dan kebutuhan masyarakat.  ) Menggali potensi-potensi keuangan dan 
mengembangkannya dengan kreatif. Meningkatkan promosi untuk 
membangun citra (image building)  ) Membangun kerjasama (networking) 




Pendapat di atas dimulai dari merumuskan cita-cita/program/tujuan, 
membangun kepemimpinan dan budaya organisasi, menggali potensi keuangan 
dan membangun kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka pencapaian 
tujuan yang ditetapkan. 
Pendapat di atas agaknya berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Tilaar dalam Mujamil Qomar bahwa pengelolaan pendidikan sebaiknya meliputi 
empat langkah bidang prioritas berikut ini yaitu:  ) Peningkatan kualitas,  ) 
Pengembangan inovasi dan kreativitas,  ) Membangun jaringan kerjasama 
(networking), dan  ) Pelaksanaan otonomi daerah.9  
Sejalan dengan beberapa pandangan di atas, maka empat strategi yang 
dikemukaan Sirozi dalam Alim, layak untuk diterapkan dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lainnya.
10
 
Keempat strategi tersebut adalah: 
Pertama, strategi substantive; sekolah atau madrasah, pondok pesantren dan 
lembaga pendidikan lainnya perlu menyajikan program-program yang 
komprehensif meliputi aspek Kognitif (pemahaman), afektif (penerimaan atau 
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sikap) dan psikomotorik (pengalaman atau keterampilan). Proses pendidikan dan 
pembelajaran menurut UNESCO harus dapat membantu peserta didik untuk dapat 
belajar bagaimana mengetahui (How to know), bagaimana berbuat/melakukan 
sesuatu (How to do), bagaimana menjadi diri sendiri (How to be), bagaimana 
hidup bersama berdampingan dengan orang lain (How to live together), dan 
bagaimana mengenal ciptaan Tuhan (How to know Gods creation). Bila semua 
aspek dan kemampuan ini disajikan secara terpadu, maka para lulusan/out put 
lembaga pendidikan diharapkan memiliki keseimbangan antara kualitas iman, 
ilmu dan amal. 
Kedua, strategi bottom-up; Pertumbuhan dan perkembangan lembaga 
pendidikan harus dimulai dari bawah. Artinya konsep dan rancang bangun 
kurikulum serta berbagai kebijakan pengembangan kualitas SDM dan sarana fisik 
lainnya harus disesuaikan dengan kebutuhan, potensi dan cita-cita masyarakat. 
Masyarakat harus dilibatkan sejak dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai 
pada tahap evaluasi. Konsep kebersamaan yang dibangun dari bawah inilah yang 
diyakini mampu menumbuhkan sikap kepedulian yang tinggi (concern), rasa 
memiliki (sense of belonging), dan rasa turut bertanggung jawab (sense of 
responsibility) atas prestasi yang dicapai. Keikutsertaan masyarakat ini dapat saja 
direfresentasikan oleh Komite Sekolah/Madrasah. Organisasi ini perlu 
bekerjasama bahu membahu guna memajukan kualitas sekolah.  
Ketiga, strategi deregulatory; lembaga pendidikan seharusnya diberi 
kebebasan untuk berkreasi dan berimprovisasi terhadap program-program 
pembinaan dan pengembangan, tidak terlalu terpaku dan kaku pada aturan umum 
   
 
 
yang dibuat oleh pemerintah. Dengan strategi seperti ini akan menjadikan 
lembaga pendidikan sebagai institusi mandiri dan memiliki peluang maju yang 
lebih besar sehingga mampu tumbuh menjadi lembaga pendidikan alternatif. 
Sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lainnya agar mendapatkan 
kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat, maka harus bisa memposisikan diri 
sebagai lembaga pelopor perubahan yang mengedepankan kualitas. 
Keempat, strategi cooperative; Proses pembinaan dan pengembangannya, 
maka sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lainnya harus bisa bekerjasama, 
(berkolaborasi) dan memberdayakan semua potensi dan sumber daya baik dari 
internal maupun dari lingkungan sekitarnya. Perlu dibangun kerjasama dan 
kemitraan baik dengan pribadi berkompeten maupun dengan lembaga lainnya 
yang relevan dan mendukung. Kerjasama ini dinilai dapat membantu 
sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lainnya untuk meningkatkan 
kemampuan finansial dan memberi masukan untuk kemajuan lembaga.
11
 
Dari uraian di atas terdapat dua strategi pengelolaan pendidikan yaitu 
strategi umum dan strategi khusus. Secara umum ditawarkan strategi berdasarkan 
konsep Sirozi yang meliputi strategi substantive, bottom-up, deregulatory, dan 
cooperative.  
b. Strategi Khusus 
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa terdapat dua strategi pengelolaan 
pendidikan yaitu strategi umum dan strategi khusus. Sedangkan secara khusus 
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penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan/pengarahan dan pengawasan) secara komprehensif dan konsisten 
dinilai sebagai langkah strategis yang cerdas dan futuristik. 
Pendekatan fungsi-fungsi manajemen dinilai merupakan langkah yang 
tepat dalam rangka optimalisasi pengelolaan pendidikan. Fungsi-fungsi 
manajemen sebagaimana dikemukakan sebagai berikut: 
 ) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang mengarah 
pada berbagai usaha untuk mencapai suatu tujuan.
12
 Perencanaan merupakan 
tindak awal dalam aktivitas manajerial pada setiap organisasi. Karena itu 
perencanaan akan menentukan kinerja (performance) satu organisasi dengan 
organisasi lain dalam pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan. Mondy & 
Premeaux dalam Syafarudin menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses 




Perencanaan adalah suatu langkah sistematis yang dipersiapkan sebelum 
melakukan suatu pekerjaan untuk memudahkan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Langkah awal tersebut dapat berupa pemikiran, konsep, dan metode 
yang akan mendukung keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. Islam 
menganjurkan agar setiap orang membuat suatu perencanaan ketika akan 
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melakukan sesuatu pekerjaan sebagaimana yang disebutkan di dalam QS. Al-
Hasr/  /  ; 
اَهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َهيِذَّن  ْاُىىَماَءٱ ْاُىقَّت ٱ َ َّللّ  َو ٖۖ  َدغِن ۡتَمََّدق ا َّم ٞسَۡفو ۡزُظَىتۡنَوٱ ْاُىقَّت ٱ هَ َّللّ  َِّنإٱ َ َّللّ 
 َنُىهَمَۡعت اَِمب ُُۢزيِبَخ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
14
 
Ayat tersebut menegaskan kepada kita bahwa untuk menyambut masa 
depan yang lebih baik harus ada persiapan dan diperlukan perencanaan yang 
matang agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik.  
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun suatu 
perencanaan antara lain : pertama adalah merumuskan tujuan yang ingin dicapai, 
kedua, merumuskan kekuatan (potensi) dan kelemahan yang dimiliki, ketiga, 
mengidentifikasi dan merumuskan masalah dan potensi masalah yang ada, 
keempat, merumuskan cara mengatasi masalah (metode dan strategi), kelima, 
menetapkan faktor pendukung dalam mengatasi masalah yang ada, keenam, 




Sedangkan menurut Ramayulis, terdapat   hal yang akan menentukan 
keberhasilan perencanaan dalam pendidikan: a) Penentuan prioritas agar 
pelaksanaan pendidikan berjalan efektif, prioritas kebutuhan agar melibatkan 
seluruh komponen yang terlibat dalam proses pendidikan, masyarakat dan bahkan 
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peserta didik. b) Penetapan tujuan sebagai garis pengarahan dan sebagai evaluasi 
terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan c) Formulasi prosedur sebagai tahap-




Satu-satunya hal yang pasti di masa depan dari organisasi apapun 
termasuk lembaga pendidikan adalah perubahan, dan perencanaan penting untuk 
menjembatani masa kini dan masa depan yang meningkatkan kemungkinan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Mondy dan Premeaux menjelaskan bahwa 
perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya dicapai dan 
bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Perencanaan amat penting untuk 
implementasi strategi dan evaluasi strategi yang berhasil, terutama karena 
aktivitas pengorganisasian, pemotivasian, penunjukkan staff, dan pengendalian 
tergantung pada perencanaan yang baik.
17
 
Dalam dinamika masyarakat, organisasi beradaptasi kepada tuntunan 
perubahan melalui perencanaan. Tanpa perencanaan sistem tersebut tak dapat 
berubah dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan 
yang berbeda. Dalam sistem terbuka, perubahan dalam sistem terjadi apabila 
kekuatan lingkungan menghendaki atau menuntut bahwa suatu keseimbangan 
baru perlu diciptakan dalam organisasi tergantung pada rasionalitas pembuat 
keputusan. Bagi sistem sosial, satu-satunya wahana untuk perubahan inovasi dan 
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kesanggupan menyesuaikan diri ialah pengambilan keputusan manusia dan proses 
perencanaan.  
Dalam konteks lembaga pendidikan, untuk menyusun kegiatan lembaga 
pendidikan, diperlukan data yang banyak dan valid, pertimbangan dan pemikiran 
oleh sejumlah orang yang berkaitan dengan hal yang direncanakan. Jadi kegiatan 
perencanaan sebaiknya melibatkan setiap unsur lembaga pendidikan tersebut 
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.  
Menurut A. Tabrani Rusyan bahwa terdapat beberapa hal yang penting 
dilaksanakan terus menerus dalam manajemen pendidikan sebagai implementasi 
perencanaan yaitu:  
(a) Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/personil 
lembaga pendidikan; (b) Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit 
organisasi diadakan; (c) Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan 
pembagian dan  pengelompokkan tugas terhadap personil; (d) Menetapkan 
kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan petunjuk pelaksanaan; (e) 
Mempersiapkan uraian jabatan dan merumuskan rencana/sekala pengkajian; 
(f) Memilih para staf (pelaksana), administrator dan melakukan 
pengawasan; (g) Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja 
atau kinerja, pola pengisian staf dan formulir laporan pengajuan; (h) 
Menentukan keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan tempat; (i) 





Dari uraian di atas memberikan penjelasan bahwa suatu kegiatan lembaga 
pendidikan diperlukan perencanaan yang didasarkan kepada data yang banyak dan 
valid, pertimbangan dan pemikiran oleh sejumlah orang yang berkaitan dengan 
hal yang direncanakan.  
Peningkatan mutu pendidikan tidak lepas dari perencanaan pendidikan 
yang baik dari personil yang terlibat dalam suatu lembaga pendidikan yang 
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dirumuskan dalam visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, prosedur, 
program dan anggaran yang dibutuhkan.  
Lebih jelasnya tentang perencanaan pendidikan yang baik dapat dilihat 
pada hirarki rencana di bawah ini: 
Hirarki Rencana 
 
     Visi, 
         Misi, 




           Prosedur dan Kebijakan 
Program 
Anggaran 
Sumber: Terry dan Kadarman et.al. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan merupakan 
proses di dalam manajemen pendidikan yang menyangkut berbagai kegiatan 
antara lain meliputi; visi, misi, tujuan, penentuan sasaran yang ingin dicapai, 
penentuan strategi dan kebijakan, prosedur dan kebijakan, program serta 
pengalokasian dana agar terjadi efisiensi dan efektivitas untuk mencapai visi, 
misi, dan tujuan pendidikan. 
 ) Pengorganisasian (Organizing) 
Menurut Mondy dan Premeaux dalam Syafaruddin bahwa organisasi 
adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam satu keadaan yang 
terkoordinir untuk mencapai hasil yang diinginkan.
19
 Pengorganisasian dapat 
diartikan juga sebagai keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
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tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
20
 
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokkan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
21
 
Pengorganisasian berdasarkan definisi di atas adalah pengelompokkan 
seluruh alat organisasi digerakkan untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Oteng Sutisna mengemukakan bahwa pengorganisasian sebagai kegiatan 
menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh 
kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan bersama.
22
 
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyususnan struktur 
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang 
dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses 
penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 
Departementalisasi merupakan pengelompokkan kegiatan-kegiatan kerja suatu 
organisasi agar kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat 
dikerjakan bersama. Pembagian kerja adalah perincian tugas pekerjaan agar setiap 
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individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan 
sekumpulan kegiatan yang terbatas.
23
 
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan 
merupakan langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana organisasi. 
Menurut Terry dalam Syafaruddin pengorganisasian adalah hubungan perilaku 
yang efektif di antara semua orang, karena mereka akan dapat bekerjasama secara 
efisien dan mencapai kepuasan pribadi dalam melakukan pekerjaan dalam konteks 
pengaruh lingkungan untuk mencapai tujuan dan sasaran.
24
 
Pengorganisasian sebagai suatu proses penentuan, pengelompok-kan dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada 
setiap individu yang melakukan aktivitas tersebut. Tujuan pengorganisasian 




Dalam konteks pendidikan, pengorganisasian merupakan salah satu 
aktivitas manajerial yang juga menentukan berlangsungnya kegiatan kependidikan 
sebagaimana yang diharapkan. Lembaga pendidikan sebagai suatu organisasi 
memiliki berbagai unsur yang terpadu dalam suatu sistem yang harus terorganisir 
secara rapih dan tepat, baik tujuan, personil, manajemen, teknologi, 
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siswa/member, kurikulum, uang, metode, fasilitas, dan faktor luar seperti 
masyarakat dan lingkungan sosial budaya. 
Oteng Sutisna mengemukakan bahwa organisasi yang baik senantiasa 
mempunyai dan menggunakan tujuan, kewenangan, dan pengetahuan dalam 
melakukan pekerjaan-pekerjaan. Dalam organisasi yang baik semua bagiannya 
bekerja dalam keselarasan seakan-akan menjadi sebagian dari keseluruhan yang 
tak terpisahkan. Semua itu baru dapat dicapai oleh organisasi pendidikan, 
manakala dilakukan upaya yaitu:  ) Menyusun struktur kelembagaan,  ) 
Mengembangkan prosedur yang berlaku,  ) Menentukan persyaratan bagi 
instruktur dan karyawan yang diterima,  ) Membagi sumber daya instruktur dan 
karyawan yang ada dalam pekerjaan.
26
 
Inti dari pengorganisasian adalah pembagian tugas dan wewenang kepada 
masing-masing bagian dalam suatu organisasi yang tergambarkan dalam suatu 
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Di dalam 
pendidikan Islam Pembagian tugas dan wewenang tersebut harus dilakukan 
dengan amanah dan profesional. Artinya tugas yang diberikan kepada seseorang 
atau pada suatu kelompok kerja harus sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya 
dan bukan semata-mata karena hubungan tertentu. Artinya penugasan harus 
disesuaikan dengan kemampuan orang yang diberi tugas agar tugas yang 
diberikan dapat dilaksanakan dengan baik. 
Di dalam suatu organisasi tentu ada pemimpin dan orang yang dipimpin. 
Kedua bagian ini harus berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
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masingmasing. Di dalam pengorganisasian, dituntut adanya komunikasi dan 
koordinasi yang baik antar individu dalam kelompok. Inilah yang menjadi kunci 
dalam kegiatan pengorganisasian ini. Seluruh peraturan dan ketentuan-ketentuan 
lainnya yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi harus dipatuhi dan 
dilaksanakan dengan penuh kedisiplinan dan rasa tanggung jawab.  
Dalam melaksanakan suatu tugas/kegiatan organisasi maka prinsip 
musyawarah yang memberi peluang dan ruang kebebasan berpendapat sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan masingmasing merupakan hal yang penting. 
Pembagian tugas kerja yang tertuang dalam tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) 
organisasi dilaksanakan berdasarkan bagian-bagian/organ-organ dalam suatu 
struktur organisasi. Tujuannya adalah agar secara keseluruhan kinerja organisasi 
dapat berjalan secara efisien dan efektif. Tupoksi yang telah diatur dalam suatu 
organisasi sekaligus menggambarkan hak dan kewajiban masing-masing 
anggota/bagian. Pembagian tugas dan wewenang dalam Lembaga Pendidikan 
Islam juga harus memperhatikan prinsip-prinsip nilai moral dan etika seperti 
persamaan dalam mematuhi dan melaksanakan peraturan yang berlaku, adil dan 
terbuka serta musyawarah dengan memegang teguh kebijakan dalam kebajikan. 
Uraian di atas memberikan pemahaman kepada kita bahwa 
pengorganisasian pada hakekatnya adalah pembagian tugas untuk mengerjakan 
suatu jenis pekerjaan karena tidak bisa jika dilakukan hanya oleh diri sendiri atau 
hanya oleh satu atau dua orang saja melainkan oleh beberapa orang dalam suatu 
kelompok/tim. Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut harus ada 
pemberian kewenangan kepada masing-masing bagian. Pembagian tugas dan 
   
 
 
wewenang tersebut dilakukan sesuai dengan kemampuan (kompetensi) yang 
diberi tugas agar roda organisasi dapat berjalan dengan efektif, efisien dan 
produktif. Alur kerja masing-masing bagian dalam suatu organisasi dapat dilihat 
berdasarkan struktur organisasi yang telah ditetapkan. Semua bagian-bagian 
dalam organisasi harus taat dan disiplin melaksanakan tugas berdasarkan 
TUPOKSI nya dalam suatu struktur organisasi. 
 ) Pelaksanaan (Actuating) 
Actuating atau pergerakan/motivating dalam manajemen didefinisikan 
sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
Fungsi penggerakan dalam manajemen merupakan suatu cara 
menggerakkan orang-orang/bagian-bagian yang ada dalam suatu organisasi agar 
mereka mau melaksanakan TUPOKSI nya masing-masing. Upaya menggerakkan 
sekelompok orang dalam suatu organisasi bukan hal yang mudah. Sebab belum 
tentu semua anggota dalam suatu organisasi memiliki cara pandang yang sama 
terhadap suatu tugas atau suatu masalah yang dihadapi. Oleh karena itu diperlukan 
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan mempengaruhi dengan cara 
memberi motivasi yang baik, mampu berkomunikasi dengan efektif, memiliki 
kemampuan dan kemauan berkoordinasi dengan semua bagian-bagian dalam 
organisasi. Penggerakan dalam Pendidikan Islam tidak hanya ditujukan untuk agar 
organisasi mendapatkan keuntungan atau keberhasilan program duniawi semata 
tetapi harus juga mempertimbangkan ridha Allah. Upaya penggerakan dalam 
   
 
 
pendidikan harus terimplementasikan dengan baik dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah/madrasah. 
Dalam pembahasan fungsi penggerakan, aspek kepemimpinan merupakan 
salah satu aspek yang sangat penting sehingga definisi fungsi penggerakan selalu 
dimulai dari strategi mengelola seni atau proses untuk mempengaruhi dan 
mengarahkan orang lain agar mereka mau berusaha untuk mencapai tujuan yang 
hendak dicapai oleh kelompok. Dengan kata lain suatu kemampuan, proses atau 
fungsi yang digunakan untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk 
berbuat sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
27
 
Seorang pemimpin bertugas untuk memotivasi, mendorong dan memberi 
keyakinan kepada orang yang dipimpinnya dalam suatu entitas atau kelompok, 
baik itu individu sebagai entitas terkecil sebuah komunitas ataupun hingga skala 
negara, untuk mencapai tujuan sesuai dengan kapasitas kemampuan yang dimiliki. 
Pemimpin juga harus dapat memfasilitasi anggotanya dalam mencapai tujuannya. 
Ketika pemimpin telah berhasil membawa organisasinya mencapai tujuannya, 
maka saat itu dapat dianalogikan bahwa seseorang telah berhasil menggerakkan 
organisasinya dalam arah yang sama tanpa paksaan. 
Dalam konteks lembaga pendidikan, kepemimpinan pada gilirannya 
bermuara pada pencapaian visi dan misi organisasi atau lembaga pendidikan yang 
dilihat dari mutu pembelajaran yang dicapai dengan sungguh-sungguh oleh semua 
personil lembaga pendidikan. Kepemimpinan pendidikan ialah kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan 
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secara bebas dan sukarela. Di dalam kepemimpinan pendidikan sebagaimana 
dijalankan pimpinan harus dilandasi konsep demokratisasi, spesialisasi tugas, 
pendelegasian wewenang, profesionalitas dan integrasi tugas untuk mencapai 
tujuan bersama yaitu tujuan organisasi, tujuan individu dan tujuan pemimpinnya. 
Terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam upaya 
penggerakan pendidikan:  
(a) Mencari dan menempatkan orang-orang yang memiliki kecakapan 
yang tinggi untuk melaksanakan suatu kegiatan; (b) Memberikan 
penjelasan tentang tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai; (c) 
Memberikan kewenangan kepada seluruh komponen organisasi sesuai 
dengan kebutuhan; (d) Meneguhkan keyakinan yang kuat kepada seluruh 




Pandangan lain, terdapat tiga keterampilan pokok yang dikemukakan 
Hersey dan Blanchard dalam Syafaruddin dalam bukunya Manajemen Lembaga 
Pendidikan Islam- yang berlaku umum bagi setiap pimpinan termasuk pimpinan 
lembaga pendidikan, yaitu: 
 . Technsical skill-ability to use knowledge, methods, techniques and 
equipment necessary for the performance of specific tasks acquired from 
experiences, education and training. ( ) Human skill-ability and judgment 
in working with and through people, including in understanding of 
motivation and an application of effective leadership. ( ) Conceptual skill-
ability to understand the complexities of the overall organization and where 
one’s own operation fits into the organization. This knowledge permits one 
to act according to the objectives of the total organization rather than only 
on the basis of the goals and needs of one’s own immediate group.29 
Jadi, pentingnya suatu kepemimpinan pada gilirannya bermuara pada 
pencapaian visi dan misi organisasi atau lembaga pendidikan yang dilihat dari 
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mutu pembelajaran yang dicapai dengan sungguh-sungguh oleh semua personil 
lembaga pendidikan. 
Untuk melaksanakan keempat langkah tersebut dibutuhkan seorang 
pemimpin yang memiliki pandangan jauh ke depan (futuristik), menghargai nilai-
nilai kemanusiaan dan memiliki ide/gagasan-gagasan cemerlang. Memiliki 
semangat dan jiwa pengabdian yang tulus dan tinggi, menghormati dan 
menghargai kelebihan dan kekurangan setiap anggota serta memiliki rasa kasih 
sayang dan tanggung jawab terhadap semua elemen organisasi. Penggerakan juga 
dapat dimaknai sebagai upaya memberikan pengarahan kepada anggota organisasi 
agar mereka dapat melaksanakan tugas secara efektif.  
Di dalam memberikan pengarahan hal penting yang harus diperhatikan 
adalah kejelasan perintah, larangan, himbauan, dan konsekuensi yang akan 
diterima manakala ada arahan yang dilanggar. Di dalam memberikan pengarahan, 
maka prinsip kejelasan, keteladanan dan kesesuaian dengan kemampuan anggota 
akan sangat menentukan efektivitas arahan yang diberikan. 
Pengarahan dapat dilakukan dimulai dengan memberikan orientasi 
(informasi) yang jelas tentang suatu kegiatan yang akan dilaksanakan, 
memberikan perintah yang jelas dan terukur, dan memberikan kewenangan 
kepada anggota sesuai dengan tugas pokok dan fungsinyanya dalam organisasi. 
 ) Pengawasan/Controlling    
Pengawasan sebagai suatu upaya sistematis untuk menetapkan standar 
prestasi kerja dengan tujuan perencanaan untuk mendesain sistem umpan balik 
informasi; untuk membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar yang 
telah ditetapkan itu; menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur 
signifikansi penyimpangan tersebut; dan mengambil tindakan perbaikan yang 
   
 
 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumberdaya telah digunakan dengan 
cara yang paling efekif dan efisien guna tercapainya tujuan.  
Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang dilakukan sepanjang 
waktu (terus menerus) dan bukan sewaktu-waktu atau hanya pada termin-termin 
tertentu. Karena upaya peningkatan mutu pendidikan Islam sesungguhnya 
mengikuti perintah untuk menuntut ilmu sepanjang hayat. Pengawasan/supervisi 
dalam pendidikan Islam sangat menjunjung tinggi potensi fitrah manusia. Artinya 
dalam menilai kinerja seseorang harus menjunjung tinggi kelebihan dan 
kekurangannya sebagai hamba Allah. Penilaian tidak boleh membuat seseorang 
frustasi melainkan membangkitkan motivasi untuk melakukan tugas dan 
kewajiban yang lebih baik di masa mendatang.
30
 
Dalam konteks pendidikan, Depdiknas mengistilahkan pengawasan 
sebagai pengawasan program pembelajaran dan pembelajaran atau supervisi yang 
harus diterapkan sebagai berikut: 
(a) Pengawasan yang dilakukan pimpinan dengan memfokuskan pada 
usaha mengatasi hambatan yang dihadapi para instruktur atau staf dan tidak 
semata-mata mencari kesalahan; (b) bantuan dan bimbingan diberikan 
secara tidak langsung. Para staf diberikan dorongan untuk memperbaiki 
dirinya sendiri, sedangkan pimpinan hanya membantu; (c) pengawasan 




Fungsi pengawasan dalam manajemen pada hakekatnya adalah 
pengendalian melalui penilaian atas pelaksanaan suatu kegiatan, kesesuaian 
kegiatan dengan perencanaan dan tingkat ketercapaian suatu kegiatan berdasarkan 
target yang telah ditetapkan. Rentang waktu pengawasan dapat dilakukan sebelum 
pelaksanaan, pada saat pelaksanaan dan setelah pelaksanaan suatu 
program/kegiatan.  
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Pengawasan meliputi kondisi objektif di dalam dan diluar organisasi. 
Berbagai fenomena dan realitas dinilai, dianalisis, dan kemudian dikoreksi dengan 
acuan standar pencapaian tertentu. Hasilnya kemudian dapat menjadi bahan 
perbandingan dengan target yang ingin dicapai oleh suatu organisasi. Di dalam 
dunia pendidikan, pengawasan lebih dititik beratkan pada upaya pengendalian 
mutu dimulai dari masukan (input), proses, dan hasil (output). 
Di dalam pendidikan Islam, pengawasan tidak hanya mengukur dan 
membandingkan proses dan hasil yang dicapai semata tetapi secara keseluruhan 
harus sesuai dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam melakukan pengawasan pendidikan Islam. Pertama, 
pengawasan harus didasarkan pada standar yang telah ditetapkan, kedua, harus 
didasarkan pada indikator lulusan ketiga, pelaksanaan harus sesuai standar.
32
 
Jadi fungsi pengawasan sebagai strategi mengawasi suatu penyimpangan 
dan mengukur signifikansi penyimpangan tersebut; dan mengambil tindakan 
perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumberdaya telah 
digunakan dengan cara yang paling efekif dan efisien guna tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan dan pelaksanaannya sesuai standar. 
Strategi merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan tidak dapat 
dihindari termasuk dalam manajemen sekolah. Strategi sekolah menjeaskan 
metode dan pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan strategiknya. 
Terdapat dua strategi pengelolaan pendidikan yaitu strategi umum dan strategi 
khusus. Secara umum ditawarkan strategi berdasarkan konsep Sirozi yang 
meliputi strategi substantive, bottom-up, deregulatory, dan cooperative. 
Sedangkan secara khusus penerapam fungsi-fungsi manajemen terdiri atas 
                                                 
32Riyuzen, “Strategi Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam”, dalam Al-Tadzkiyyah: 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume  , Edisi II,     , h.    . 
   
 
 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan/pengarahan dan pengawasan secara 
komprehensif dan konsisten dalam bidang pendidikan. 
 . Urgensi Manajemen dalam Pengelolaan Pendidikan 
Begitu pentingnya peran manajemen sehingga kita dapat melihat bahwa 
manajemen dikenal sudah cukup lama bahkan telah diterapkan pada zaman 
kenabian  terdahulu. Contohnya manajemen pada zaman Nabi Yusuf. Beliau 
merupakan seorang manajer yang sangat handal, selain sebagai seorang Nabi 
beliau memiliki dua sifat yang patut dicontohi oleh seorang manajer, hal ini 
dijelaskan dalam QS Yusuf/  :    
 َلاَق ٱيِىۡهَعۡج  ِِهئَٰٓاَزَخ  ً َهَعٱ ِٖۖضَۡرۡلۡ  ٞميِهَع ٌظيِفَح ِّيوِإ 
Terjemahnya:  
Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);      




Hampir tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan manajemen sangat 
penting karena erat kaitannya dengan perkembangan administrasi di negara-
negara maju sebagai akibat revolusi industri. Kebutuhan industri yang 
mengharapkan laba menuntut perbaikan dan peningkatan kerja (kinerja) melalui 
berbagai studi dan penelitian pendidikan. 
Urgensi manajemen dalam pengelolaan pendidikan dilihat dari sumber 
daya manusia yang dimiliki adalah memberi informasi dan pengambilan 
keputusan manajemen sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam 




                                                 
33
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,     ),                  
h.   . 
34
Faustino C. Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset, 
    ), h.   . 
   
 
 
Dengan kata lain urgensi manajemen dalam pengelolaan pendidikan 
ditinjau dari aspek proses manajemen mencakup seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan individu atau lembaga pendidikan yang 
berlangsung terus menerus berupa integrasi usaha, desain struktur organisasi, 
kemahiran/keterampilan dan kebijaksanaan dalam penggunaan sumber daya, 
memotivasi, kepemimpinan, strategi perencanaan, pengendalian, perubahan 
bahkan menciptakan suatu lingkungan agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Kepekaan melihat kondisi global yang bergulir dan peluang masa depan 
menjadi modal utama untuk mengadakan perubahan paradigma dalam manajemen 
pendidikan. Modal ini akan dapat menjadi pijakan yang kuat untuk 
mengembangkan pendidikan. Pada titik inilah diperlukan berbagai komitmen 
untuk perbaikan kualitas. Ketika melihat peluang, dan peluang itu dijadikan 
modal, kemudian modal menjadi pijakan untuk mengembangkan pendidikan yang 
disertai komitmen yang tinggi, maka secara otomatis akan terjadi sebuah efek 
domino (positif) dalam pengelolaan organisasi, strategi, SDM, pendidikan dan 
pembelajaran, biaya, serta marketing pendidikan. 
Untuk menuju point educationchange (perubahan pendidikan) secara 
menyeluruh, maka manajemen dalam pengelolaan pendidikan adalah hal yang 
harus diprioritaskan untuk kelangsungan pendidikan sehingga menghasilkan out-
put yang diinginkan. Walaupun masih terdapat institusi pendidikan yang belum 
memiliki manajemen yang bagus dalam pengelolaan pendidikannya. Manajemen 
yang digunakan masih konvensional, sehingga kurang bisa menjawab tantangan 
zaman dan terkesan tertinggal dari modernitas.  
Jika manajemen dalam pengelolaan pendidikan sudah tertata dengan baik 
dan membumi, niscaya tidak akan lagi terdengar tentang pelayanan sekolah yang 
buruk, minimnya profesionalisme tenaga pengajar, sarana-prasarana tidak 
   
 
 
memadai, pungutan liar, hingga kekerasan dalam pendidikan. Manajemen dalam 
sebuah organisasi pada dasarnya dimaksudkan sebagai suatu proses (aktivitas) 
penentuan dan pencapaian tujuan organisasi melalui pelaksanaan empat fungsi 
dasar: planning, organizing, actuating, dan controlling dalam penggunaan 
sumberdaya organisasi. Karena itulah, aplikasi manajemen organisasi hakikatnya 
adalah juga amal perbuatan SDM organisasi yang bersangkutan. 
Urgensi pelaksanaan manajemen sarana pendidikan misalnya dalam dunia 
pendidikan, karena manajemen sarana pendidikan yang proporsional akan 
memaksimalkan terwujudnya cita-cita lembaga pendidikan itu sendiri. maka dapat 
dipahami bahwa pelaksanaan manajemen sarana pendidikan merupakan 
komponen dasar yang tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan mutu  
pendidikan.  
Agar suatu organisasi memiliki daya saing yang tinggi dalam skala global, 
maka organisasi tesebut harus mampu melakukan pekerjaan secara lebih baik, 
efktif, dan efisien dalam menghasilkan output yang berkualitas tinggi dan dengan 
harga yang bersaing. Untuk menghasilkan output yang bersaing, maka pada masa 
mendatang bukan lagi mengandalkan keunggulan komparatif saja, melaikan juga 
harus meningkatkan keunggulan kompetitif. Pengelolaan sumber daya akan 




Pada tataran tersebut, tugas utama sekolah ialah membentuk peserta didik 
untuk menentukan, mengembangkan dan membangun kemampuan yang akan 
menjadikannya berkesanggupan secara efektif untuk menunaikan tugas-tugas 
individu dan sosialnya pada saat sekarang dan mendatang. Untuk mencapai tugas 
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tersebut, maka layanan pendidikan sekolah akan bersentuhan dengan berbagai 
pengetahuan yang tergambar dalam kurikulum. 
Negeri kita (Indonesia) sedang berjuang keras untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, namun hasilnya belum memuaskan. Kini upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan ditempu dengan sekolah-sekolah unggulan. 
Sekolah unggulan dipandang segala sebagai sala satu alternatif yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus kualitas SDM. Setiap orang tua tentu 
menginginkan anaknya manjadi manusia unggul. Hal ini dapat dilihat dari animo 
masyarakat mendaftarkan anaknya ke sekolah-sekolah unggulan. Setiap tahun 
ajaran baru sekolah unggulan dibanjiri calon siswa, karena adanya keyakinan 




Tuntunan terhadap pendidikan agar mampu mengantisipasi segala 
prubahan tak dapat dihindari. Pengelolaan sekolah tidak dapat dipadankan dengan 
sistem konvesional yang statis. Pendidikan idealnya melahirkan pribadi yang 
dapat menciptakan sistem sosial baru dengan nilai dasar dari budaya bangsa yang 
modern. 
 . Efektivitas Manajemen dalam Pengelolaan  Pendidikan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektif berarti ada 
efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat 
membawa hasil. Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
37
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Dalam organisasi pendidikan, istilah efektif sering dihubungkan dengan 
kualitas pendidikan dan kebaikan (goodness) suatu sekolah. Pendidikan yang 
berkualitas adalah pendidikan yang dikelola dengan efektif. Sedangkan 
pendidikan yang tidak berkualitas adalah pendidikan yang tidak dikelola secara 
efektif. 
Menurut Slameto yang dikutip Armai Arief bahwa efektivitas adalah 
ukuran yang menyatakan sejauhmana sasaran/tujuan (kualitas, kuantitas, waktu) 
telah dicapai.
38
 Pengelolaan pendidikan atau sekolah dikatakan efektif jika 
diarahkan untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara fleksibel 
sehingga dapat terus bertahan. Dari segi ekonomi, pengelolaan pendidikan di 
sekolah akan efektif jika dapat menghasilkan lulusan sesuai dengan keinginan, 
dengan biaya yang murah.
39
 
Pengelolaan pendidikan yang efektif pada umumnya menunjukkan 
kedekatan/kemiripan antara hasil nyata dengan hasil yang diharapkan. Pada 
umumnya suatu pendidikan di sekolah dikatakan efektif jika berkualitas, dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan senantiasa mampu meningkatkan 
penampilannya. 
Dalam menilai keefektifan pengelolaan suatu lembaga pendidikan terdapat 
empat model pendekatan yaitu: (a) pendekatan pencapaian tujuan (Goal 
attainmet), ( ) pendekatan sistem yang menekankan stabilitas, ( ) pendekatan 
konstitusi strategis yang menekankan terpenuhinya tuntutan stakeholder dan ( ) 
pendekatan nilai-nilai bersaing yang mempertemukan tiga kriteria yaitu human 
relation model, open system model dan rational good model.
40
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Berdasarkan pengertian tentang efektivitas seperti diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi bahwa efektivitas pada umumnya dibicarakan dalam konteks 
aktivitas manajemen dan kelompok atau organisasi termasuk lembaga pendidikan. 
Efektivitas selalu mengacu kepada tujuan pendidikan dan sekaligus kepada 
kelangsungan hidup lembaga pendidikan.  
Efektivitas harus diukur dengan produk dari suatu organisasi yang 
mencakup jumlah dan mutunya (seberapa banyak dan seberapa baik), diukur 
dengan aspek kemanusiaan baik yang menjadi unsur penggerak maupun unsur 
konstitusi dari lembaga pendidikan. Efektivitas pengelolaan pendidikan juga 
diukur dengan bagaimana tenaga pendidik dan kependidikan suatu lembaga 
pendidikan dikembangkan kemampuannya (kecerdasan dan ketrampilan) dalam 
melakukan tugas-tugasnya. 
Dalam pengelolaan pendidikan, manajamen memiliki peranan yang cukup 
strategis dan menentukan pencapaian tujuan sebuah lembaga pendidikan. Asumsi 
ini cukup beralasan mengingat prinsip-prinsip yang terkandung dalam manajamen 
cukup sarat dan terfokus pada upaya pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan 
sebagai indikator utama dalam menentukan efektivitas pengelolaan pendidikan di 
suatu sekolah/madrasah. 
Manajemen pengelolaan pada sebuah lembaga pendidikan lebih banyak 
diarahkan pada apa yang disebut upaya mengefektifkan dan mengefisienkan 
seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan dan 
program pendidikan secara optimal.  
Schreeren dan Bosker menjelaskan bahwa, dari sisi organisasi, madrasah 
dikatakan efektif jika dikelola menurut struktur organisasi yangbaik, sehingga 
dapat meningkatkan penampilannya. Demikian juga, madrasah dikatakan efektif 
jika dapat melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya secara fleksibel 
   
 
 
sehingga dapat terus survive (bertahan hidup). Dari aspek ekonomi madrasah 
dikatakan efektif jika mampu menghasilkan lulusan (output) sesuai dengan 
keinginan dan biaya pendidikan yang cenderung murah.
41
 
Uraian di atas mengandung pemahaman bahwa kunci pokok penerapan 
manajemen pengelolaan pada sebuah lembaga pendidikan adalah efektivitas. 
Efektivitas dalam kajian di atas menitikberatkan pada tiga aspek efektivitas yaitu: 
(a) Efektivitas dari segi struktur organisasi; (b) Efektivitas dari segi kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikannya; dan (c) Efektivitas dari 
aspek ekonomi bahwa, madrasah dikatakan efektif apabila mampu meluluskan 
siswanya dengan biaya yang relatif murah. 
Sehubungan dengan penerapan manajemen dalam pengelolaan pendidikan 
Armai Arief mengemukakan bahwa manajemen dalam organisasi pendidikan 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka 
pendek, maupun jangka panjang.
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Kepemimpinan sekolah merupakan suatu aspek penting bagi efektivitas 
sekolah. Kekuasaan seringkali terpusat kepada kepala sekolah yang memberi 
pelayanan sebagai pemimpin bagi sekolah, tetapi kepemimpinan juga dapat 
mencakup peran guru dan warga sekolah. Seseorang yang berperan dalam 
mengomunikasikan sasaran, seperti skor tes prestasi bagi kinerja pelajar, staf 
mengidentifikasi maslaah yang ada di sekolah dan memotivasi para guru dan 
pelajar juga kepemimpinan sekolah. 
Sekolah efektif juga menunjukkan lingkungan kerja profesional dengan 
pengembangan staf, perencanaan kolaboratif (bekerjasama), pembelajaran unggul 
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dan rendahnya tingkat berhenti sekolah, iklim sekolah efektif juga membagi 
sasaran dan tingginya harapan terhadap pelajaran. 
Penelitian Reynold, dan Sullivan, dikemukakan Saran dan Trafford dalam 
Syafaruddin bahwa sekolah efektif dalam perspektif pengorganisasian sekolah, 
menerapkan keseimbangan pemberdayaan, rendahnya tingkat hukuman fisik, 
kepala sekolah mengembangkan kekuasaan, hubungan sekolah dengan orang tua 
terbuka, staf dengan harapan positif terhadap siswa, dan bentuk organisasi yang 




Kebijakan yang dibuat untuk pengembangan sekolah sangat ditentukan 
oleh otonomi dan kepemimpinan sekolah. Pengembangan sekolah diarahkan 
kepada pencapaian kualitas sekolah efektif. Saran dan Trafford dalam Syafaruddin 
menulis hasil penelitian Montimor, menemukan beberapa karakteristik sekolah 
efektif sebagai bukti bahwa pengelolaannya dilakukan dengan baik dan tepat di 
antaranya: 
a. Kepemimpinan bermakna terhadap staf oleh kepala sekolah. Kejadian ini 
menggambarkan kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah, 
aktifitasnya di libatkan di dalam sekolahdengan pembagian kekuasaan 
yang baik kepaa staf. Kepala sekolah tidak menggunakan pengawasan 
total terhadap guru, tetapi konsultasi dengan mereka dalam pengambilan 
keputusan seperti dalam hal perencanaan dan membuat rambu- rambu 
kurikulum. 
b. Melibatkan wakil kepala sekolah. Wakil kepala sekolah dapat berperan 
penting dalam mencapai efektivitas sekolah atau tidak. Adapun wakil 
kepala sekolah biasanya di libatkan  dalam pengambilan kebijakan dan 
peningkatan kemajuan siswa. 
c. Melibatkan guru. Dalam sekolah yang berhasil, guru dilibatkan dalam 
perencanaan kurikulum dan memainkan peran utama dalam 
pengembangan panduan kurkulum. Sebagai wakil kepala sekolah, 
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keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan kelas 
mereka dalam mengajar sangat penting. Seperti halnya, konsultasi 
dengan guru tentang keputusan menempati fungsi penting.  
d. Iklim positif. Suatu sekolah efektif memiliki etos positif. Seluruh 
atmosfer lebih menyenangkan dalam sekolah efektif, bagi keragaman 
pemikiran. Ada penekanan yang kurang atas hukuman dan kritisme serta 
menekankan pada pemberian imbalan kepada murid. Manajemen kelas 
tampak kesatuan dan keadilan dalam sekolah efektif.
44
 
Dapat disimpulkan bahwa sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki 
hasil guna melalui input, proses, dan output yang baik. Di dalamnya, menjumpai 
manajemen dan kepemimpinan yang mampu mengarahkan semua sumber daya 
sekolah untuk kepentingan pencapaian tujuan sekolah, ada kepuasan kerja para 
personel, dan lulusan berkualitas serta mengarahkan perubahan sekolah secara 
antisipatif dan produktif. 
Masalah efektivitas pengelolaan pendidikan merupakan hal yang pokok 
dalam kehidupan sistem organisasi. Sejak awal perkembanganya,ilmu manajemen 
selalu memfokuskan pengamatanya pada efektivitas dimaksud. Tidak mungkin 
ada pembicaraan tentang manajemen tanpa ada pemahaman mengenai efektivitas 
karena suatu organisasi memunyai kehidupan seperti organism, lahir, tumbuh dan 
berkembang, menua, dan mati. Berkembang karena mampu memertahankan 
efektifitas yang tinggi dan mundur karena terjadi penurunan antara lain penurunan 
kualitas efektivitas itu sendiri.  
Alasan penurunan antara lain karena terjadi proses kelelahan (fatigue), 
kerusakan dan kekoroposan dari dalam (decay)yang menjadi tertutup sehingga 
mengalami kemunduran genetik (inbreeding),kehilangan sensitivitas terhadap 
masukan (feedback) serta tidak berlangsungnya proses belajar dalam organisasi 
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sehingga organisasi tersebut menjadi statis (stuck). Sebagai akibatnya,organisasi 
tersebut tidak lagi responsif terhadap tantangan dari luar, sebagaimana halnya 
proses penuaan yang terjadi dalam organisasi, atau meminjam istilah komunikasi, 
mengalami proses entrophy. Lingkungan yang terus-menerus berubah yang tidak 
direspon dengan proses peningkatan efektivitas menjadikan beban organisasi 
bertambah berat. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat kelembanan organisasi 
pendidikan, termasuk sekolah/madrasah, dalam merespon perubahan-perubahan 
yang terjadi di luar sistem. Organisasi yang beaurocratic heavy dapat 




Jadi efektivitas manajemen adalah tujuan memimpin, menangani, 
mengatur, atau membimbing yang terwujud dengan baik. Manajemen sebagai 
penyelenggaraan koordinasi manusia dan fungsi-fungsi yang dilakukan oleh 
manajer dalam memimpin dan mengendalikan organisasi serta kegiatannya ke 
arah sasaran yang terpilih sebelumnya.  
Dalam ranah aktivitas, implementasi manajemen terhadap pengelolaan 
pendidikan haruslah berorientasi pada efektivitas terhadap segala aspek 
pendidikan baik dalam pertumbuhan, perkembangan, maupun keberkahan (dalam 
perspektif syariah).  
Lembaga pendidikan agar efektif maka harus dikelola dengan cara-cara 
yang efektif, efisien, dan moderen dengan tetap berpijak pada ajaran Islam. 
Madrasah misalnya tidak boleh tabu dengan manajemen modern dan bahkan 
sudah saatnya mengkaji ulang manajemen paternalistik yang selama ini lebih 
banyak mewarnai tata kelola lembaga pendidikan. Upaya untuk 
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mengimplementasikan dengan tepat perintah Allah untuk agar pendidikan mampu 
melahirkan generasi terbaik (khairu ummah) harus dipahami sebagai perintah 
untuk berikhtiar semaksimal mungkin mencari dan menerapkan berbagai strategi 
pegelolaan pendidikan.  
Sebagaimana diungkap sebelumnya agar efektivitas pengelolaan 
pendidikan terwujud maka harus mengimplementasikan strategi pengelolaan 
pendidikan yang dapat ditawarkan kepada para pengelola sekolah/madrasah dan 
lembaga pendidikan lainnya yaitu: Pertama, menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen secara konsisten dan komprehensif yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan/pengarahan, dan pengawasan. Keempat fungsi 
manajemen tersebut harus dilaksanakan secara terpadu dengan target 
menghasilkan lembaga pendidikan yang berkualitas yang mampu mencetak 
lulusan yang bermutu dan unggul. Kedua, menerapkan empat strategi pengelolaan 
yakni, strategi substantif, strategi bottom-up, strategi deregulatory, dan strategi 
cooperative.  
Upaya lainnya yang juga dapat dilakukan adalah melakukan pembenahan 
dan pembinaan mutu SDM dan perbaikan sarana fisik lainnya. Pembinaan SDM 
terutama para guru/ustadz secara terus menerus menyesuaikan dengan tuntutan 
dan kebutuhan. Penataan sistem administrasi dan keuangan yang modern dan 
amanah (akuntabilitas). Merumuskan dan mengkaji ulang visi pengembangan 
lembaga pendidikan secara berjangka sebagai “road of map” pencapaian cita-cita 
yang diinginkan. Melakukan pengkajian ulang dan evaluasi diri terhadap konsep 
dan praktik pengelolaan yang dilakukan dan meng “up date”nya sesuai kebutuhan 
serta tidak menjadikan sekolah/madrasah sebagai alat penguat kekuasaan belaka 
sehingga merugikan kepentingan pendidikan yang lebih besar dan mulia. 
   
 
 
B. Pengelolaan Pendidikan Muhammadiyah 
 . Dasar dan Tujuan Muhammadiyah 
Secara etimologi Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab 
“Muhammad” yaitu nama nabi dan rasul Allah yang terakhir. Kemudian mendapat 
“Ya Nisabah” yang artinya menjelaskan. Jadi Muhammadiyah berarti Umat 
Muhammad saw atau pengikut Muhammad saw yaitu semua orang yang meyakini 
bahwa Nabi Muhammad saw adalah hamba dan pesuruh Allah yang terakhir.
46
 
 Secara terminologi Muhammadiyah ialah gerakan Islam, dakwah Amar 
Ma’ruf Nahi Munkar, berasas Islam dan bersumber kepada al-Qur’an dan Sunnah, 
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal   Zulhijjah      H bertepatan 
dengan tanggal    Nopember      M. di kota Yogyakarta dalam rangka 
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam semata-mata demi terwujudnya 
“Izzatul Islam wal Muslimin”  kejayaan Islam sebagai idealitas dan kemuliaan 
hidup umat Islam sebagai realita.
47
 
Maksud dan tujuan organisasi ini telah mengalami beberapa kali 
amandemen, baik dari redaksional, susunan bahasa dan perubahan istilah. Pada 
mula berdirinya, rumusan maksud dan tujuannya adalah: Pertama menyebarkan 
pengajaran Nabi Muhammad saw kepada penduduk bumi putra, dalam residen 
Yogyakarta, memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya.
48
  
Kemudian setelah organisasi ini melebar ke luar Yogyakarta, maka 
rumusannya disempurnakan menjadi. Pertama; meningkatkan dan mengembang-
kan pengajaran dan pelajaran agama Islam di Hindia Belanda. Kedua; memajukan 
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Dalam perkembangan selanjutnya sebagai mana terlihat pada Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah Bab II pasal   sebagai 
berikut: Maksud dan Tujuan persyarikatan ialah menegakkan dan menjunjung 
tinggi agama Islam sehingga tujuan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
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Perjalanan sejarah panjang persyariktan Muhammadiyah memperlihatkan 
ciri khasnya yang menjadi identitas dari hakikat atau jati dirinya. Secara formal-
institusional, Muhammadiyah “mendeklarasikan” dirinya sebagai organisasi 
dakwah yakni sejak tahun      tepatnya di forum Muktamar ke-   di Makassar. 
Hal ini berarti bahwa, sejak saat itu usaha dan perjuangan Muhammadiyah 
dititikberatkan pada dakwah Islamiyah. Sudah barang tentu dalam pengertian 
yang luas, terpusat dan terpadu, sebab pengertian dakwah islamiyah mencakup 
penerapan citra dan nilai-nilai Islam dalam segala bidang kehidupan, baik 
kehidupan individu maupun kehidupan masyarakat.
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Sementara itu KH. AR. Fachruddin (mantan Ketua PP Muhammadiyah) 
menjelaskan bahwa, salah satu makna dari “Kepribadian Muhammadiyah” yakni 
bahwa Muhammadiyah adalah persyarikatan yang merupakan gerakan Islam,  
yaitu dakwah Islam dan amar ma’ruf nahi munkar dalam segala aspek kehidupan 
manusia, baik sebagai perorangan maupun kepada kelompok manusia secara 
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kolektif, untuk terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, atau 
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah Subhanahu wata’ala.52 
Adapun ciri perjuangan Muhammadiyah itu adalah pertama; 
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, kedua; Muhammadiyah sebagai gerakan 




Bahwa Muhammadiyah dengan identitas dirinya sebagai “Gerakan Islam, 
Da’wah Amar ma’ruf nahi mungkar dan Tajdid, bersumber pada Al-Qur’am dan 
As-Sunnah” memiliki “sistem paham” atau “seperangkat gagasan” yang disebut 
dengan ideologi, yakni ideologi Muhammadiyah. Ideologi Muhammadiyah ialah 
“sistem paham yang mengandung keyakinan, cita-cita, dan strategi gerakan untuk 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Esensi atau isi dari 
ideologi Muhammadiyah sebagaimana secara khusus terkandung dalam 
Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita-cita 
Hidup Muhammadiyah, Kepribadian Muhammadiyah, serta Khittah Perjuangan 
Muhammadiyah. 
Ideologi Muhammadiyah ialah ideologi Islam. Islam sebagai fondasi (asas, 
dasar) sekaligus worldview (pandangan dunia) atau way of life (pedoman 
kehidupan) bagi Muhammadiyah yang membentuk keyakinan, alam pikiran, 
kepribadian, dan pola tingkah laku/tindakan dalam kehidupan anggota 
Muhammadiyah. Islam yang menjadi asas dan orientasi gerakan Muhammadiyah 
diyakini sebagai Wahyu Allah yang membawa risalah yang bersumber pada Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang shahihah/maqbulah dengan mengembangkan akal 
pikiran yang sesuai dengan ajaran Islam (Ijtihad) yang mencakup seluruh bidang 
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kehidupan (aqidah, ibadah, akhlaq an mu’amalah-duniawiyah). Islam yang 
fundamental dan menyeluruh tersebut harus disebarluaskan dan diwujudkan 
dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat luas untuk kebahagiaan hidup 
umat manusia di dunia dan akhirat melalui gerakan yang bernama 
Muhammadiyah. Muhammadiyah tidak dapat dipertentangkan dengan Islam, 
karena Muhammadiyah ialah Gerakan Islam, yang gerakannya bersifat dan 
mengemban misi dakwah dan tajdid. Dari fondasi dan pandangan Islam yang 
mencasar itu lahir slogan yang dijadikan sikap ideologis bagi anggota 
Muhammadiyah, yakni “Islam Agamaku, Muhammadiyah Gerakanku”. 
Islam bagi Muhammadiyah merupakan identitas gerakan. Dalam anggaran 
Dasar Muhammadiyah dinyatakan, bahwa “Muhammadiyah adalah Gerakan 
Islam pada Al-Qur’an dan As-Sunnah”. Dengan identitas Islam itu, 
Muhammadiyah dan orang-orang Muhammadiyah tidak hanya menjadi Islam 
sebagai simbol dan atribut diri, tetapi sekaligus mengemban misi dakwah dan 
tajdid, sehingga Islam terwujud dalam kehidupan. Agar prilaku orang 
Muhammadiyah baik secara persolan maupun kolegial benar-benar mencerminkan 
nilai-nilai dan norma-norma Islam maka diformulasikan ke dalam “Pedoman 
Hidup Islam Warga Muhammadiyah”, yang menjadi model bagi tingkah laku 
(mode for action) seluruh anggota Muhammadiyah dalam berbagai kehidupan. 
Identigas Islam dalam Muhammadiyah diaktualisasikan ke dalam Kepribadian 
Muhammadiyah yang mengandung sepuluh sifat sekaligus menjadi ciri kolektif 
warga Muhammadiyah. Kepribadian Muhammadiyah menunjukkan sifat yang 
tengahan (moderat, wasithiyyah) sekaligus berwatak kemajuan, dengan tetap 
istiqamah dalam prinsip-prinsip Islam yang diyakini, dipahami, dan diamalkan 
sebagai identitas gerakan. Dalam identitas keislamannya, Muhammadiyah 
mengemban misi utama dakwah dan tajdid, sehingga identitas Muhammadiyah itu 
   
 
 
bercirikan dakwah dan tajdid. Muhammadiyah itu gerakan dakwah dan tajdid, 
bukan sekedar hanya gerakan tajdid tetapi juga gerakan dakwah. Dakwah dan 
tajdid menyatu dalam identitas Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, sehingga 




Muhammadiyah sebagai gerakan Islam berarti segala yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah baik dalam bidang pendidikan dan kemasyarakatan, ke rumah 
tanggaan, perekonomian dsb tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip ajaran 
Islam. Tegasnya kedepan gerakan Muhammadiyah hendak berusaha untuk 
menampilkan wajah Islam dan wujud yang riel, konkrit dan nyata, yang dapat 
dihayati, dirasakan dan dinikmati oleh umat Islam sebagai “Rahmatan lil alamin”  
 Muhammadiyah sebagai gerakan Dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar 
berkiprah di tengah-tengah masyarakat bangsa Indonesia dengan membangun 
berbagai model usaha yang benar-benar dapat menyentuh hajat orang banyak, 
semacam berbagai ragam lembaga pendidikan  dari sejak kanak-kanak hingga 
perguruan Tinggi, membangun sekian banyak rumah sakit, panti asuhan dan 
sebagainya, seluruh amal usaha Muhammadiyah seperti itu tidak lain merupakan 
suatu manifestasi atau perwujudan dakwah Islamiyah dengan niat dan tujuan yang 
tangguh, yaitu untuk dijadikan sarana dan wahana dakwah Islamiyah. 
Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid sebagai pemurni ajaran Islam dari 
berbagai penyimpangan seperti; syrik, khurafat, bid’ah dan taqlid, yang dapat 
merusak aqidah dan ibadah seseorang. Tajdid yang dikenalkan pada gerakan 
Muhammadiyah sebenarnya tidak hanya sebagai pengertian upaya memurnikan 
ajaran Islam dari berbagai kotoran yang menempel pada tubuhnya melainkan juga 
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termasuk upaya Muhammadiyah yang melakukan berbagai pembaharuan cara-
cara pelaksanaan ajaran Islam dan kehidupan masyarakat. 
Esensi dari Kepribadian Muhammadiyah Terletak Pada Sepuluh Sifat yang 
dimilikinya. Pertama; Muhammadiyah beramal dan berjuang untuk perdamaian 
dan kesejahteraan. Kedua; Memperbanyak kawan dan mengamalkan dakwah 
Islamiyah. Ketiga; Lapang dada dan luas pandangan dengan memegang teguh 
ajaran Islam. Keempat; Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan. Kelima; 
Mengindahkan  segala hukum undang-undang peraturan, serta dasar dan Falsafah 
negara.  Keenam; Amar ma’ruf nahi munkar dalam segala lapangan serta menjadi 
corak teladan sesuai dengan ajaran Islam. Ketujuh; Aktif dalam perkembangan 
masyarakat dengan maksud Islah pembangunan sesuai dengan ajaran Islam 
Kedelapan; Kerjasama dengan golongan Islam manapun juga dalam usaha 
menyiarkan dan mengamalkan ilmu serta membela kepentingannya. Kesembilan; 
membantu pemerintah serta bekerjasama dengan golongan lain di dalam 
memelihara dan membangun negara untuk mencapai masyarakat yang adil dan 




 Baik ciri perjuangan Muhammadiyah maupun esensi yang menjadi sifat 
strategisnya sebagai gerakan merupakan senjata yang paling ampuh dalam 
menghadapi tantangan di masyarakat baik dalam sejarah maupun dimasa yang 
akan datang. Muhammadiyah tetap eksis sebagai gerakan sosial keagamaan 
dihadapan setumpuk persoalan. 
 Sebagai gerakan sosial keagamaan, Muhammadiyah telah menyeleng-
garakan berbagai kegiatan yang cukup dan bermanfaat bagi pembinaan individu 
maupun sosial. Misalnya dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah telah 
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menyelenggarakan program ini dalam skala yang besar dengan sistem yang 
berbeda dengan sistem yang dianut oleh pesantren pada masa lalu. Sementara 
telah ada institusi pendidikan yang dikelola oleh misionaris yang pada umumnya 
terletak di perkotaan dengan manajemen yang dianggap modern pada saat itu.  
 Sebagai gerakan dakwah dan sosial keagamaan, Muhammadiyah akan 
senantiasa terlibat dengan setiap wacana masalah keumatan (kerakyatan), isu 
demokratisasi, Hak Asasi dan pemberdayaan rakyat serta gender. Setelah itu 
muncul kritik sistemik, krisis moral, korupsi dan lingkungan hidup, yang akan 
menjadi persoalan krusial, dihadapan Muhammadiyah sebagai organisasi yang 
didedikasikannya untuk keumatan harus merespon kenyataan tersebut.  
 Berdasarkan paradigma Kontowijoyo, maka Muhammadiyah susah untuk 
merespon tantangan itu, Menurut Kontowijoyo, hal ini disebabkan oleh karena 
perspektif  “Community development” Muhammadiyah belum memiliki konsep 
gerakan sosial yang jelas,
56
 oleh karena itu Muhammadiyah harus merumuskan 
kembali konsep gerakan sosialnya. Selama gerakannya belum pernah didasarkan 
pada elaborasi yang mendalam tentang  realitas sosial yang obyektif. Gerakannya 
masih didasarkan atas kesadaran subyektif-normantik.
57
 
 Misalnya, Muhammadiyah selama ini tampaknya masih belum bisa 
menerjemahkan siapa yang dimaksud dengan kaum Dhuafa, masakin, fuqara,  
dan mustad’afin dalam konteks sosial yang empiris. Keberpihakan kepada 
kelompok-kelompok sosial belum didasarkan pada kesadaran obyektif-empiris, 
namun didasarkan pada kesadaran subyektif normatif.
58
 
                                                 
56Kontowijoyo, “Menggerakkan Kembali Khittah Muhammadiyah Sebagai Gerakan 
Organisasi Sosial Keagamaan” dalam kelompok Studi Lingkar (ed) Intelektualisme 
Muhammadiyah Menyongsong Era Baru (Bandung: Mizan,     ), h.        
57Kontowijoyo, “Menggerakkan Kembali Khittah Muhammadiyah Sebagai Gerakan 
Organisasi Sosial Keagamaan” h.     
58Kontowijoyo, “Menggerakkan Kembali Khittah Muhammadiyah Sebagai Gerakan 
Organisasi Sosial Keagamaan”, h.   . 
   
 
 
 Adalah menjadi tugas ijtihad gerakan-gerakan pembaharu semacam 
Muhammadiyah untuk mulai membangun Islam dalam realitas obyektif. Di 
samping untuk terus memperjuangkan Islam dalam konteks kesadaran subyektif, 
kita berupaya memperjuangkan Islam dalam realitas obyektifnya. 
 Dalam konteks ini, memperjuangkan Islam dalam realitas obyektif adalah 
menata sistem-sistem sosial masyarakat Islam. Dalam artian, kita harus 
menerjemahkan Islam pada tataran empiris. Misalnya bagaimana mengimplemen-
tasikan konsep-konsep normatif tentang siapa yang dimaksud dengan kaum 
dhuafa, masakin, fuqara, dan mustad’afin pada formulasinya yang obyektif dan 
empiris. Implementasi ini akan membantu dalam memberikan panduan tentang 
bagaimana peranan mereka dalam sistem ekonomi, sosial, birokrasi, dan 
sebagainya. Tanpa obyektivitas semacam ini, umat Islam akan mengalami spilit 
existence- dalam realitas subyektif ia Muslim tapi pada saat yang sama ia tidak 
mampu mempertahankan kemuslimannya pada dunia obyektif.
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 Berbagai realitas yang dapat dikemukakan untuk memperjelas fenomena 
melemahnya daya antisipasi terhadap perubahan-perubahan adalah: 
Kenyataan Pertama: berada pada perkembangan amal usaha 
Muhammadiyah; kenyataan kedua berhubungan dengan adopsi teknologi    dalam 




Melemahnya daya antisipasi berikut berbagai gejala yang 
menampakkannya tidak dapat dilepaskan dari beberapa faktor penting, baik 
eksternal maupun internal. Pertama, terjadinya degradasi aspek pemikiran dalam 
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tubuh Muhammadiyah sebagai suatu pemikiran. Kedua, sebagai jajaran 
persyarikatan maupun amal usaha lebih terpaku pada rutinitas gerak, ketiga, 
melemahnya daya dukung ekonomi, dan  keempat, sektor pengkaderan.
61
 
Jika hal ini tidak diatasi dengan baik, maka Muhammadiyah akan 
tenggelam dalam arus marginalisasi peranan. Agar jati diri Muhammadiyah 
sebagai pemekarsa pergerakan inovatif tetap eksis dan menjadi ormas yang 
berpengaruh di masa depan, maka ada beberapa persoalan yang ia harus 
rekonstruksi, yakni : 
Pertama, merumuskan kembali “ideologi tajdid” yang menjadi jati 
dirinya, Ketika telah banyak lapangan Muhammadiyah tekad direbut oleh 
organisasi lain, maka Muhammadiyah harus merumuskan kembali corak tajdid 
sebagai bahan acuan yang membedakan Muhammadiyah dengan ormas 
keagamaan  lainnya. 
Kedua, menghilangkan kesenjangan antara potensi diri yang dimiliki oleh 
Muhammadiyah dan tuntutan peranan yang harus dimainkan. Dalam konteks ini, 
kaderisasi, kepemimpinan adalah aspek yang paling memprihatinkan. Bukan saja 
kuantitas pimpinan mumpuni yang minim, tetapi juga kualitas pimpinannya juga 
tidak sepadan dengan tugas yang harus dijalankannya. 
Ketiga, Penentuan proritas kegiatan Muhammadiyah telah menjadi 
organisasi yang sangat ambisius yang ingin mengerjakan begitu banyak bidang 
tetapi tidak didukung dengan sumber daya dan dana yang sepadan akibat tidak 
tegasnya dalam memilih lahan kegiatan. 
Berbagai fenomena yang digambarkan di atas, baik yang berhubungan 
dengan kelemahan dan kekuatan Muhammadiyah, maupun yang berkaitan dengan 
peluang dan tantangan yang dihadapi Muhammadiyah, tentu saja belum 
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menggambarkan keseluruhan persoalan. Masih diperlukan lagi upaya yang serius 
dan terus menerus untuk menganalisis berbagai fenomena serta mengidentifikasi 
kemungkinan-kemungkinan lainnya.                 
Diilhami dan didorong oleh ayat-ayat Al-Qur’an di atas, Kiai Ahmad 
Dahlan membentuk badan khusus yang disebut “Departemen Pertolongan kepada 
Kaum Miskin”, yang bertugas memberi pelayanan dan bantuan kepada anak 
yatim, kaum miskin dan mereka yang sedang sakit. Selain Departemen ini, 
berbagai rumah yatim-piatu, klinik, dan rumah sakit Muhammadiyah.
62
 
Untuk lebih merealisasikan cita-cita dan misi organisasi Muhammadiyah 
dalam bidang tabligh tersebut, maka disusun pula pokok-pokok usaha tabligh, 
yang meliputi usaha jangka panjang dan usaha jangka pendek. Adapun pokok-
pokok usaha jangka pendek, meliputi: ( ) Menggiatkan dakwah dengan tulisan 
dan segala macam siaran; ( ) Menggiatkan tercapainya tabligh di asrama, penjara, 
sekolah, dan tempat-tempat lain; ( ) Memelihara Muballigh dengan 
kursus/latihan/perguruan; ( ) Mengadakan konferensi tabligh; ( ) Dakwah; ( ) 
Memegang teguh kemudi tabligh, sesuai dengan AD Muhammadiyah pasal   
bagian a; ( ) Menyempurnakan organisasi dan administrasi tabligh, pusat/wilayah/ 
Daerah/cabang/ranting; ( ) Menggiatkan kerjasama antara Muballighin/Alim 
Ulama, untuk dakwah Islam; ( ) Mempersiapkan/mempergiat Muballighin dan 
kader-kadernya; (  ) Pengiriman muballighin ke tempat-tempat yang dipandang 
perlu; (  ) Pengangkatan muballigh keliling; (  ) Perhatian lebih banyak terhadap 
ta’mirul masjid; (  ) Pendaftaran muballigh, menurut keahliannya; (  ) 
Kerjasama dengan majelis, bagian-bagian mengenai soal tabligh/dakwah, untuk 
mencapai langkah Muhammadiyah tahun     -    ; (  ) Lebih banyak perhatian 
terhadap usaha dakwah dengan tulisan, selebaran, majalah, poster, semboyan, 
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spanduk, slide; (  ) Tiada mengecualikan tabligh secara massal, silaturahim, 
huisbezoek, perseorangan; (  ) Lebih mempererat hubungan dengan organisasi 




 Sementara untuk usaha jangka panjang, meliputi: (a) Memperadakan 
asrama pendidikan muballigh; (b) Menyempurnakan Madrasah Muballighin ke 
III; (c) Penyempurnaan tingkat kursus-kursus muballigh; (d) Mengusahakan dan 
mengkoordinir tenaga muballigh khusus/ahli; (e) Pelaksanaan pelajaran dakwah 
wal irsyad di Muallimin/Muallimat, dan yang sepadan; (f) Terwujudnya kuliah 
Muballigh, yang dibagi-bagi menurut jurusan dan bakat, yang meliputi: ( ) Seksi 
memperdalam tauhid dan falsafah; ( ) Seksi memperdalam aliran-aliran 
kebathinan, dhifa’khurafat-bid’ah; ( ) Seksi agama-agama lain; ( ) Seksi 
memperdalam gerakan/ideologi luar Islam; ( ) Seksi memperdalam dakwah wal 
irsyad; (g) Perhatian terhadap wujudnya tenaga muballigh berkeahlian: ( ) Karang 
mengarang/penterjemah, ( ) Gambar, poster, pertunjukan; ( ) Hubungan dengan 
pelajar, mahasiswa, perguruan; ( ) Hubungan dengan alim ulama, pesantrens-
pesantren; ( ) Hubungan dengan aliran masyarakat, kebudayaan, dan kebathinan; 
( ) Hubungan dengan umum/masyarakat luas; (h) Perhatian dan hubungan 
mengenai penyiaran Islam dengan luar negeri; (i) Berusaha mewujudkan saling 
tabaddulul manfa’ah dengan bahan-bahan penyiaran Islam, dalam dan luar negeri; 
(j) Menjaga/ikhtiar berjalannya dasar Pancasila, terutama sila pertama, yakni 
Ketuhanan yang Maha Esa, sehingga tampak dan wujud dalam masyarakat/negara 
kita, juga terhadap warga negara di dalam dan di luar negeri.
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Secara lebih sistematis dan terperinci, juga dijelaskan tentang kaidah 
kaidah lain sebagai bagian dari kelengkapan strategi pengelolaan dakwah 
organisasi Muhammadiyah, yang meliputi; peranan tabligh, pengertian tabligh, 
tujuan tabligh, jasa tabligh, martabat tabligh, tabligh dari masa ke masa, alat dan 




 . Strategi Pengelolaan Pendidikan Muhammadiyah 
Pada awal pembentukan Muhammadiyah bertujuan untuk menyebarluas-
kan agama Islam dan memupuk perasaan agama para anggotanya. Salah satu jalan 
yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan mendirikan sekolah 
di seluruh tanah air. Tujuan pendidikan Muhammadiyah untuk terwujudnya 




Konteks perjuangan di bidang pendidikan oleh Muhammadiyah 
merupakan strategi dakwah Muhammadiyah melalui jalur pendidikan yang telah 
dilakukan sejak perintis dan pemula organisasi ini, yakni KH. Ahmad Dahlan dan 
terwarisi hingga kini. Selain itu dikembangkan pula strategi lain, yakni di bidang 
sosial, misalnya santunan kepada fakir miskin dan anak yatim piatu lewat 
pendirian panti asuhan. Semangat tersebut diinspirasi oleh kajian Kiai Ahmad 
Dahlan tentang Surah Al-ma’un. Dalam konteks ini, menurut Alwi Shihab bahwa 
Kiai Ahmad Dahlan berkali-kali menekankan kepada para peserta didiknya untuk 
tidak saja memahami yang dikatakan oleh Al-Qur’an dalam Surah    , Al-Ma’un 
(Pertolongan), tetapi yang lebih penting dari itu, yakni mempraktekkannya dalam 
                                                 
65
Mustofa W. Hasyim (Peny.), Tuntunan Tabligh,h.   . 
66
Kasim Yahiji, PerananMuhammadiyah dalam Pengembangan Pendidikan (Makassar: 
PPS UIN Alauddin,      ), h.   . 
   
 
 
kehidupan sehari-hari. Dia menyerukan kepada peserta didik-peserta didiknya 
untuk merenungkan penderitaan tetangga-tetangga mereka dan menekankan 
mereka untuk membantu kaum miskin.
67
 
Muhammadiyah mendirikan berbagai jenis dan tingkat sekolah, serta tidak 
memisah-misahkan antara pelajaran agama dengan pelajaran umum. Dengan 
demikian diharapkan bangsa Indonesia dapat dididik menjadi bangsa yang utuh 
kepribadian, yaitu pribadi yang berilmu pengetahuan umum luas dan agama yang 
mendalam. Dikarenakan rencana pelajaran sekolah-sekolah Muhammadiyah tidak 
bertentangan dengan stelsel pengajaran pemerintah Hindia belanda, maka cukup 
banyak sekolah-sekolahnya yang mendapatkan subsidi dari pemerintah colonial. 
Sebagai penyandang gerakan pembaharu, Muhammadiyah telah menyusun 
kurikulum pendidikan di sekolah-sekolah yang mendekati rencana pelajaran 
sekolah-sekolah pemerintah, di pusat-pusat pedidikan Muhammadiyah, disiplin  
ilmu-ilmu sekuler diajarkan, meskipun Muhammadiyah memberi dasar sekolah-
sekolahnya pada masalah-masalah agama. 
Dalam penyusunan kurikulum, memang terlihat adanya pemisahan kedua 
macam disiplin ilmu tersebut sehingga antara keduanya terinci dalam pembagian 
yang tegas. Sebagai contoh, kurikulum Madrasah Muallimin Muhammadiyah 
terdiri atas    mata pelajaran, yang dibagi untuk mata pelajaran umum    mata 
pelajaran dan   mata pelajaran agama.68 
Konsep ini dapat saja menimbulkan kesan bahwa pada dasarnya 
pendidikan di sekolah-sekolah Muhammadiyah cenderung mengarah pada 
pendidikan umum. Yang membedakan antara sekolah-sekolah Muhammadiyah 
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dengan sekolah pemerintah hanya terletak pada adanya mata pelajaran agama. 
Dalam pelaksanaannya pendidikan Muhammadiyah merupakan sistem pendidikan 
yang memadukan antara sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan 
sekolah, menjadi sistem pendidikan madrasah atau sekolah agama. 
Dari paparan di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kurikulum 
pendidikan sekolah-sekolah Muhammadiyah telah mengalami perubahan dan 
lebih memperbanyak model sekolah agama disbanding model madrasah. 
Kurikulum ditampilan sesuai dengan kompetensi yang dikehendaki masyarakat. 
Selanjutnya pendidikan Muhammadiyah menurut Zamroni memerlukan 
strategi pengembangan baik langsung pada sekolah maupun lewat pengembangan 
masyarakat, sebagai berikut: 
a. Mengembangkan masyarakat pembelajaran 
  Paradigma pendidikan organik menuntut keberadaan masyarakat 
pembelajaran. Yakni, suatu masyarakat dimana warganya memiliki suatu kultur 
belajar: keyakinan, nilai-nilai, prinsip-prinsip, kebiasaan-kebiasaan, semboyan-
semboyan yang dipegang bersama oleh warga sekolah yang mendorong warganya 
untuk senantiasa kerja keras dan rajin menuntut ilmu. Kultur ini tercermin pada 
perilaku belajar dan ketersediaan fasilitas untuk belajar yang terbuka dan dapat 
diakses warga masyarakat. Dalam masyarakat pembelajaran ini, belajar 
merupakan kebutuhan hidup sehari-hari. Belajar tidak harus diartikan sebagai 
suatu yang diwujudkan dalam bentuk sertifikat, nilai atau ijazah. Budaya 
pengajian yang dilaksanakan secara sadar, merupakan contoh perilaku warga 
dalam masyarakat pembelajaran. Pada sisi yang lain, betapa rendahnya kunjungan 
warga masyarakat keperpustakaan dan tidak adanya kebiasaan membaca di 
kalangan warga masyarakat merupakan indikasi bahwa masyarakat pembelajaran 
belum muncul. Tujuan utama masyarakat pembelajaran adalah menimbulkan 
   
 
 
suatu nilai-nilai di kalangan warga masyarakat bahwa belajar merupakan ibadah, 
kebutuhan hidup semenjak lahir sampai liang kubur. Kehadiran masyarakat yang 
memiliki kultur belajar harus direkayasa. Salah satu bentuk rekayasa adalah 
dengan mendorong tumbuhnya perpustakaan di masjid-masjid. Dalam 




b. Mengembangkan broad based education 
  Pendidikan adalah merupakan bagian dari masyarakatnya. Untuk 
pendidikan dituntut untuk dapat melayani sebagian besar warga masyarakat yang 
memerlukan pendidikan. Sebagai bagian dari masyarakat maka pendidikan harus 
dapat mendatangkan manfaat bagi masyarakatnya, antara lain dalam wujud 
pemberian life skill bagi warga masyarakat yang mengikuti pendidikan, life skill 
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk menghadapi berbagai 
tantangan dalam perjalanan hidupnya. Kemampuan tersebut antara lain dalam 
wujud: ( ) Kemampuan menghitung, baca tulis dan komunikasi bahasa ibu dan 
bahasa asing; ( ) Kemampuan mengambil keputusan berdasarkan analisis dan 
critical thingking; ( ) Kemampuan berinteraksi dengan lingkungan; ( ) 
Kemampuan bekerjasama, berkomunikasi dan bernegosiasi; ( ) Kemampuan 
untuk belajar terus; ( ) Kemampuan teknis dalam suatu bidang tertentu.70 
  Kemampuan untuk hidup ini (life skill) akan mengembangkan kemampuan 
seseorang untuk berperan dalam masyarakat dan memasuki pasar tenaga kerja, 
meskipun dengan latar belakang sekolah umum. Hal ini amat penting karena 
dengan adanya perubahan yang amat cepat menimbulkan suatu kondisi dimana 
seseorang mengalami perubahan lingkungan yang merubah minat dan arah 
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hidupnya. Adapun pranata pendidikan khususnya pendidikan Muhammadiyah inti 
urusannya terletak pada upaya sosialisasi, sehingga warga masyarakat memiliki 




  Di sisi lain, karena mendapatkan manfaat dari pendidikan masyarakat 
harus memberikan partisipasi secara maksimal sehingga sekolah akan dapat terus 
berkembang. Kehidupan dan perkembangan sekolah sangat tergantung pada 
masyarakatnya sendiri. 
c. Menimbulkan nafas kekeluargaan pada sekolah 
  Pada awal kehidupan masyarakat modern, pendidikan adalah merupakan 
tugas keluarga. Karena kehidupan masyarakat semakin berkembang menyebabkan 
jenis-jenis pekerjaan semakin terdeviasi yang masing-masing pekerjaan 
memerlukan kemampuan yang berbeda-beda. Akibatnya, keluarga tidak mampu 
mendidik anak-anaknya untuk dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan 
hidup (life skill). Sebagai pengganti peran keluarga dalam mendidik anak-anaknya 




  Perkembangan sekolah di Indonesia sampai dewasa menunjukkan bahwa 
sekolah semakin jauh dari keluarga. Keadaan ini disebabkan, disatu sisi, keluarga 
memiliki kecenderungan untuk menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada 
sekolah. Baik dikarenakan kedua orang tua yang sibuk sehingga tidak memiliki 
waktu untuk mendidik anak, ataupun karena kepercayaan penuh orang tua 
terhadap sekolah. Di sisi lain, dikarenakan sekolah terlalu menekankan pada 
pengajaran yang bersumberkan pada apa yang ada pada buku teks. Artinya, 
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pengajaran di sekolah tidak pernah mengkaitkan apa yang dipelajari sekolah dan 




  Kesenjangan antara sekolah dan keluarga ini tidak saja dalam arti fisik, 
tetapi juga dalam arti immaterial. Dewasa ini kehidupan sekolah sudah jauh dari 
jiwa keluarga. Setiap keluarga memiliki tradisi, antara lain: (a) Semua orang tua 
senantiasa berusaha agar anaknya berhasil dalam belajar; (b) Anak yang lebih tua 
akan menjadi guru bagi adiknya; (c) Terdapat suasana kerjasama dan saling 
memperhatikan diantara anggota keluarga.
74
 
  Suharsono mengemukakan bahwa: Lahirnya kesadaran keluarga dalam 
bertanggung jawab mencerdaskan anaknya, secara langsung semua orang tua 
hanya pasif bisa menjadi aktif memberikan dorongan kepada anaknya untuk 
belajar lebih giat lagi. Kelurga yang sadar dengan tanggung jawab tersebut akan 
lebih arif dalam memilih dan menawarkan perangkat permainan yang adapat 
mengasah kecerdasan anak, menyediakan lingkungan yang mendukung proses 
belajar dan pencerdasan mereka.
75
 
  Nafas kekeluargaan memiliki peran penting dalam kehidupan sekolah. 
Namun nafas ini sudah hilang dari sekolah. Sistem pendidikan terlalu memberikan 
penekanan pada persaingan individual atas prestasi ujian akhir, menyebabkan 
peserta didik sudah kehilangan rasa persaudaraan dan saling membantu. Untuk 
membangun masyarakat yang memiliki peradaban tinggi harus mengembangkan 
pada diri angkatan mudanya semangat kebersamaan, kekeluargaan dan saling 
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memperhatikan. Sekolah yang memiliki nafas kekeluargaan merupakan wahana 
yang paling cocok untuk mengembangkan sifat-sifat tersebut. 
d. Pembinaan dinamika sekolah 
  Semakin maju dan kompleks masyarakat semakin sulit diciptakan 
kebijakan yang dapat dilaksanakan seragam yang dapat berlaku untuk semua 
sekolah. Kompleksitas masyarakat akan menyebabkan kebijakan yang bersifat 
nasional hanya merupakan garis-garis besar, dan kepala sekolah harus mampu 
menjabarkan sesuai dengan kondisi objektif. Semenjak dini dinamika sekolah 
harus didinamisasi. Tahap demi tahan dan pelan-pelan tetapi pasti, dinamika 
sekolah perlu ditingkatkan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah meningkatkan 
kemampuan kepala sekolah di bidang manajemen dan komunikasi sosial lewat 
berbagai pelatihan. Di samping itu, sekolah perlu didorong menjadi satu unit yang 
utuh dan mandiri dalam melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan secara 
nasional. Tidak kalah pentingnya adalah menanamkan entrepreneurship 
(kewirausahaan) sebagai jiwa dalam mengelola sekolah, sehingga sekolah dapat 
dikelola dengan efisien dan efektif. 
  Di samping itu, dalam upaya meningkatkan dinamika sekolah, peran dan 
partisipasi orang tua, khususnya lewat komite sekolah perlu dirapikan dan 
ditingkatkan. Peran komite sekolah tidak hanya terbatas pada mobilisasi dana, 
tetapi juga untuk kegiatan yang lain. 
  Dalam rangka mengembangkan dinamika sekolah ini, peran kegiatan 
lembaga Muhammadiyah di luar sekolah amat penting, seperti kegiatan Tapak 
Suci, Hizbul Wathan, dan IRM. Keberadaan lembaga Muhammadiyah harus 
dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan Muhammadiyah. 
   
 
 
e. Memberdayakan satuan lembaga pendidikan 
  Sekolah atau perguruan tinggi harus mendapatkan otonomi untuk 
mengelola lembaga masing-masing. Untuk itu pada masing-masing lembaga 
pendidikan perlu diberikan: ( ) Kebebasan untuk melakukan restrukturisasi waktu 
sekolah, sehingga memungkinkan guru dapat berinteraksi dengan koleganya; ( ) 
Kewenangan menetapkan standard outcome yang harus dicapai, dan outcome 
harus relevan dengan kebutuhan masyarakat; ( ) Kewenangan untuk mengelola 
dan memberdayakan guru untuk terus meningkatkan kemampuan dan kreativitas 




f. Pembinaan organisasi sekolah 
  Peningkatan mutu sekolah memerlukan perubahan kultur organisasi, suatu 
perubahan yang mendasar tentang bagaimana individu-individu dan kelompok 
memahami pekerjaan mereka dan peran mereka dalam organisasi sekolah. Seiring 
dengan upaya peningkatan dinamika sekolah, maka sekolah perlu dikembangkan 
menjadi suatu unit organisasi operasional yang utuh dan mandiri, dalam kesatuan 
persyarikatan Muhammadiyah, yang memiliki prinsip sebagai berikut: 
 ) Sekolah bukan merupakan suatu sistem mekanik di mana kalau ada problem, 
maka bagian-bagian tertentu dapat diganti agar sistem berfungsi dengan baik. 
Melainkan, sekolah adalah suatu sistem organik atau sistem manusiawi 
dimana hubungan kekerabatan antara individu yang terlibat merupakan kunci 
berfungsinya sistem. 
 ) Dalam suatu sistem organik maka fungsi satu bagian tidak hanya untuk 
bagian itu sendiri melainkan akan berpengaruh untuk keseluruhan sistem. 
Setiap individu atau bagian dari sekolah harus memahami bagaimana 
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kerjanya berpengaruh terhadap kerja orang lain, dan masing-masing orang 
harus bekerja sama untuk meningkatkan kerja sekolah sebagai suatu sistem 
 ) Kualitas sekolah tidak akan dapat diwujudkan hanya oleh sebagian dari 
sistem. Kualitas setiap bagian dari sistem harus ditingkatkan.
77
 
  Ciri utama dari setiap sistem menurut Zamroni yaitu: ( ) Terdapat 
interaksi kerja; ( ) Yang ditujukan untuk mencapai tujuan, sasaran target yang 
telah ditentukan. Ciri tujuan, sasaran dan target yang baik: (a) Mudah dipahami 
oleh semua pihak yang terlibat dalam sekolah, seperti guru, pegawai administrasi, 
dan orang tua siswa, sehingga mereka tahu untuk apa mereka semua bekerja 
keras; (b) Setiap pihak yang terlibat di sekolah memahami apa kaitan yang 
dilakukan dengan pencapaian tujuan yang telah ditentukan; (c) Kemajuan sekolah 
harus dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat. Pembinaan pengembangan 
organisasi sekolah harus diarahkan agar semua komponen sekolah: kepala 
sekolah, guru, pegawai administrasi senantiasa: ( ) Bekerja sebagai suatu tim dan 
bekerja sama dengan lembaga lain untuk secara terus menerus meningkatkan 
kualitas yang telah ada; ( ) Memperlakukan sekolah sebagai suatu sistem organis, 
bukan sistem mekanik; ( ) Melihat problem sebagai suatu akibat sistem bukannya 
individu; ( ) Selalu melakukan investasi pada diri staf lewat pendidikan dan 
pelatihan; ( ) Memiliki tujuan, sasaran dan target yang jelas yang akan dicapai.78 
g. Mengembangkan kultur pendidikan Muhammadiyah 
  Kultur sekolah merupakan pola pikir dan pola perilaku yang telah 
dikembangkan dan diwariskan dari generasi ke genarasi, mencakup antara lain 
norma-norma, nilai-nilai, keyakinan-keyainan, upacara-upacara, kebiasaan-
kebiasaan dan mitos-mitos yang dalam tingkat yang berbeda dipegang bersama 
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oleh seluruh warga sekolah, maka sangat dimungkinkan satu sekolah memiliki 
kultur sekolah yang berbeda dengan sekolah lain.  
  Visi dan strategi pendidikan Muhammadiyah sebagaimana disebutkan di 
atas, dijabarkan ke dalam program aksi, antara lain sebagai berikut: 
 ) Pembinaan kualitas guru 
  Ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas sekolah akan mengarah 
kepada ketidakpuasan terjadap kualitas guru. Sudah barang tentu, dari segi mikro 
kualitas guru bukan merupakan satu-satunya penentu kualitas sekolah. Terlalu 
banyak faktor yang ikut menentukan kualitas pendidikan. Namun, pada level kelas 
keberadaan kualitas guru amat penting dan sangat menentukan, dikarenakan guru 
memiliki tugas untuk mengembangkan potensi siswa secara maksimal lewat 
penyajian mata pelajaran. Kualitas guru harus secara terus menerus dan sistematik 
ditingkatkan. Untuk interaksi akademik diantara guru khususnya, dan di antara 
guru dan sumber yang lain harus ditingkatkan frekuensinya. Pelatihan-pelatihan, 
seminar dan workshop merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 
guru. Tidak kalah pentingnya untuk meningkatkan guru, adalah mendorong pada 
guru untuk melaksanakan inovasi di bidang pembelajaran. Guru didorong untuk 
berani mengembangkan atau mencoba berbagai model dan cara pembelajaran. 
Seperti mencoba sistem pengelolaan penyampaian bahan pelajaran yang 
bercirikan: ( ) Penyajian materi bersifat tematik yang merupakan kombinasi 
beberapa pokok bahasan yang bersifat lintas bidang; ( ) Melaksanakan team 
teaching bukan lagi individual; ( ) Mengaplikasikan model cooperative learning 
sebagai pengganti individual learning; ( ) Memberikan tekanan pada outcome 
aspek moral yang lebih jelas.
79
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  Dalam perpektif Islam bahwa seorang pekerja akan meraih prestasi kerja 
yang gemilang apabila menanamkan etos kerja yang tinggi dalam pekerjaan. 
Adapun yang dimaksud dengan etos kerja adalah semangat seseorang untuk 
bekerja dengan maksimal serta penuh komitmen dan, kesungguhan serta tidak 
asal-asalan.
80
 Sikap  semacam ini digambarkan dalam QS. Al-Isra’      : 
 ُۡمق  َش  ً َهَع ُمَمَۡعي ّٞمُك ِِهتَهِكاۦ  الٗيِبَس  َيدَۡهأ َىُه ۡهَِمب َُمهَۡعأ ۡمُكُّبََزف 
Terjemahnya:  
 “Katakanlah, “tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing 
maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”.81   
Pada ayat di atas, dikemukakan bahwa setiap orang bekerja dan berbuat 
sesuai dengan etos kerja dan kemampuannya. Artinya seseorang harus bekerja 
dengan penuh semangat, ketekunan dengan mencurahkan seluruh keahlian jika 
seseorang bekerja sesuai dengan kemampuannya, maka akan melahirkan hal-hal 
yang optimal sehingga kinerja/prestasi kerja dapat dicapai.
82
 
 Seorang guru harus selalu meningkatkan etos dan kinerjanya terkait 
dengan bidang tugas atau disiplin ilmu yang diembannya agar kualitas 
pembelajaran yang diharapkan dapat diwujudkan. Pembelajaran yang efektif 
hanya dapat diciptakan oleh guru yang memiliki kemampuan kerja. Dengan 
kemampuan kerja yang tinggi akan diraih hasil belajar siswa yang optimal melalui 
pembelajaran efektif yang diciptakannya. 
  Dalam kaitan dengan pembinaan guru ini kehidupan kelompok-kelompok 
kerja guru dan pertemuan-pertemuan rutin, antara lain pengajian-pengajian perlu 
untuk lebih ditingkatkan. 
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 ) Pelatihan Manajeman Modern bagi Pengelola Lembaga Pendidikan 
 Dalam kaitan dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan ini, semenjak 
tiga dasawarsa terakhir, ilmu manajemen telah berkembang sangat cepat. 
Perkembangan manajemen ini terutama bermula dari dunia industri. 
Perkembangan tersebut telah berhasil meningkatkan efisiensi dan volume 
penjualan produk dunia industri. Salah satu bentuk manajemen yang telah berhasil 
dimanfaatkan dalam dunia industri adalah total quality manajemen dan strategic 
planning, yang keduanya diilhami oleh sistem thinking.
83
 
Pendidikan perlu memanfaatkan perkembangan ilmu manajemen ini. Para 
pengelola lembaga pendidikan Muhammadiyah perlu untuk memahami berbagai 
ilmu manajemen yang relevan dengan kebutuhan masing-masing. Untuk pelatihan 
berkaitan dengan manajemen baru ini merupakan suatu kebutuhan mendesak. 
Suatu pelatihan yang bertujuan untuk memahami manajemen guna diaplikasikan 
dalam suatu kasus secara empiris. 
 ) Memanfaatkan teknologi Modern dalam Pendidikan 
 Di samping memanfaatkan ilmu manajemen sebagai sofware (perangkat 
lunak) maka para pengelola lembaga pendidikan Muhammadiyah juga perlu 
memanfaatkan hardware (perangkat keras) dalam wujud teknologi komunikasi 
dan informasi. Teknologi komunikasi informasi harus mulai diaplikasikan, meski 
secara bertahap karena keterbatasan anggaran. Pendidik harus mulai mengenal 
dan mempergunakan ITC, khususnya komputer dalam proses belajar mengajar. 
Kepala sekolah dan pejabat di PTM harus mulai memanfaatkan komputer untuk 
kepentingan administrasi pendidikan. 
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 ) Memobilisir Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 
 Sekolah semakin lama semakin memiliki kewenangan dan kontrol 
sekolah. Hal ini merupakan suatu hal yang tidak mungkin ditolak lagi. Namun, 
beban yang amat berat di pundak pengelola lembaga pendidikan Muhammadiyah 
harus ditopang dengan partisipasi masyarakat khususnya orang tua. Partisipasi ini 
tidak akan datang dengan sendirinya, melainkan perlu adanya berbagai usaha 
untuk melakukan mobiliasasi partisipasi ini. Pertemuan rutin dalam bentuk 
pengajian bulanan harus diselenggarakan dengan tertib. Berbagai acara peringatan 
hari-hari besar Islam atau peristiwa-peristiwa berkaitan dengan sekolah perlu 
diselenggarakan dengan mengundang orang tua. Partisipasi yang diharapkan dari 
orang tua di samping pembiayaan, juga partisipasi kerja kongkrit sesuai dengan 
kemampuan masing-masing dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan tinjauan teoretis di atas maka penulis menyusun kerangka 
konseptual dalam penelitian ini sebagai acuan untuk mengarahkan pelaksanaan 
penelitian agar sesuai dengan fokus dan deskripsi fokus. Untuk menggambarkan 
kerangka konseptual dalam penelitian disertasi ini penulis tampilkan 





   
 
 


























Gambar  : Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penerapan 
strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah terdiri atas ( ) penerapan strategi 
pengelolaan kurikulum melalui kegiatan pembinaan guru dan pembinaan dalam 
pelaksanaan kurikulum. ( ) penerapan strategi pengelolaan sumber daya manusia 
dalam hal ini guru dan pegawai yang terdiri atas kegiatan: melakukan perencanaan 
sumber daya manusia yang baik, penarikan sumber daya manusia (recruitmen), 
seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian prestasi kerja, kesejahteraan guru 
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Dalam penerapan kedua strategi di atas terdapat faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat serta solusi yaitu pendukung dalam pembinaan guru 
dalam pengelolaan kurikulum dan faktor pendukung dalam pengelolaan sumber 
daya manusia. Faktor penghambat terdiri atas penghambat dalam pengelolaan 
kurikulum dan pengelolaan Sumber Daya Manusia. 
Adapun hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah 
dibedakan menjadi dua yaitu ( ) hasil penerapan strategi pengelolaan kurikulum 
terdiri atas perencanaan yakni pelaksanaan aktivitas perencanaan kurikulum yang 
selalu melibatkan semua unsur, pengorganisasian, pengawasan/penilaian hasil 
evaluasi tahap akhir (tes semester ganjil). ( ) hasil penerapan strategi pengelolaan 
Sumber Daya Manusia terkait: kedisplinan waktu kehadiran, kepulangan, dan 
kerapian, melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik dan 
profesionalisme guru dalam mengelola kelas serta perubahan perilaku afektif 
sosial dan spiritual peserta didik dalam belajar.  




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 . Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu dengan 
mengadakan penelitian terhadap subjek yang dituju untuk memperoleh data yang 
benar dan terpercaya tentang strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo. Penelitian yang dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo ini adalah penelitian yang 
bersifat kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati,
1
 sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif artinya peneliti menganalisis dan menggambarkan penelitian secara 
subjektif dan detail untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Penelitian yang dilaksanakan ini, apabila ditinjau dari segi penggunaan 
hasil penelitiannya, maka penelitian ini termasuk applied research (penelitian 
terapan). Penelitian terapan yang dimaksud adalah penelitian yang hasilnya 
dipergunakan untuk keperluan praktis, seperti pembuatan kebijaksanaan, 
perencanaan dan perbaikan program-program pembangunan.
2
 Sedangkan Imam 
Suprayogo mengatakan penelitian terapan diselenggarakan dalam rangka 
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mengatasi masalah nyata dalam kehidupan, usaha pengembangan kualitas 
program, dan peningkatan kualitas hidup.
3
 
Dari kedua definisi penelitian terapan di atas sama-sama untuk keperluan 
praktis yang bila dikaitkan dengan penelitian penulis yakni sama-sama bertujuan 
untuk mengembangkan strategi pengelolaan pendidikan Madrasah Aliyah di 
bawah naungan Muhammadiyah di Kota Gorontalo. 
Menurut Sutrisno Hadi jenis research yang digolongkan menurut 
bidangnya adalah: research pendidikan, research sejarah, research biologi, 
research ilmu teknik, research ekonomi dan sebagainya.
4
 Ine I Amiran Yousda 
mengemukakan, bahwa penelitian pendidikan dikenal ada tiga jenis metode, yaitu: 
Metode Historis, Metode Deskriptif dan Metode Eksperimental.
5
 
Merujuk pendapat pakar peneliti di atas maka metode penelitian adalah 
termasuk metode deskriptif. Jika ditinjau dari segi pengukuran dan analisa data 
penelitian penulis ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa 
menggunakan teknik statistik. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
kualitatif. Menurut John W. Creswell yang dikutip oleh Hamid Patilima, 
penelitian kualitatif adalah; sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-
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kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah 
latar ilmiah.
6
 Selanjutnya, Bogdan dan Taylor, mendefinisikan penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. 
Secara spesifik, disertasi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
karena memungkinkan penulis melakukan penghayatan/pemaknaan terhadap 
gejala-gejala/fenomena yang terjadi di dalam suatu lembaga pendidikan, atau 
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah 
laku antar para pengelola pendidikan dalam situasi penyelenggaraan pendidikan, 
baik menurut persfektif peneliti sendiri (etic) maupun dari sumber data (emic).  
Adapun gejala-gejala yang dimaknai peneliti meliputi keseluruhan situasi 
sosial yang diteliti yang mencakup aspek tempat (place), pelaku (actor) dan 
aktivitas (activity) yang beriteraksi secara holistik. Dengan kata lain, mencakup 
seluruh pandangan, fikiran, sikap dan perasaan para subjek penelitian (para 
informan), dan juga meliputi data dokumen institusi yang diobservasi. Gejala-
gejala tersebut dipahami/dihayati sebagai satu kesatuan yang utuh, satu sama lain 
saling memiliki keterkaitan, keterhubungan dan saling mempengaruhi, sehingga 
data yang diteliti bersifat holistik dan integralistik. Kemudian setelah dilakukan 
pencandraan (proses, cara, perbuatan penggambaran) data yang telah terkumpul, 
peneliti dapat gambarkan (ceritakan) dalam bentuk uraian/kata-kata yang disusun 
menurut sistematika penelitian ilmiah. 
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 . Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Gorontalo, tepatnya Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo. Alasan pemilihan lokasi ini adalah ditinjau dari 
faktor kemudahan mengumpulkan data penelitian baik dari segi teknis maupun 
non teknis.  
Alasan penentuan lokasi ini juga mengacu pada pendapat Spradley yang 
mengemukakan bahwa apabila ingin memperoleh hasil penelitian yang lebih baik 
maka dalam memilih dan menentukan lokasi penelitian haruslah 
mempertimbangkan beberapa aspek sebagai berikut: (a) sederhana; (b) mudah 
memasukinya; (c) tidak begitu tampak dalam melakukan penelitian; (d) mudah 





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 . Pendekatan manajerial yakni usaha untuk memahami secara dekat strategi 
Pengelolaan pendidikan Madrasah Aliyah di bawah naungan 
Muhammadiyah di Kota Gorontalo, pertimbangannya bahwa strategi 
pengelolaan pendidikan menjadi salah satu hal yang penting dalam 
manajemen pengelolaan pendidikan. 
 . Pendekatan pedagogis yakni usaha untuk merelevansikan antara teori-teori 
pendidikan dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dengan kata 
lain, teori-teori pendidikan tentang strategi pengelolaan pendidikan akan 
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dikorelasikan dengan temuan-temuan di lapangan sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan; 
 . Pendekatan psikologis yakni usaha untuk memahami kondisi pengelola 
pendidikan, dalam hal ini tenaga kependidikan, peserta didik dan pengurus 
Muhammadiyah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 . Pendekatan historis untuk mengetahui lebih dalam strategi pengelolaan 
pendidikan Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
Dengan demikian, pendekatan penelitian ini dapat disebut sebagai 
pendekatan multidispliner sehingga diharapkan dapat menghasilkan temuan-




C. Sumber Data 
  Sumber data dalam penelitian ini dibagi atas dua jenis: 
 . Sumber data primer yaitu hasil wawancara dengan guru, kepala madrasah, 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo serta peserta didik 
dalam penerapan strategi pengelolaan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Kota Gorontalo. 
 . Sumber data sekunder yaitu data yang diambil berupa dokumen-dokumen 
kepustakaan, kajian-kajian teori, karya ilmiah yang ada relevansinya 
dengan masalah yang diteliti. 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Mohammad Ali berpendapat, bahwa metode pengumpulan data yang dapat 
digunakan dalam penelitian kependidikan meliputi: wawancara (interview), 




angket (questioner), pengamatan (observasi), sosiometri, teknik pengukuran 
kependidikan.
8
 Menurut Imam Suprayogo, strategi pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif adalah observasi dan wawancara.
9
 Sedangkan Ine I Amiran 
Yousda dan Zainal Arifin berpendapat, bahwa teknik dalam penelitian adalah 
wawancara, angket, observasi, tes psikologi studi dokumentasi dan skala.
10
 Dari 
beberapa metode yang dikemukakan pakar peneliti di atas penulis dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 . Metode Wawancara 
Menurut Masykuri yang mengadopsi dari Bogdan dan Biklen yang 
mendefinisikan wawancara sebagai berikut: An interview is a purposeful 
conversation, usually between two people but sometimes involving more, this is 
directed by one in order to get information from the other.
11
 Berkaitan dengan 
penelitian penulis, maka penulis menggunakan metode interview, karena dengan 
menggunakan interview ini memudahkan proses penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 
merupakan alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan 
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sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Peneliti sebagai 
pencari informasi (interviewer) melakukan kontak langsung atau tatap muka 
langsung dengan sumber informasi (interviewe).
12
 
Mewawancarai informan sebagai narasumber dilakukan dengan maksud 
untuk menggali informasi berkenaan dengan fokus penelitian. Dalam wawancara, 
penulis menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya, 
dan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan terbuka. Jika wawancara 
dilakukan secara formal, penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur. 
Sementara itu, untuk keperluan wawancara tidak formal penulis mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tidak terstruktur. 
Secara umum wawancara dilakukan dengan cara: formal-terstruktur dan 
secara informal semi terstruktur. Wawancara informal merupakan wawancara 
yang dilakukan secara spontan, biasa saja, tanpa alat perekam. Bahkan pada saat 
wawancara, terwawancara tidak merasa sedang diwawancarai. Adapun secara 
formal berlangsung lebih terencana dengan maksud yang baku dan resmi dan yang 
diwawancarai sadar betul sedang diwawancarai. Peneliti juga menyiapkan 
kerangka pertanyaan yang sudah didesain.
13
  
Wawancara dilakukan dengan pengurus Muhammadiyah, kepala sekolah, 
orang tua, masyarakat, guru dan peserta didik terkait masalah penelitian yang 
dilakukan di lokasi penelitian. 
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 . Metode Pengamatan (Observasi)  
Metode pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mengkaji tingkah laku atau keadaan yang akan diteliti 
sambil berperan serta dalam aktivitasnya. Pengamatan yang dimaksudkan adalah 
pengamatan langsung, alamiah, berpartisipasi dan bebas. Menurut Lexy J 
Moleong, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti mengadakan 




Sedangkan Sutrisno Hadi berpendapat observasi sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
15
 Metode ini 
tidak kalah pentingnya dalam penelitian kualitatif metode ini dilakukan dengan 
cara peneliti memerankan diri selaku instrumen utama (participan observation) 
untuk memburu tabel hidup yang terhampar dalam kenyataan sehari-hari di 
masyarakat. Hal ini berbeda dengan interview yang berusaha memburu makna 
yang tersembunyi dibalik tabel hidup. Adapun yang diobservasi dalam penelitian 
ini meliputi: Pertemuan-pertemuan berkala yang dilakukan oleh pengelola 
pendidikan Majelis Dikdasmen Muhammadiyah, kegiatan tenaga kependidikan 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah, di samping mengobservasi kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh guru, pegawai, kepala madrasah yang menangani langsung 
kegiatan pembelajaran. 
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 . Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mencatat dokumen-dokumen. Buku Lembaga Penelitian IKIP Malang 
menyebutkan, bahwa dokumen tetap digunakan sebagai pengumpul data apabila 
informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, 
majalah, laporan kegiatan notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, 
prasasti dan sejenisnya. Dokumen dalam arti yang luas meliputi juga foto, 
rekaman dan kaset, video, disk, artefak dan monumen.
16
 Lexy J. Moleong juga 
berpendapat, bahwa dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 




Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasar atas perkiraan. Dalam 
penelitian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak 
digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap terhadap data primer yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam.
18
 Metode dokumentasi adalah cara 
mencari tentang hal-hal atau unit analisis berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, dan sebagainya.
19
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Jadi, dalam metode dokumentasi penulis mempelajari berbagai aspek, 
misalnya berkenaan dengan profil madrasah, kurikulum, rencana anggaran 
pembiayaan madrasah, dan program tahunan madrasah. Kajian pustaka bertujuan 
memperoleh informasi sehubungan dengan publikasi yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
 . Instrumen wawancara  
Dalam rangka penelitian disertasi ini, penulis menggunakan instrumen 
dalam teknik wawancara yaitu pedoman wawancara sebagai arah penulis dalam 
perolehan data yang akurat dari informan. Menurut Sudarwan Danim, wawancara 
merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya 
diajukan peneliti ke subjek atau sekolompok subjek penelitian untuk dijawab.
20
 
Pada penelitian kualitatif wawancara dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, 
wawancara sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. Pada konteks ini, 
catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua, 
wawancara sebagai strategi penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data, 
seperti observasi partisipan, analisis dokumen, dan fotografi. 
Hasil wawancara harus segera dicatat setelah selesai melakukan 
wawancara. Karena wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak berstruktur, 
maka peniliti harus mampu membuat rangkuman yang sistematis terhadap hasil 
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 Untuk dapat mengolah data dari hasil wawancara, peneliti harus 
mengorganisasikannya sehingga mudah untuk digunakan.
22
  
Setelah mendapatkan sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap 
penting, dan data yang tidak penting, data yang sama dikelompokkan. Hubungan 
satu data dengan data yang lan perlu dikonstruksikan, sehingga menghasilkan pola 
dan makna tertentu. Data yang masih diragukan perlu ditanyakan kembali kepada 
sumber data lama atau yang baru agar memperoleh ketuntasan dan kepastian.  
Dalam mencatat hasil wawancara dapat digunakan alat-alat sebagai 
berikut: 
a. Buku catatan berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber 
data; 
b. Tape recorder berfungsi sebagai alat perekam suara saat berlangsungnya 
wawancara; 
c. Kamera berfungsi sebagai alat dokumentasi saat peneliti melakukan 
wawancara. Dengan adanya foto, dapat menguatkan bukti bahwa peneliti 
telah melakukan penelitian dengan wawancara.  
Di sisi lain, Irving Seidman mengemukakan bahwa penggunaan tape 
recorder dapat menjadi pilihan alat yang tepat dalam melakukan wawancara. 
Karena, dengan menggunakan tape recorder mampu merekam seluruh perkataan 
dari informan atau narasumber sebagai sumber datanya. Dengan merekam seluruh 
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perkataan dari narasumber, maka peneliti akan mendapatkan data yang lebih 
original. 
Pencatatan data selama wawancara penting sekali karena data yang akan 
dianalisis didasarkan atas kutipan hasil wawancara. Oleh karena itu pencatatan 
data itu perlu dilakukan dengan cara yang sebaik dan setepat mungkin. Ada 
pencatatan data yang dilakukan melalui tape-recorder dan ada pula yang 
dilakukan melalui pencatatan pewawancara sendiri. (Moleong.      :    ) 
Hasil wawancara segera harus dicatat setelah selesai melakukan wawancara 
agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan secara terbuka dan 
tidak berstruktur, maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis 
terhadap hasil wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data 
yang dianggap penting, yang tidak penting, data yang sama dikelompokkan. 
Hubungan satu data dengan data yang lain perlu dikontruksikan, sehingga 
menghasilkan pola dan makna tertentu. Data yang masih diragukan perlu 




Perekaman data melalui tape recorder hendaknya dilakukan dengan 
memperoleh persetujuan perwawancara terlebih dahulu. Di samping itu, selain 
perekaman dengan tape recorder, sebaiknya pewawancara juga membuat catatan. 
Catatan dimaksudkan untuk:  ) membantu pewawancara agar dapat 
merencanakan pertanyaan baru berikutnya,  ) membantu pewawancara untuk 
mencari pokok-pokok penting dalam pita suara sehingga mempermudah analisis. 
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Sebaiknya peneliti menyalin hasil wawancara ke dalam catatan lapangan karena 
hal itu akan sangat memudahkan.
24
 
Setelah atau selama wawancara dilakukan, pewawancara cukup mencatat 
frasa-frasa pokok saja sehingga akhirnya menjadi sebuah daftar butir pokok yang 
berupa kata-kata kunci dari yang dikemukakakan oleh terwawancara. Lebih baik 
lagi apabila pewawancara dapat menulis steno. Pewawancara terlebih dahulu 
perlu mengembangkan singkatan-singkatan yang digunakan untuk mencatat itu. 
Misalkan untuk kutipan pembicaraan ada tandanya, untuk ide, pikiran, pendapat 
ada tanda khususnya, dan seterusnya.  
Jika dalam keadaan tertentu tape recorder tidak dapat digunakan karena 
rusak atau karena tidak dikehendaki oleh terwawancara, catatan lapangan menjadi 
alat utama. Jika terwawancara mengatakan sesuatu yang sangat penting dan 
pencatatan tidak sempurna, pewawancara membacakannya dan meminta 
persetujuan kepada terwawancara untuk mengecek kebenaran. 
Dengan latihan berulang, cara menyingkat kata-kata dalam wawancara 
dapat ditingkatkan. Hal itu tampak dalam catatan yang dibuat dalam wawancara. 
Satu hal yang perlu diingat oleh pewawancara ialah setelah selesai wawancara dan 
pewawancara tiba di rumah atau tempat tinggal, peneliti harus secepatnya 
membuat catatan lapangan lengkap dan memberikan tanggapan pada bagian-
bagian penting. Hal itu hendaknya dilakukan secepat mungkin selama pikiran 
masih segar bugar. Persoalan tentang catatan lapangan diuraikan sendiri.
25
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 . Instrumen observasi 
Panduan yang penulis siapkan berupa cheklist untuk menandai kegiatan-
kegiatan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat melaksanakan 
pengumpulan data. Instrumen lainnya berupa kamera digital untuk memotret 
kegiatan yang diobservasi oleh peneliti, khususnya kegiatan pengelolaan 
pendidikan yang dilakukan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
 . Instrumen dokumentasi 
Instrumen lainnya yang penulis pergunakan dalam penelitian adalah buku, 
jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan notulen rapat, daftar nilai, kartu 
hasil studi, transkrip, prasasti dan sejenisnya. Dokumen dalam arti yang luas 
meliputi juga foto, rekaman dan kaset, video, dan flasdisk. 
Instrumen dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencatat dokumen-dokumen. Agus Salim menyebutkan, bahwa dokumen tetap 
digunakan sebagai pengumpul data apabila informasi yang dikumpulkan 
bersumber dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan kegiatan, 
notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, prasasti dan sejenisnya.
26
 
Dokumen dalam arti luas meliputi juga foto, rekaman dan kaset, video, disk, 
artefak, dan monumen. Lexy J. Moleong juga berpendapat, bahwa dokumen sudah 
lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber  data karena dalam banyak hal 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong, analisa data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data.
28
 Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan 
dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel 
dan sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan dan mengategorikannya.  
Uraian di atas memberi gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan 
analisis data ini dilihat dari segi tujuan penelitian. Karena prinsip pokok penelitian 
kualitatif adalah menemukan teori dari data, namun juga bisa digunakan untuk 
menguji atau memferifikasi teori yang sedang berlaku. 
Oleh karena data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat uraian yang 
tidak bisa diubah ke dalam bentuk angka-angka, maka analisisnya tentu 
menggunakan analisis kualitatif. Setelah data terkumpul untuk mensistematisir, 
maka dilakukan melalui reduksi data, display data dan verifikasi data. Dalam 
reduksi data bahan yang sudah terkumpul dianalisa, disusun secara sistematis dan 
ditonjolkan persoalan-persoalan pokok, subtansial. 
Penelitian kualitatif memiliki   (tiga) komponen utama yang harus 
dipahami. Ketiga komponen tersebut adalah reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan maupun verifikasi. Untuk menggambarkan analisis di atas 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar  : Proses Analisis Data/Interactive Model of Analisis29 
Untuk lebih jelasnya, teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sesuai pendapat Miles & Huberman yang dapat dibaca 
uraiannya berikut ini: 
 . Reduksi Data (Reduction) 
Reduksi data adalah bagian analisis, berbentuk mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulah akhir dapat dilakukan. 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhaaan, dan 
abstraksi data dari fieldnote. Proses berlangsung sejak awal penelitian, dan data 
pada saat pengumpulan data. Reduksi data dilakukan dengan membuat singkatan, 
coding, memusatkan tema, menulis memo dan menentukan batas-batas 
permasalahan.  
 . Penyajian Data (Display) 
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Sebagai kesimpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian 
yang lebih merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
Sajian data sebaik-baiknya berbentuk tabel, gambar, matriks, jaringan kerja dan 
kajian kegiatan, sehingga memudahkan peneliti mengambil kesimpulan. Peneliti 
diharap-kan dari awal dapat memahami arti dari berbagai hal yang ditemui sejak 
awal penelitian, dengan demikian dapat menarik kesimpulan yang terus dikaji 
dan diperiksa seiring dengan perkembangan penelitian yang dilakukan.  
Proses analisis dengan   (tiga) komponen di atas dilakukan secara 
bersamaan merupakan model analisis mengalir (flow model of analisis). Teknik 
analisis inilah yang digunakan dalam penelitian ini. Reduksi data dilakukan sejak 
proses pengumpulan data yang belum dilakukan, diteruskan pada pengumpulan 
data dan bersamaan dengan dua komponen yang lain. Tiga komponen tersebut 
masih mengalir dan tetap saling menjalin pada waktu kegiatan pengumpulan dan 
sudah berakhir sampai dengan proses penulisan penelitian selesai. 
 . Menarik Kesimpulan/Verifikasi (Conclution/Verification) 
Kesimpulan merupakan sebahagian dari satu kegiatan konfigurasi yang 
utuh. Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Berkaitan dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerapan metode pada 
penelitian ini adalah mengungkapkan kebenaran dan memahaminya. Penelitian 
ini menggunakan pen-dekatan induktif, yaitu mencari, menjelaskan prinsip-
prinsip umum yang berlaku dalam suatu kehidupan masyarakat dengan memulai 
dari kenyataan (phenomena) menuju ke teori (thesis) bukan sebaliknya seperti 




dalam pendekatan deduktif. Dalam silogisme induksi, premis-premis (kecuali 
konklusi) selalu berupa hasil pengamatan yang diverifikasi. Konklusi dari 
silogisme induksi dalam penelitian-penelitian yang doktrinal selalu berupa 
deskripsi atau eksplanasi tentang yang tidak berhubungan (kausal atau korelasi) 
antara berbagai unit analisis sosial-hukum. Setiap data yang diperoleh 
diverifikasi kemudian dideskripsikan dan dieksplanasikan hingga mendapat 
penjelasan mendalam berbagai unit analisis yang diteliti. 
Jadi, teknik pengambilan kesimpulan dalam analisis data yang digunakan 
adalah metode induktif berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan 
bertitik tolak pada pengetahuan umum itu penulis hendak menilai sesuatu 
kejadian khusus.
30
 Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari data-
data dan literatur yang penulisgunakan. 
Dalam hal ini Ibnu Hadjar juga menjelaskan bahwa proses penelitian 
kualitatif mengikuti pola induktif, yakni berangkat dari pengamatan terhadap 
kenyataan-kenyataan khusus kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan 
yang bersifat umum.
31
 Jadi, penarikan kesimpulan dari data dan informasi yang 
sudah dianalisis dilakukan dengan teknik induktif. 
 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 
triangulasi. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan berikut ini: 
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 . Ketekunan pengamatan yaitu merupakan pemusatan diri pada hal-hal tertentu 
secara teliti, rinci, dan berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 
menonjol sehubungan dengan fokus penelitian. Dengan cara demikian dapat 
ditemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan 
masalah atau isu yang dibutuhkan untuk pendeskripsian masalah.  
 . Triangulasi. Menurut Moleong triagulasi adalah teknik pemeriksaan data 
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data yang diproses.
32
 
Jadi, keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan 
teknik sebagai berikut. 
a. Triagulasi sumber, yaitu menggunakan sumber data yang beragam dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber data yang satu dengan 
sumber data yang lain. Triangulasi sumber, dilakukan dengan membandingkan 
data yang diperoleh dari sumber dengan cara mengecek, cek ulang (recek) dan 
cek silang. Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih 
sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan 
proses wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan 
mengenai hal yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti 
menggali keterangan tentang keadaan informan satu dengan informan lainnya. 
b. Triagulasi metode, yaitu teknik yang dilakukan dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui observasi dengan data yang diperoleh melalui 
interview dengan responden. Jadi, triangulasi metode dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan 
berikutnya, dan membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
atau membandingkan hasil wawancara dengan data yang diperoleh lewat 




REALITAS STRATEGI PENGELOLAAN PENDIDIKAN  
DI MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH 
KOTA GORONTALO 
 
A. Penerapan Strategi Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 . Strategi Pengelolaan Kurikulum Pendidikan Muhammadiyah 
Pada dasarnya pendidikan di madrasah Muhammadiyah cenderung 
mengarah pada pendidikan umum. Yang membedakan antara madrasah-madrasah 
Muhammadiyah dengan madrasah pemerintah hanya terletak pada adanya mata 
pelajaran agama. Pelaksanaannya pendidikan Muhammadiyah merupakan sistem 
pendidikan yang memadukan antara sistem pendidikan pesantren dengan sistem 
pendidikan madrasah, menjadi sistem pendidikan madrasah atau madrasah agama.  
Data penelitian yang ditemukan terkait dengan proses penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
dapat digambarkan bahwa proses pengelolaan kurikulum pendidikan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo dilakukan dengan memberikan pembinaan 
kepada guru dalam pengelolaan kurikulum sehingga dalam penelitian ini data 
yang diperoleh melalui hasil pengamatan, wawancara, angket dan dokumentasi 
yang terdiri atas 2 bentuk strategi pengelolaan melalui kegiatan pembinaan guru 
yaitu: (a) pembinaan dalam perencanaan kurikulum, dan (b) pembinaan dalam 
pelaksanaan kurikulum. 
Bentuk strategi pengelolaan kurikulum melalui kegiatan pembinaan dalam 




Muhammadiyah Kota Gorontalo diakui oleh responden yang menjadi objek dalam 
penelitian ini, yakni guru yang ada dan bertugas di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah sebanyak 22 dari 23 orang yang bertindak sebagai sumber data 
angket. 
Ketika peneliti mengajukan pertanyaan berupa angket yang berkaitan 
dengan strategi guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, rerata mereka 
memberikan jawaban berupa “sangat setuju” dengan persentase 3 6 persen atau 8 
responden. Sedangkan kategori jawaban “setuju” dengan persentase 5 5 persen 
dan terdapat 0 9 persen atau 2 orang responden yang menyatakan penolakan atau 
“kurang setuju” jika kepala Madrasah selalu terlibat langsung dalam setiap 
pembuatan program pembelajaran. Namun ketika ditindaklanjuti atensi dari 0 9 
persen tersebut melalui interviu ditemukan sebuah indikator bahwa mereka yang 
kurang setuju jika kepala Madrasah terlibat dalam pembinaan guru apalagi pada 
setiap saat, menganggap bahwa tupoksi kepala Madrasah pada aspek lain bisa 
terhalangi. Jadi bagi mereka “cukup kepala Madrasah memberikan arahan dan 
petunjuk tentang strategi yang tepat diterapkan dalam mengelola dan menerapkan 




Pengelolaan kurikulum pendidikan di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo selalu dirumuskan berdasarkan tujuan yang harus dicapai sehingga 
semakin jelas arah, tapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar 
yang harus dimiliki siswa. Pengelolaan kurikulum pendidikan Muhammadiyah 
melibatkan pimpinan Madrasah karena segala sesuatu yang harus dijadikan 
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pedoman bagi pelaksanaan pendidikan. Bahkan banyak pihak menganggap 
kurikulum sebagai rel yang menentukan ke mana pendidikan diarahkan.  
Proses pembelajaran merupakan proses implementasi kurikulum, dan 
implementasi kurikulum memerlukan seseorang yang berperan sebagai 
pelaksananya, maka guru-guru di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo menjadi 
faktor utama dalam kegiatan mengimplementasikan kurikulum karena mereka 
merupakan pelaksana kurikulum. Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
harus terampil mengartikulasikan kurikulum serta mengembangkan dan 
mengimplementasikan program-program pembelajaran dalam suatu tindakan yang 
akurat. Peran ini hanya mungkin dilakukan jika guru memahami benar tujuan dan 
isi kurikulum serta segala perangkatnya. Sebab itu guru dituntut memiliki 
kemampuan untuk mengimplementasikan kurikulum karena tanpa itu kurikulum 
tidak akan bermakna sebagai alat pendidikan. Dan sebaliknya, pembelajaran tidak 
akan efektif tanpa kurikulum sebagai pedoman. Dengan demikian guru 
menempati posisi kunci dalam implementasi kurikulum.   
Terdapat serangkaian proses kegiatan pembelajaran yang harus ditempuh 
oleh guru MA Muhammadiyah Gorontalo dalam memindahkan nilai dan isi yang 
terkandung dalam kurikulum potensial oleh guru kepada peserta didik. Kondisi 
yang diharapkan adalah apa yang terjadi dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan yang terkandung di dalam kurikulum potensial. Kesenjangan antara proses 
pembelajaran dengan kurikulum potensial merupakan gejala menurunnya kualitas 
proses pembelajaran dan pada akhirnya mengindikasikan menurunnya kualitas 
pendidikan. Gurulah yang menentukan tercapai atau tidaknya tujuan dan harapan 




keberhasilan seluruh proses pembelajaran, sehingga berhasil tidaknya pendidikan 
mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan kiprah para guru. 
Prinsip dasar pengelolaan kurikulum adalah berusaha agar proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan 
oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus 
menyempurnakan strategi pembelajarannya. Kegiatan pengelolaan kurikulum 
berkaitan dengan dua hal, yaitu (1) tugas guru, dan (2) proses pembelajaran.2  
Tugas guru yang dimaksud menurut kepala Madrasah meliputi pembagian tugas 
membelajarkan dan pembagian tugas membina kegiatan ekstrakurikuler. Adapun 
proses pembelajaran yang dimaksud oleh kepala Madrasah adalah penyusunan 
jadwal pelajaran, penyusunan program pembalajaran, pengisian daftar kemajuan 
kelas, kegiatan mengelola kelas, penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan 
hasil belajar dan kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
3
 Kegiatan pengembangan 
kurikulum melalui strategi pengelolaan kurikulum pendidikan Muhammadiyah 
yang selalu dipantau oleh kepala Madrasah dilalukukan dengan maksud 
menemukan keterampilan-keterampilan bawahan yang bersumber dari tujuan 
pembelajaran, dengan menggunakan pendekatan hierarki, karena peserta didik di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dituntut untuk mampu memecahkan 
masalah atau mengklasifikasi dengan ciri-cirinya, menerapkan dalil atau prinsip 
untuk memecahkan masalah.  
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Dalam kegiatan strategi pengelolan kurikulum pendidikan Muhammadiyah 
Kota Gorontalo ditemukan bahwa ternyata kepala Madrasah menerapkan stategi 
pengelolaan kurikulum yang kelak menjadi acuan guru dalam membuat 
perancangan pembelajaran, dengan menyesuaikan tuntutan perubahan kurikulum. 
Apakah perubahan kurikulum menyangkut perubahan-perubahan dasarnya, 
tujuan, materi, alat-alat atau cara-cara untuk mencapai tujuannya atau hanya 
bagian-bagian tertentu saja dari aspek kurikulum. 
Data penelitian melalui wawancara dengan salah seorang tenaga pendidik 
atau guru mata pelajaran di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo bahwa guru 
dalam kegiatan mengelola kurikulum terlebih dahulu mereka menyusun strategi 
berdasarkan langkah-langkah (1) menentukan tujuan, (2) menetapkan ukuran, (3) 
hilangkan perbedaan yang terjadi, (4) memilih alternative, (5) penerapan 
perencanaan strategis, dan (6) mengukur dan mengawasi kemajuan.4 Kepala 
Madrasah harus menentukan ukuran guna mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. Dengan menentukan ukuran apakah kegiatan tersebut berhasil atau 
tidak. Dalam dunia pendidikan strategi diperlukan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan, serta kebutuhan yang belum terpenuhi dalam penyelenggaraan 
pendidikan dalam kelas di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
Paling sedikit ada empat klasifikasi variabel strategi pengelolaan 
pendidikan yang dilakukan guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo meliputi 
(1) penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, (2) pembuatan catatan 
kemajuan belajar peserta didik, (3) pengelolaan motivasional, dan (4) kontrol 
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 Variabel strategi pengelolaan pendidikan yang dilakukan guru MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo ini, dilakukan dibawah binaan kepala Madrasah. 
Kepala Madrasah membina keterampilan guru dalam mengevaluasi program kerja 
melalui strategi pengelolaan pendidikan.  
Dari data angket di peroleh persentase 4 5 persen atau 10 responden yang 
“sangat setuju” atas bimbingan kepala Madrasah dalam mengevaluasi program 
kerja guru (bawahannya), dan persentase 5 5 persen atau 12 responden yang 
“setuju” atas bimbingan yang dilakukan kepala Madrasah atas pembinaan 
keterampilan guru dalam strategi pengelolaan pendidikan. Hasil penelitian selain 
data angket yang dipaparkan sebelumnya juga hasil penelitian dicatat dan 
dianalisis sesuai dengan data atau jawaban dari setiap informan. Setiap item 
pertanyaan dalam wawancara maupun hasil pengamatan dan dokumentasi 
dilakukan reduksi data yakni mengambil data yang sesuai dan membuang data 
yang tidak sesuai untuk kemudian dianalisis selanjutnya ditarik kesimpulan.  
Secara rinci, hasil penelitian tentang pelaksanaan pembinaan guru dalam 
pengelolaan kurikulum pada MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, berdasarkan 
pembinaan perencanaan kurikulum maupun pembinaan guru terkait dengan 
pelaksanaan kurikulum dapat ditunjukkan hasil pengamatan yang merupakan hasil 
observasi di lapangan, yakni aspek yang diobservasi dimana kepala Madrasah 
membimbing dan membina guru dalam pembuatan program pembelajaran. Hasil 
observasi yang ditemukan adalah kepala Madrasah terlibat membantu guru dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) dan silabus yang berdasarkan standar isi sesuai kurikulum 
2013. 
Hasil observasi kemudian disodorkan ke dalam bentuk persentase 
kumulatif yang ternyata mendapat persentase jawaban yang bervariasi. Dari 22 
responden yang diberi kesempatan memberikan jawabannya terdapat 4 1 persen 
atau 9 responden yang memberi pernyataan ”sangat setuju” atas keterlibatan 
kepala Madrasah dalam membantu guru menyusun perangkat pembelajaran. 
Sedangkan kategori jawaban ”setuju” mendapat atensi jawaban sebesar 13 
responden atau sebesar 5 9 persen. Anaisis angket ini menggambarkan bahwa dari 
22 responden tidak ada yang keberatan jika kepala Madrasah memberikan 
bimbingan kepada guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran termasuk 
dalam penyusunan RPP dan silabus berdasarkan standar isi kurikulum 2013. 
Hasil pengamatan tersebut jika dikaitkan dengan kriteria penilaian yang 
diharapkan, dapat dikatakan bahwa secara umum pembinaan guru dalam 
pengelolaan kurikulum di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo 
dalam perencanaan telah dilaksanakan dengan baik selain karena kepala madrasah 
melihat adanya kekurangan yang dimiliki guru juga karena dipandang sebagai 
kegiatan yang penting dilakukan dalam pengelolaan kurikulum. Penggunaan 
strategi pendidikan atau komponen suatu strategi baik untuk strategi 
pengorganisasian pendidikan maupun strategi penyampaian pendidikan 
merupakan bagian terpenting dalam pengelolaan pembelajaran.  
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan secara sistematis tentang upaya 





a. Pembinaan Guru dalam Perencanaan Program Pembelajaran 
Proses pembelajaran memiliki 3 komponen yang harus dikembangkan dan 
saling keterkaitan yaitu guru, peserta didik dan proses pembelajaran. Dari pihak 
guru adalah harus terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran yang 
matang mulai dari membuat program tahunan, program semester, dan program 
harian yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di samping harus 
menguasai materi yang akan diajarkan, metode-metode mengajar dan bisa 
menguasai kelas serta membuat alat evaluasi. Jadi, kesiapan dari pihak peserta 
didik dalam menerima pelajaran, kedisiplinan dan kesungguhan, sedangkan proses 
pembelajaran adalah ada suatu sinergi antara guru, peserta didik, metode dan 
model pembelajaran yang tepat dari materi kompetensi yang akan diajarkan. 
Strategi kepala Madrasah dalam upayanya membina guru MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo terutama dalam pengelolaan kurikulum terkait 
dengan perencanaan kurikulum diajukan sebuah pertanyaan dalam bentuk angket 
kepada responden dengan narasi bahwa kepala Madrasah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo membina keterampilan guru mengevaluasi pembelajaran pada aspek 
afektif, kognitif, dan psikomotorik sesuai pedoman dan standar penilaian 
kurikulum 2013. Narasi ini kemudian dipresentase oleh responden sebanyak 5 0 
persen dari 22 responden atau 11 orang yang menjawab “sangat setuju”. 
Sedangkan kategori jawaban yang pernyataannya “setuju” juga memperoleh 
jawaban dari responden sebesar 11 responden atau 5 0 persen.  
Penyajian data angket di atas, mengindikasikan bahwa guru menerima 
bimbingan dan binaan kepala Madrasah sebagai sebuah upaya untuk lebih 




pembelajaran lebih terfokus pada aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek 
psikomotorik yang merujuk pada standar penilaian kurikulum 2013.  
Upaya penyusunan rencana pembelajaran yang dikomandoi kepala 
Madrasah Muhammadiyah Kota Gorontalo melalui kebijakan yang dituangkan 
dalam tugas guru, memberi petunjuk kepada guru MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo tentang cara merumuskan indikator. Hal ini dianggap menjadi sesuatu 
yang urgen dikarenakan sehingga kepala Madrasah turut serta membantu guru 
menyusun indikator dari Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, dan 
Kompetensi Inti yang terdapat dalam kurikulum 2013. 
Dalam rangka penyusunan indikator dari KD, SK, dan KI yang terdapat 
dalam kurikulum 2013, strategi yang digunakan kepala Madrasah dalam memberi 
petunjuk dan cara merumuskan indikator dengan mengarahkan agar guru agar 
sedapat mungkin mengenal karakteristik peserta didik, dengan kategori jawaban 
“sangat setuju” dengan persentase sebesar 3 2 persen atau 7 orang dari 22 
responden yang ada. Sedangkan kategori jawaban “setuju” mendapat tanggapan 
dari responden sebesar 6 8 persen atau 15 dari 22 responden. 
Analisis data angket menunjukkan bahwa kepala Madrasah senantiasa 
memberikan perhatian yang cukup besar terhadap bawahannya (guru) dengan 
membantu guru menyusun indikator dari Kompetensi Dasar, Standar Kompetensi, 
dan Kompetensi Inti yang terdapat dalam kurikulum 2013. Hal ini dilakukan 
kepala Madrasah karena masih terdapat indikasi sebagian guru MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo yang memfotocopi silabus dan RPP dari 





Hasil pengamatan di lapangan, masih terdapat guru yang mengkopi paste 
(memfoto copy) silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari madrasah 
lain sehingga terkadang sebagian besar tidak bisa diterapkan, karena situasi dan 
kondisinya berbeda. Padahal dengan diterapkannya Kurikulum 2013, madrasah 
diberi otoritas penuh untuk melaksanakan kurikulum disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi madrasah masing-masing, tanpa merubah substansi dan esensi dari 
kurikulum yang telah disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
masalah yang telah diuraikan di atas harus segera diatasi.  
Berkenaan dengan hal tersebut maka kepala madrasah dan pengawas 
tampaknya terus melakukan pembinaan dengan cara kolaboratif dengan alasan 
cara ini paling tepat, karena adanya interaksi antara guru dan pengawas madrasah 
mempunyai kedaulatan yang seimbang, masing-masing memiliki kewajiban. 
Pengawas sebagai membina, memiliki kewajiban untuk melaksanakan pembinaan 
terhadap guru dalam hal ini membina perencanaan pembelajaran, sedangkan guru 
memiliki tanggung jawab untuk membuat perencanaan pembelajaran sebagai 
salah satu dari pemenuhan standar kompetensi guru yaitu kompetensi profesional 
dan kompetensi pedagogik, dengan demikian masing-masing melaksanakan 
kewajiban tanpa ada keterpaksaan dalam melaksanakannya.  
Pembinaan guru dalam penyusunan program pembelajaran dinyatakan 
oleh kepala madrasah bahwa selalu membina penyusunan program pembelajaran. 
Hal ini menunjukan bahwa tingkat pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum 




madrasah. Dengan pembinaan kolaboratif semua guru meningkat kemampuan dan 
kemauannya dalam menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
6
 
Dengan dasar itu dikuatkan oleh wakil kepala madrasah bahwa pembinaan 
guru khususnya pada pengelolaan kurikulum berhubungan dengan program 
pembelajaran telah dilakukan karena kepala madrasah melihat kemampuan guru 
dalam hal ini perlu dibina dan ditingkatkan, karena kompetensi guru dalam 
merancang program pembelajaran merupakan langkah awal dari pelaksanaan 
pembelajaran sehingga berjalan sesuai dengan perencanaan dalam kurikulum.
7
 
Jadi guru tampaknya selalu mengutamakan penyusunan perencanaan 
pembelajaran karena dengan perencanaan yang matang maka pembelajaran akan 
maksimal. Selain memberikan pembinaan kepada guru, kepala madrasah pun 
tampaknya selalu melaksanakan perannya sebagai supervisor dengan 
melaksanakan kegiatan supervisi akademik sehingga diketahui permasalahan dan 
kesulitan yang dihadapi guru tak kalah juga pengawas tampaknya selalu 
mengadakan pembinaan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
supervisi akademik baik berupa penyusunan RPP maupun pelaksanaan 
pembelajaran secara terprogram. 
Hasil data angket menunjukkan bahwa dari 22 responden yang diberikan 
kesempatan menjawab pertanyaan terkait dengan tanggapan atas keterlibatan 
langsung pengawas dan kepala Madrasah dalam pembinaan dan penyusunan RPP 
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di MA Muhammadiyah Kota 
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Gorontalo, terdapat 0 9 persen atau 2 orang responden “sangat setuju” jika atas 
mereka terlibat dalam pembinaan penyusunan RPP di MA Muhammadiyah 
Gorontalo. Demikian pula pernyataan lain yang “setuju” atas bimbingan dan 
binaan yang diberikan secara langsung oleh baik pengawas maupun kepala 
Madrasah dengan persentase sebesar 9 1 persen atau 20 responden. 
Analisis data angket menunjukkan bahwa sudah ditemukan adanya upaya 
pembinaan dan upaya peningkatan kualitas pendidikan di MA Muhammadiyah 
Gorontalo yang dilakukan oleh pimpinan pendidikan dalam hal ini pengawas dan 
kepala Madrasah berkolaborasi melakukan pembinaan baik secara langsung 
maupun tidak langsung kepada guru terutama pada penyusunan RPP, sehingga 
guru yang tadinya mengkopi paste Silabus dan RPP dari madrasah lain tidak lagi 
dilakukan karena mereka mendapatkan bimbingan dan binaan dari atasan mereka, 
yakni pengawas dan kepala Madrasah. 
b. Pembinaan guru dalam keterampilan mengevaluasi program pembelajaran 
Program pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran sebagai 
panduan bagi guru atau pengajar dalam melaksnakan pembelajaran. Agar 
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan efisien, maka perlu kiranya dibuat 
suatu program pembelajaran. Program pembelajaran yang dibuat oleh guru tidak 
selamanya bisa efektif dan dapat dilaksanakan dengan baik, oleh karena itulah 
agar program pembelajaran yang telah dibuat yang memiliki kelemahan tidak 
terjadi lagi pada program pembelajaran berikutnya, maka perlu diadakan evaluasi 
program pembelajaran. 
Terkait dengan pembinaan guru dalam keterampilan mengevaluasi 




membina keterampilan mengevaluasi program pembelajaran. Hal ini menunjukan 
bahwa tingkat pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum dalam keterampilan 
mengevaluasi program pembelajaran sangat diperhatikan di madrasah ini.
8
 
Pernyataan informan di atas sejalan dengan guru yang menyatakan bahwa 
kepala madrasah selaku pembina telah melaksanakan tugasnya untuk memberikan 
pembinaan terkait dengan keterampilannya mengevaluasi program pembelajaran 
pada semua mata pelajaran namun menurutnya frekuensi pembinaan kepada guru 




Dari pernyataan informan di atas dikaitkan dengan pengamatan penulis 
tampaknya kepala madrasah kadang memanggil guru setelah proses pembelajaran 
untuk diberikan pembinaan selain yang dilakukan melalui kegiatan supervisi. Jika 
diamati guru terlihat sangat antusias dalam mendengarkan pembinaan dari kepala 
madrasah. 
Standar evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 di atas, 
fenomena yang terjadi pada guru di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo masih 
merasa kesulitan dalam menerapkan standar evaluasi seperti yang sudah 
ditentukan dalam Kurikulum 2013.  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru dalam mengajar masih 
merasa kesulitan dalam menerapkan standar kurikulum 2013, baik pada evaluasi 
kompetensi sikap, evaluasi kompetensi pengetahuan dan evaluasi kompetensi 
keterampilan. Perubahan elemen standar isi pada Kurikulum 2013 membuat guru 
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yang selama ini menggunakan evaluasi tradisional harus mengubah evaluasinya 
yaitu menjadi evaluasi autentik berdasarkan tuntutan kurikulum.  
Evaluasi autentik pada kurikulum 2013 yaitu seperti yang berfokus pada 
pengetahuan melalui evaluasi output menjadi berbasis kemampuan melalui 
evaluasi proses, portofolio dan evaluasi output secara utuh dan menyeluruh. 
Evaluasi autentik meskipun sesuai untuk menilai kemampuan peserta didik 
terutama pada aspek keterampilan, akan tetapi belum semua guru paham tentang 
cara pelaksanaan evaluasi autentik. Guru menerapkan evaluasi autentik hanya 
sebatas pemahamanya. Kurikulum 2013 menuntut kesiapan guru dengan 
kecakapan dalam melakukan penilaian hasil belajar sesuai dengan standar 
penilaian pendidikan yang terbaru. Standar penilaian pendidikan merupakan 
kriteria mekanisme penilaian, prosedur penilaian, prinsip penilaian dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik.  
Dalam penilaian autentik dapat dilakukan dengan berbagai teknik 
penilaian tidak hanya melalui tes. Memang selama ini tes telah menjadi mindset 
guru ketika kata penilaian disebut. Oleh karena itu kepala Madrasah berkewajiban 
memfasilitasi perubahan mindset guru dalam hal penilaian hasil belajar melalui 
berbagai workshop dan pelatihan, sehingga kapabilitas dan obyektifitas guru dapat 
dipertanggungjawabkan saat pemberian nilai aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik secara terpadu. Melalui berbagai pelatihan dan workshop tersebut, 
guru akan memiliki kecakapan dalam pembelajaran selain aspek kognitif dan 
termotivasi serta terbiasa menganalisis teknik penilaian tertentu, selain tes, 
berdasar kompetensi yang dituntut. 
Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, mengaku masih mengalami 
kesulitan memahami kurikulum pendidikan tahun 2013. Kesulitan yang paling 




standar yang ditetapkan sehingga kepala madrasah memberikan pembinaan 
melalui supervisi maupun dalam kesempatan lainnya. Proses pembelajaran 
sebagai proses implementasi kurikulum, menuntut peran guru untuk 
mengartikulasikan kurikulum/bahan ajar serta mengembangkan dan 
mengimplementasikan program-program pembelajaran dalam suatu tindakan yang 
akurat. Peran ini hanya mungkin dilakukan jika guru memahami betul tujuan dan 
isi kurikulum serta segala perangkatnya untuk mewujudkan proses pembelajaran 
yang optimal. Oleh karena itu, pengawas dan kepala Madrasah mengadakan 
bimbingan dan pembinaan terkait dengan evaluasi kurikulum dan pelaksanaannya 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Proses pembelajaran adalah proses implementasi kurikulum, dan 
implementasi kurikulum memerlukan seseorang yang berperan sebagai 
pelaksananya, maka guru merupakan faktor penting dalam kegiatan 
mengimplementasikan kurikulum karena ia merupakan pelaksana kurikulum, 
mereka harus terampil mengartikulasikan kurikulum serta mengembangkan dan 
mengimplementasikan program-program pembelajaran dalam suatu tindakan yang 
akurat. Peran ini hanya mungkin dilakukan jika guru memahami betul tujuan dan 
isi kurikulum serta segala perangkatnya. Sebab itu guru dituntut memiliki 
kemampuan untuk mengimplementasikan kurikulum karena tanpa itu kurikulum 
tidak akan bermakna sebagai alat pendidikan. Dan sebaliknya, pembelajaran tidak 
akan efektif tanpa kurikulum sebagai pedoman. Dengan demikian guru 
menempati posisi kunci dalam implementasi kurikulum. Sebagai pengembang 
kurikulum, guru memiliki kewenangan dalam mendesain kurikulum. Guru tidak 
hanya bisa menentukan tujuan dan isi pelajaran yang akan disampaikan, tetapi 




mengukur keberhasilannya, bagaimana menyusun kurikulum sesuai dengan 
karakteristik, serta pengalaman belajar yang diperlukan peserta didik. 
Harus dipahami bahwa pengembangan kurikulum pada hakekatnya adalah 
pengembangan rencana pembelajaran (silabus dan RPP) yang di dalamnya 
mencakup komponen-komponen dalam kurikulum yaitu tujuan, metode/alat, 
materi/bahan ajar dan penilaian. Tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang 
ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan merupakan deskripsi pola-pola 
perilaku atau performance yang diinginkan dapat didemonstrasikan peserta didik. 
Metode/alat merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Materi/bahan ajar adalah isi dari proses pembelajaran yang 
tercermin dalam materi pembelajaran yang dipelajari peserta didik. Sedangkan 
penilaian merupakan komponen yang berfungsi mengukur derajat keberhasilan 
suatu program pembelajaran. Selain pengembangan komponen-komponen 
tersebut, pengembangan kurikulum sebaiknya juga diikuti dengan pengembangan 
kompetensi peserta didik agar kurikulum yang dikembangkan dapat dijalankan 
secara selaras. 
Pengembangan kurikulum dilakukan oleh guru di MA Muhammadiyah 
Gorontalo dilaksanakan berdasarkan karakter peserta didik sebagaimana hasil 
angket yang menggambarkan bahwa terdapat 17 atau 7 73 persen responden yang 
mengatakan “sangat setuju” mengembangkan kompetensi kurikulum berdasarkan 
karakteristik peserta didik dan terdapat 5 atau 2 27 persen “setuju” 
mengembangkan kurikulum dengan komponen-komponennya berdasarkan 
karakteristik peserta didik di MA Muhammadiyah Gorontalo dan dilaksanakan 
berdasarkan bimbingan dan arahan pengawas dan kepala Madrasah terutama 




Hasil temuan berdasarkan angket tersebut menggambarkan bahwa tanpa 
pengukuran atau evaluasi sebuah program, tentu sulit diketahui sampai dimana 
sebuah kemajuan atau hasil dicapai. Oleh karena itu, evaluasi diperlukan untuk 
menghasilkan informasi yang dapat dijadikan tolak ukur untuk mengambil sebuah 
keputusan. Jadi, evaluasi bermanfaat memonitoring yang menghasilkan informasi 
yang cepat, tepat, dan cukup untuk pengambilan keputusan dalam arti program 
pembelajaran yang diimplementasikan berdasarkan kurikulum perlu dirubah atau 
justru perlu ditingkatkan karena sudah sesuai dengan harapan bersama. 
Kegiatan evaluasi oleh pimpinan pendidikan dalam hal ini kepala 
Madrasah dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan menetapkan sejauhmana 
tujuan pendidikan di MA Muhammadiyah Gorontalo ini tercapai, dan bahkan 
hasil evaluasi yang dilakukan itu selanjutnya digunakan untuk membuat 
keputusan.  
Data angket menunjukkan bahwa proses evaluasi yang dilakukan di MA 
Muhammadiyah Gorontalo ini dilakukan dalam 2 (dua) cara yakni internal dan 
eksternal. Pelaksanaan proses evaluasi dengan 2 (dua) cara ini diresponi beberapa 
responden, yakni sekitar 15 atau 6 82 persen “sangat setuju” jika evaluasi 
dilakukan secara internal dan eksternal, dan 3 18 persen atau sekitar 7 responden 
yang “setuju” dilakukan proses evaluasi program pembelajaran di MA 
Muhammadiyah Gorontalo dengan internal dan eksternal.  
Analisis data angekt menggambarkan bahwa evaluasi secara internal yang 
dimaksud adalah evaluasi program pembelajaran yang dilakukan pihak kepala 
Madrasah untuk mengetahui tingkat kemampuan guru dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan bersama. Dengan evaluasi internal inilah kemudian 
diharapkan guru mampu memahami tingkat ketercapaian sasaran, menemukan 




pembelajaran selanjutnya. Sedangkan evaluasi secara eksternal dilakukan oleh 
pihak pengawas atau pihak terkait (dinas pendidikan) yang hasil evaluasinya dapat 
digunakan untuk reward system terhadap setiap guru dalam rangka meningkatkan 
iklim kompetisi sehat antar Madrasah, kepentingan akuntabilitas publik, bagi 
perbaikan sistem yang ada secara keseluruhan dan membantu pihak guru dalam 
mengembangkan dirinya.  
Hasil analisis tersebut secara keseluruhan dimaksudkan untuk membentuk 
program pembelajaran di MA Muhammadiyan Gorontalo agar kegiatan 
pembelajaran berjalan efektif, sehingga ditetapkan menjadi suatu standar sesuai 
dengan standar pengelolaan secara nasional yang berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 
agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan, sehingga 
pengelolaan satuan pendidikan akan menjadi tanggung jawab kepala satuan 
pendidikan. 
Evaluasi autentik yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
keberhasilan program yang dilakukan sehingga diperoleh langkah-langkah untuk 
melakukan perbaikan ataupun pengembangan. Evaluasi merupakan desain 
evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli evaluasi, yang biasanya dinamakan 
sama dengan pembuatnya atau tahap evaluasinya. 
c. Pembinaan guru dalam merumuskan tujuan (indikator) 
Selain itu dalam pengelolaan kurikulum kepala Madrasah senantiasa 
melakukan pembinaan terhadap guru dalam merumuskan tujuan instruksional 
berupa indikator pembelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi 
guru dalam implementasi kurikulum 2013 khususnya dalam merumuskan 




juga melaksanakan Binteks kurikulum yang dilakukan setiap tahun sesuai 
kebutuhan yang diikuti oleh guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh wakil kepala madrasah bahwa tingkat 
pembinaan guru di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo selama ini dalam 
pengelolaan kurikulum khususnya dalam merumuskan tujuan instruksional berupa 
indikator sudah dilakukan dengan cukup baik oleh kepala madrasah bahkan 




Tujuan instruksional merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya dan dituangkan dalam 
kurikulum sehingga guru tampaknya senantiasa diberikan keilmuan yang terkait 
dengan hal tersebut agar dengan kemampuan yang baik dalam merumuskan tujuan 
instruksional sehingga memudahkan dalam pencapaiannya. 
Indikator merupakan bagian operasional dan terukur dari kompetensi. Dan 
kompetensi yang terkecil bentuknya adalah kompetensi dasar. Indikator 
dikembangkan dan diuraikan dari kompetensi dasar dengan menggunakan Kata 
Kerja Operasional (KKO). Tiap kompetensi dasar dapat dijabarkan dalam tiga 
atau lebih indikator. Indikator merupakn acuan dalam menentukan tugas tagihan. 
Jenis tagihan ini berbentuk ujian atau bentuk lain yang bisa diukur. Oleh karena 
itu kata kerja yang digunakan harus kata kerja operasional dan cakupan materinya 
lebih terfokus dan lebih sempit dari kompetensi dasar.
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Diakui oleh guru bahwa masih kesulitan dalam pengembangan materi 
pembelajaran terutama dalam melakukan penyesuaian dengan indikator yang 
dikembangkan. Guru terkadang dalam merumuskan indikator belum cermat 
sehingga kurang memberikan arah dalam pengembangan materi pembelajaran 
yang efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, potensi,dan kebutuhan 
peserta didik, madrasah serta lingkungan.
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Pentingnya pembinaan bagi guru dalam menyusun indikator pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi sebab desain pembelajaran belum sepenuhnya 
dirancang secara efektif agar kompetensi dicapai secara maksimal. Pengembangan 
desain pembelajaran terkadang masih belum sesuai dengan indikator yang 
dikembangkan, padahal indikator dapat memberikan gambaran kegiatan 
pembelajaran yang efektif untuk mencapai kompetensi. 
Pengamatan penulis juga mengindikasikan adanya upaya kepala madrasah 
dalam memberikan pembinaan kepada guru terkait dengan pengadministrasian 
kegiatan madrasah. Hal ini terlihat dari kelengkapan administrasi yang terkait 
dengan kurikulum seperti RPP, silabus, bahan ajar, absensi dan administrasi kelas 
lainnya. 
Sebagaimana dinyatakan oleh kepala tata usaha bahwa guru juga diberikan 
pembinaan baik secara individu maupun kelompok dalam penyiapan dan 
penyusunan administrasi di madrasah khususnya administrasi kelas karena hal ini 
dibutuhkan dalam pengelolaan kurikulum agar semua rencana dalam kurikulum 
dapat berjalan dengan baik dan terkelola dengan rapi.
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Dari informasi yang diperoleh maupun hasil pengamatan di atas dapat 
dikatakan bahwa pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum dilihat dari 
bentuk pembinaan perencanaan kurikulum yaitu terdiri atas aktivitas kepala 
madrasah dalam membina/membimbing pembuatan program pembelajaran, 
membina keterampilan mengevaluasi program pembelajaran, memberi petunjuk 
cara merumuskan indikator dari kompetensi dasar.  
Sehubungan dengan pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum dilihat 
dari aspek pelaksanaan kurikulum penulis melakukan pengamatan selain 
wawancara dengan informan yang terkait. Hasil pengamatan yang dilakukan 
dengan menggunakan lembar pengamatan menunjukkan bahwa kepala madrasah 
telah melaksanakan pembinaan guru dalam pelaksanaan kurikulum yang berlaku 
yakni kurikulum 2013 yang sudah 4 tahun diberlakukan di madrasah ini.  
Pembinaan dilakukan bukan saja melalui kegiatan bimtek kurikulum 
namun melalui kegiatan supervisi, rapat, wawancara, workshop, seminar dan 
lokakarya yang diadakan oleh madrasah maupun undangan dari pihak lain yang 
terkait dengan pendidikan baik dari nauangan Departemen Pendidikan maupun 
Departemen Agama atau bahkan Pemerintah Daerah baik provinsi maupun 
kabupaten/kota. 
Ketika penelitian berlangsung dengan bantuan instrumen angket dengan 
aspek yang difokuskan adalah pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum, di 
mana kepala Madrasah bertindak sebagai pembina bagi guru dalam menggunakan 
TIK dalam pembelajaran sebagai pelaksana kurikulum dan di lapangan ditemukan 
masih terdapat guru menggunakan media konvensional dalam pembelajaran 
sehingga dilakukan bimbingan mengenai TIK melalui pelatihan, seminar, bahkan 
lokakarya, sehingga beberapa kendala dalam pemanfaatan TIK sebagai media 




responden “sangat setuju” atas upaya kepala Madrasah dalam membina guru 
melalui cara konvensional yakni pelatihan, seminar, lokakarya dan sebagainya. 
Sedangkan yang lain yakni 5 9 persen atau sekitar 13 orang responden yang 
“setuju” upaya yang diterapkan kepala Madrasah dalam membina guru melalui 
konvensional dengan harapan wawasan intelektualitas guru semakin terbuka dan 
berkualitas. 
Selain itu, menurut kepala Madrasah bahwa pembinaan yang dilakukan 
selain konvensional juga dilakukan dengan cara membimbing pelaksanaan 
pembelajaran al-Islam, meliputi: pre test (apersepsi), proses, dan post test. 
Membimbing evaluasi hasil belajar peserta didik, meliputi: ulangan harian, 
Ulangan Tengah Semester (UTS), dan Ulangan Akhir Semester (UAS), dan 
membimbing guru melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam kurikulum al-Islam, 
meliputi: tadarus dan hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an  Shalat Dhuha  
Dzuhur dan Jum’at dengan berjamaah, serta baitul arqam (pesantren kilat).14 
Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian ditemukan bahwa pembinaan 
guru dalam pengelolaan kurikulum terkait dengan pelaksanaan kurikulum, dapat 
dikatakan bahwa secara umum pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dalam pelaksanaannya telah dilaksanakan 
dengan baik kendatipun ditemukan masih belum sering dilakukan dikarenakan 
kesibukan yang dialami oleh kepala madrasah dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinan dan manajemen madrasah. 
Namun demikian, hasil angket menunjukkan bahwa walaupun pembinaan 
yang dilakukan kepala Madrasah belum terlalu teratur jadwal dan waktunya, akan 
tetapi pembinaan tetap berjalan dengan cara dikondisikan sesuai waktu yang 
dimiliki kepala Madrasah. Hal ini diakui oleh responden dengan memberikan 
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atensinya pada kategori jawaban yang disediakan yakni ”sangat setuju” dengan 
persentase sebesar 3 18 persen atau sekitar 7 responden yang sanat setuju atas 
bimbingan kepala Madrasah dilakukan secara kondisional. Bahkan responden 
yang ”setuju” justru lebih besar dengan persentase sebesar 6 82 persen atau 15 
orang responden yang setuju bimbingan kepala Madrasah secara kondisional. 
Artinya bahwa guru senantiasa bersiap mendapatkan arahan dan bimbingan dari 
kepala Madrasah kapan saja dalam rangka peningkatan potensi diri guru dan 
peningkatan kualitas pendidikan di MA Muhammadiyah Gorontalo. 
Data interviu menunjukkan fakta yang menguatkan hasil angket bahwa 
membina dalam melaksanakan tugas-tugas rutin sebagai guru tidak luput dari 
kegiatan yang selalu dilakukan oleh kepala madrasah. Hal ini menunjukan bahwa 
tingkat pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum khususnya dalam 
melaksanakan tugas-tugas rutin sebagai guru sudah menjadi bagian penting dari 
kegiatan pembinaan terhadap guru yang dilakukan oleh kepala madrasah.
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Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data bahwa guru memang telah 
memberikan pembinaan terhadap pelaksanaan kurikulum terkait dengan kegiatan 
rutin guru seperti mengajar, membimbing dan memberikan keteladanan kepada 
peserta didik. Tugas rutin ini diakui sangat penting dilakukan pembinaan 
mengingat kemampuan guru perlu terus ditingkatkan. 
Pembinaan semacam ini sesuai hasil pengamatan penulis menunjukkan 
bahwa pembinaan kepala madrasah lebih banyak diberikan secara klasikal dalam 
pertemuan dewan guru walaupun kadang juga dilakukan secara personal antara 
guru dan kepala madrasah. Pembinaan lainnya terlihat ketika kepala madrasah 
melakukan supervisi terhadap guru. 
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1) Pembinaan guru dalam menggunakan TIK 
Perkembangan TIK melaju begitu cepat bahkan telah merambah ke semua 
sektor kehidupan masyarakat. Sebagai seorang guru profesional kita dituntut harus 
memiliki kemampuan untuk menguasai teknologi tersebut. Hal itu telah 
ditetapkan dalam Permendiknas nomor 16 tahun 2007, ada empat kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru di antaranya kompetensi pedagogik, profesional, 
individual, dan sosial. Yang dimaksudkan pembinaan kompetensi guru dalam 
penelitian ini yaitu kompetensi pedagogik, dalam kompetensi pedagogik 
dinyatakan bahwa seorang guru harus mampu menggunakan serta memanfaatkan 
TIK guna untuk kepentingan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Pertama, guru sudah cukup baik dalam memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis TIK, namun masih dibutuhkan banyak bimbingan dalam mengakses 
langsung media dari internet. Kedua, guru yang kurang mampu menggunakan 
TIK disebabkan oleh faktor usia. Ketiga, guru yang kurang mampu menggunakan 
TIK masih terikat dengan media konvensional yang ada di lingkungan sekitar. 
Simpulan penelitian ini yaitu kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis TIK sudah cukup baik. Namun masih 
diperlukan banyak bimbingan dalam mencari media dan sumber belajar dari 
internet.  
Pengamatan penulis di lokasi penelitian menunjukkan bahwa pihak 
madrasah telah melakukan upaya untuk meningkatkan lagi pengadaan bimbingan 




beberapa kendala dalam pemanfaatan TIK sebagai media pembelajaran dapat 
diatasi. 
Penjelasan informan bahwa guru sudah cukup baik dalam memanfaatkan 
media pembelajaran berbasis TIK, namun masih dibutuhkan banyak bimbingan 
dalam mengakses langsung media dari internet. Akan tetapi masih terdapat guru 
yang kurang mampu menggunakan TIK disebabkan oleh faktor usia dan masih 
terikat dengan media konvensional yang ada di lingkungan sekitar sehingga 




Pengakuan yang sama dari informan bahwa masih terdapat guru yang 
belum mampu mengajar dengan menggunakan TIK sehingga diperlukan 
pembinaan atau terus mengikuti perkembangan yang ada misalnya belajar dengan 
temannya yang sudah mampu menggunakan TIK. Hal ini dicontohkan dalam 
pembuatan power point masih meminta bantuan temannya sehingga terkadang 
menjadi kendala tersendiri dalam pelaksanaan kurikulum.
17
 
Berdasarkan hasil observasi di masing-masing kelas, didapatkan bahwa 
semua guru belum maksimal dalam mendesain media yang digunakan. Hal 
tersebut terlihat dari design media yang digunakan oleh guru misalnya dalam hal 
warna tulisan pada media yang digunakan tidak sesuai dengan background, serta 
suara yang dihasilkan dari media tersebut masih kurang jelas. Begitu juga design 
media yang digunakan oleh guru yang terlihat masih kurang tepat dalam 
pemilihan warna tulisan sesuai dengan background, serta ukuran tulisan yang 
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terbilang sangat kecil untuk peserta didik di kelas tersebut, dan suara yang 
dihasilkan dari media tersebut juga masih kurang jelas. 
2) Pembinaan guru dalam mengenal karakteristik peserta didik 
Menurut kepala madrasah bahwa pendidik tentunya tidak hanya bertugas 
mengajar di kelas saja, akan tetapi mendidik dan juga melatih. Hal ini sangatlah 
tepat apabila dikaitkan dengan pembentukan karakter yang baik bagi para peserta 
didik. Akan tetapi terkadang seorang pendidik mendidik, bagaimana mengajar, 
dan bagaimana melatih para peserta didik belum sesuai harapan karena tidak 
mengenal karakteristik peserta didik. Karena semua tantangan di atas berawal dari 
pendidik itu sendiri, bagaimana menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, misalnya dengan  memunculkan kesan pertama pendidik yang 
positif saat kegiatan belajar di kelas sehingga selalu diberikan pembinaan dalam 
hal mengenal karakteristik peserta didik.
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Pendidik sangat perlu memahami perkembangan peserta didik. 
Perkembangan peserta didik tersebut meliputi: perkembangan fisik, 
perkembangan sosio-emosional, dan bermuara pada perkembangan intelektual. 
Perkembangan fisik dan perkembangan sosio-sosial mempunyai kontribusi yang 
kuat terhadap perkembangan intelektual atau perkembangan mental  atau 
perkembangan kognitifnya. Pemahaman terhadap perkembangan peserta didik di 
 atas, sangat diperlukan untuk merancang pembelajaran yang kondusif yang  akan 
dilaksanakan. 
Rancangan pembelajaran yang kondusif akan mampu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik sehingga mampu meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Seorang pendidik mempunyai peran multifungsi, 
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sebagai konselor, dia mendidik dan membimbing peserta didiknya dengan benar, 
memotivasi dan memberi sugesti yang positif, serta memberikan solusi yang tepat 
dan tuntas  dalam menyelesaikan masalah peserta didik. Selain itu juga 
memperhatikan karakter dan kondisi kejiwaan peserta didiknya.  
Kepala madrasah tampak melakukan pembinaan terhadap guru dalam 
mengenal karakteristik peserta didik melalui upaya mengenalkan potensi, 
kesehatan, latar belakang keluarga, ekonomi keluarga peserta didik, yang 
diperoleh dari pemeriksaan  oleh  tenaga medis, observasi perilaku, wawancara, 
dan pengisian angket  akan menunjang kelancaran peserta didik melakukan 
aktivitas belajar dan memaksimalkan keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
Hal ini dibenarkan oleh informan bahwa salah satu strategi pembinaan 
guru dalam pelaksanaan kurikulum adalah upaya membina guru mengenal 
karakteristik peserta didik dalam pembelajaran untuk mengenalkan potensi, 
kesehatan, latar belakang keluarga, ekonomi keluarga peserta didik, yang 
diperoleh dari pemeriksaan  oleh  tenaga medis, observasi perilaku, wawancara, 
 dan pengisian angket sehingga guru mampu membelajarkan dengan baik 
khususnya mengatasi kesulitan belajarnya.
19
 
Membina mengenal kesulitan belajar peserta didik dan melatih 
memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
juga tak kalah pentingnya dari kegiatan pembinaan guru selama ini. Hal ini diakui 
oleh guru Bahasa Arab bahwa kepala madrasah tidak segan-segan memberikan 
pembinaan kepada guru dalam mengenal kesulitan belajar peserta didik sebab 
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kadang guru merasa kewalahan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
karena guru kurang mengenal jenis kesulitan dan cara mengatasinya.
20
 
Hal ini diakui oleh kepala madrasah bahwa tingkat pembinaan guru dalam 
pengelolaan kurikulum khususnya kemampuannya dalam memberikan bimbingan 
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar maupun mengenal dan 




Salah seorang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar mengakui 
bahwa guru kadang menyamaratakan peserta didik dalam melakukan 
pembelajaran, tanpa memperhatikan perbedaan individual seperti kalau ada 
peserta didik yang salah atau kurang paham terhadap materi pelajaran diberikan 
tugas yang sama padahal kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
22
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dalam mengatasi kesulitan peserta 
didik dalam belajar maupun mengenal anak berkelainan khusus seperti kurang 
memiliki pendengaran dan penglihatan yang normal tampaknya masih ada 
sebagian guru termasuk pada mata pelajaran agama yang belum mampu mengenal 
anak berkelainan, atau menyamaratakan peserta didik dalam melakukan 
pembelajaran, tanpa memperhatikan perbedaan individual. 
3) Pembinaan pelaksanaan kurikulum al-Islam Kemuhammadiyahan 
Muatan kurikulum Madrasah Aliyah Muhammamdiyah Kota Gorontalo 
meliputi muatan umum yang berupa muatan nasional dan muatan lokal, muatan 
peminatan akademik, dan muatan peminatan lintas minat/pendalaman minat. 
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Muatan kurikulum pada tingkat nasional terdiri atas mata pelajaran umum 
kelompok A, mata pelajaran umum kelompok B, dan mata pelajaran peminatan 
akademik kelompok C termasuk bimbingan konseling dan ekstrakurikuler wajib 
pendidikan kepramukaan. 
Muatan lokal yang dikembangkan oleh Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Kota Gorontalo adalah pelajaran Kemuhammadiyahan/al-Islam. Pelajaran ini 
diberikan kepada peserta didik didasarkan atas pertimbangan kebutuhan lokal 
sebagai perguruan Muhammadiyah yang membutuhkan adanya pembentukan 
kaderisasi Muhammadiyah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh informan bahwa pelaksanaan implementasi 
kurikulum al-Islam langsung dipantau oleh Majelis Dikdasmen Muhammadiyah 
Kota Gorontalo. Dalam kurikulum ini, pembelajaran dilaksanakan dengan model 
moving kelas. Selain itu diberikan sarana dan prasarana kurikulum al-Islam yang 
memadai, dan pelaksanaan Shalat Dzuhur dan Jum’at secara berjamaah sifatnya 
wajib bagi guru maupun peserta didik.
23
 
Studi dokumentasi ditemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
untuk mengembangkan potensi bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama 
dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo dikelompokkan menjadi kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstra kurikuler pilihan. Kegiatan 
ekstrakurikuler wajib pendidikan kepramuakaan ini direncanakan akan 
dilaksanakan dalam 3 model yaitu: Model Blok dilaksanakan melalui perkemahan 
wajib untuk semua peserta didik yang dilaksanakan pada saat pengenalan 
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lingkungan Madrasah yaitu kegiatan Penerimaan Tamu Ambalan (PTA) dengan 
alokasi waktu 36 jam pertahun. Model aktualisasi mata pelajaran (wajib untuk 
semua peserta didik), kegiatan-kegiatan sebagai aktualisasi mata pelajaran yang 
dirancang oleh guru mata pelajaran untuk dilaksankan pada kegiatan kepramukaan 
dengan alokasi waktu 120 menit perminggu. Model reguler, merupakan kegiatan 
sukarela berbasis minat yang dilaksanakan di gugus depan satuan pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai 
bakat dan minat peserta didik. (Program Kegiatan Ekstrakurikuler terlampir). 
Dari hasil pengamatan maupun wawancara di atas dapat dikatakan bahwa 
pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum terkait dengan aspek pelaksanaan 
kurikulum dilakukan dengan bentuk aktivitas yaitu: membina guru melalui 
wawancara, rapat, seminar, workshop, dan lokakarya, terkait dengan kegiatan 
pelaksanaan kurikulum yakni membina guru dalam menggunakan TIK dalam 
pembelajaran, membina guru dalam mengenal karakteristik peserta didik, dan 
membina guru dalam melaksanakan kurikulum al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
sebagai implementasi dari kurikulum muatan lokal dan ekstrakurikuler di 
madrasah tersebut. 
 . Strategi Pengelolaan Sumber Daya Manusia  
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat seiring dengan 
meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini, 
menyadarkan kepada semua orang bahwa perubahan lingkungan pendidikan 
Muhammadiyah adalah nyata dan sedang berlangsung. Perubahan yang terjadi 
saat ini, secara langsung maupun tidak langsung merupakan bagian dari dampak 
yang diakibatkan oleh globalisasi yang melanda semua negara di dunia. Untuk 
menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, dinamis, dan cenderung sulit 




Manusia (SDM) yang cakap, terampil, berkeahlian, dan responsip terhadap 
perubahan.  
Era global yang terjadi saat ini telah membuka kesadaran banyak orang 
bahwa organisasi/perusahaan yang hidup di tengah-tengah persaingan bisnis yang 
kompetitif ini, teknologi menjadi daya tarik sekaligus simbul sebuah era baru 
yang disebut sebagai era teknologi informasi. Teknologi informasi sebagai sebuah 
era baru pada abad digital ini, dicirikan oleh daur hidup produk (product life 
cycle) yang semakin pendek. Kecanggihan teknologi yang lahir dan direspon oleh 
pasar selalu diikuti terus oleh lahirnya teknologi baru yang lebih canggih dan 
begitu seterusnya. Kompetisi dalam melahirkan barang dan jasa, seperti tidak ada 
akhirnya sehingga konsumen sangat dimanjakan oleh banyaknya pilihan yang 
bervariasi. 
Pada era global yang kompetitif ini, kehidupan lembaga pendidikan dalam 
hal ini Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo melalui manajernya 
(kepala Madrasah) dituntut untuk terus bergerak mengikuti arus perubahan yang 
sangat cepat dan massif. Derasnya arus perubahan membawa konsekuensi logis 
bagi Madrasah untuk selalu mengantisipasi dan harus mampu menyesuaikan 
dengan perubahan yang terjadi. Dalam konteks ini, kepala Madrasah menegaskan 
bahwa perencanaan SDM akan menjadi lebih penting bagi madrasah karena 
globalisasi, teknologi baru, dan perbedaan karakter setiap peserta didik.
24
   
Proses pengelolaan pendidikan Muhammadiyah yang dilakukan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo adalah dengan menerapkan manajemen sumber 
daya manusia diakui sangat penting sekali oleh kepala MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Karena setiap tenaga kerja 
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ataupun fasilitas pendukung memiliki manfaat dan setiap sumber daya memiliki 
kemampuan-kemampuan. 
Dengan diterapkannya manajemen sumber daya manusia oleh kepala 
madrasah atau dalam istilah manajemennya adalah manajer telah direspon sangat 
baik oleh tenaga pendidik yang ada di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
Mereka dengan rasa tanggung jawab dan secara profesionalisme sebagai tenaga 
pendidik telah melaksanakan tanggung jawab atau tugas yang dibagikan (job 
discription). 
Adapun upaya kepala madrasah dalam memanaj sumber daya manusia 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan perencanaan sumber daya manusia yang baik 
Perencanaan merupakan inti manajemen sehingga semua kegiatan 
organisasi yang bersangkutan, harus didasarkan kepada rencana tersebut. Karena 
dengan perencanaan memungkinkan para pengambil keputusan untuk 
menggunakan sumber daya mereka secara berdaya guna dan berhasil guna.  
Upaya perencanaan atau pengadaan sumber daya manusia di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo diatur berdasarkan kebutuhan madrasah. Tidak 
setiap semester atau tahun madrasah membutuhkan guru maupun karyawan baru 
yang memiliki kemampuan yang diharapkan.  
Menurut Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah bahwa dikarenakan MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo berada di bawah naungan Persyarikatan 
Muhammadiyah, maka dalam perencanaan sumber daya manusianya harus 
mendapat persetujuan dari Persyarikatan Muhammadiyah yang sebelumnya 
mendapat rekomendasi dari madrasah.
25
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Namun di sisi lain, terkadang Persyarikatan Muhammadiyah yang 
menawarkan apa madrasah memerlukan tenaga pendidik atau tidak. Kalau 
ternyata madrasah membutuhkan, maka diberikan kebebasan oleh Persyarikatan 
Muhammadiyah untuk mengadakan tes dan wawancara terhadap pelamar yang 




Jadi Job description manajemen sumber daya manusia MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo antara lain: Kepala Madrasah sebagai Pendidik 
(Educator), manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. 
Upaya peningkatan kompetensi sumber daya manusia MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo, mayoritas guru mempunyai standar kompetensi sosial yang cukup 
baik. Hal ini terbukti dari guru selalu melakukan interaksi yang efektif baik 
sesama guru, peserta didik maupun dengan pihak luar.  
Pengendalian sumber daya manusia MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, 
baik dari pihak madrasah, pihak pengelola/yayasan Muhammadiyah maupun 
Dinas Pendidikan guna dapat dilakukan dengan meningkatkan kompetensi guru, 
di antaranya dimulai dari tahap rekruitmen calon tenaga pendidik yang 
berkualitas, melakukan pembinaan secara personal kepada guru yang mengalami 
kesulitan ketika dalam proses pembelajaran. 
b. Penarikan sumber daya manusia (recruitmen) 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo sebagai sebuah 
lembaga atau organisasi pendidikan yang memperkerjakan orang-orang (guru) 
untuk mencapai tujuan dalam menyediakan SDM pada era global sekarang 
maupun untuk proyeksi di masa datang tidak boleh mengesampingkan fenomena 
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perubahan lingkungan yang massif dan turbulen seperti sekarang ini. 
Kelangsungan eksistensi organisasi pendidikan Muhammadiyah yang hidup, 
tumbuh, dan berkembang di tengah-tengah lingkungan masyarakat yang 
kompetitif memerlukan SDM yang berkualitas. Dalam era teknologi dan 
informasi, tuntutan kualitas SDM harus disesuaikan dengan kebutuhan organisasi 
atau lembaga MA Muhammadiyah Kota Gorontalo terutama dalam hal 
kualitasnya. Hal ini penting karena kemajuan dan kecanggihan teknologi yang 
tidak diimbangi dengan tersedianya SDM yang mumpuni dalam mengoperasikan 
peralatan modern yang dimiliki oleh organisasi/perusahaan, maka hal itu akan 
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan. Minimnya SDM baik secara kuantitas maupun kualitas dalam 
suatu Madrasah akibat salah dalam perencanaan/proyeksi SDM di masa datang 
dapat menghambat kecepatan pencapaian tujuan pendidikan. 
Memperbaiki kualitas pendidikan tergantung pada memperbaiki 
pengerahan atau recruitmen. Karena itu sumber daya manusia yang dibutuhkan 
oleh MA Muhammadiyah Kota Gorontalo direkrut dengan melihat kemampuan 
yang dimiliki oleh pelamar. Proses penarikan penting, karena kualitas sumber 
daya manusia organisasi tergantung pada kualitas penarikannya. Rekruitmen 
berkaitan dengan mengembangan cadangan calon karyawan sejalan dengan 
rencana sumber daya manusia. 
Sebagaimana dikemukakan oleh kepala madrasah bahwa perekrutan bagi 
pelamar yang telah mengajukan permohonan kepada kepala MA Muhammadiyah 




madrasah dan kepada Persyarikatan Muhammadiyah, kemudian baru bisa 
ditetapkan kapan pelamar diterima atau tidak.
27
  
Dalam merekrut tenaga pendidik atau karyawan telah ditetapkan beberapa 
persyaratan, yaitu: memiliki Kartu Anggota Muhammadiyah, pendidikan sesuai 
dengan statusnya, pengalaman, nilai indeks prestasi kumulatif, memakai Jilbab 
bagi pelamar perempuan. 
Menurut informan bahwa rekrutmen disesuaikan dengan Standar 
Operasional Prosedur Kepegawaian Sekolah/Madrasah yakni telah diangkat 
sebagai Calon Pegawai di sekolah Muhammadiyah minimal selama 6 (enam) 
bulan. Lebih mengutamakan yang memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA) 
Muhammadiyah. Tidak bertatus sebagai Pegawai Negeri Sipil. Bersedia Aktif 
dalam kegiatan Persyarikatan atau Ortom Muhammadiyah minimal di tingkat 
ranting. Mendapat penilaian kinerja baik (> 80) terhadap Penilaian Kinerja Guru 
yang dikeluarkan oleh kepala madrasah sesuai dengan kriteria.
28
 
Kemudian jika pelamar telah memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditetapkan oleh MA Muhammadiyah Kota Gorontalo maka diadakan seleksi 
dengan cara tes dan wawancara. 
c. Seleksi 
Setelah proses penarikan sumber daya manusia sebagai calon guru dan 
karyawan selesai, maka proses selanjutnya adalah proses seleksi terhadap calon 
guru dan karyawan tersebut. Seleksi adalah proses pengumpulan data guna 
menilai dan memutuskan secara legal siapa yang layak diangkat sebagai individu 
dan organisasi untuk jangka pendek dan jangka panjang. Proses ini termasuk 
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pemaduan kebutuhan-kebutuhan kerja pelamar dan organisasi. Proses seleksi ini 
penting juga karena melalui proses ini akan diperoleh guru dan karyawan yang 
mempunyai kemampuan yang tepat, sesuai dengan yang diperlukan oleh 
organisasi. 
Pengadaan SDM belum mampu memenuhi permintaan sumber daya 
manusia dimana dibuktikan dengan masih terdapat kekurangan atau kekosongan 
pada pengampu mata pelajaran tertentu. Pengadaan akan sangat menentukan perlu 
tidaknya penambahan guru sampai pada hasil akhir yang diharapkan yaitu 
mendapatkan guru yang berkualitas. Rekrutmen adalah putusan sumber daya 
manusia (SDM) berupa banyak dibutuhkan, kapan dibutuhkan, serta pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan khusus yang dimiliki. Penarikan (rekrutmen) guru 
merupakan suatu proses atau tindakan yang dilakukan oleh organisasi 
Muhammadiyah untuk mendapatkan tambahan guru melalui beberapa tahapan 
mencakup identifikasi dan evaluasi sumber-sumber penarikan tenaga 
kependidikan, menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, proses seleksi, 
penempatan, dan orientasi tenaga kependidikan. Penarikan guru bertujuan 
menyediakan guru yang cukup agar manajemen dapat memilih guru yang 
memenuhi kualifikasi yang mereka perlukan. 
Proses seleksi ini penting juga karena melalui proses ini akan diperoleh 
guru dan karyawan yang mempunyai kemampuan yang tepat, sesuai dengan yang 
diperlukan oleh organisasi dalam hal ini MA Muhammadiyah juga memiliki tata 
kelola organisasi sehingga dalam rekrutmen guru dan pegawai mengikuti 
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Setelah MA Muhammadiyah Kota Gorontalo mendapatkan beberapa 
pelamar kemudian diadakan tes dan wawancara terhadap pelamar yang berminat. 
Tes dan wawancara dilakukan oleh kepala madrasah atau wakil kepala madrasah 




Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa proses pengelolaan 
sumber daya manusia di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dengan 
memperhatikan rekrutmen guru dan pegawai sesuai syarat yang ketat. Jika 
pelamar telah lolos seleksi atau diterima sebagai tenaga pendidik atau pegawai, 
maka dikeluarka Surat Keterangan (SK) pertama untuk masa kerja selama 6 bulan 
dari Persyarikatan Muhammadiyah. 
d. Pelatihan dan pengembangan 
Pelatihan dan pengembangan ini merupakan proses manajemen yang 
paling utama, dilihat dari fungsi pelatihan dan pengembangan yang dapat 
membantu untuk menjamin bahwa anggota organisasi memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan secara efektif, 
mengambil satu tanggung jawab baru, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi 
Pelatihan ini terfokus pada pembelajaran anggota organisasi yakni sumber 
daya manusia tentang bagaimana mereka dapat menjalankan pekerjaan dan 
membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkan 
untuk kinerja yang efektif. Sedangkan pengembangan terfokus pada membangun 
pengetahuan dan keterampilan anggota organisasi sehingga mereka dapat 
dipersiapkan untuk mengambil tanggung jawab dan tantangan baru. 
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Tujuan utama dari pelatihan dan pengembangan ini adalah untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan para sumber daya manusia dalam bekerja yang 
disebabkan oleh kemungkinan ketidakmampuan dalam pelaksanaan pekerjaan, 
dan sekaligus berupaya membina mereka agar menjadi lebih produktif sehingga 
memudahkan pelaksanaan tugas masing-masing.
31
 
Dalam rangka pelatihan dan pengembangan seluruh guru dan pegawai di 
lingkungan MA Muhammadiyah Kota Gorontalo telah dilakukan usaha-usaha 
seperti mengikutsertakan guru pada penataran, kursus, pelatihan kuliah, dan juga 
mengadakan studi banding kelembagaan pada madrasah atau sekolah yang 
dianggap lebih maju. Selain itu guru juga telah diikutkan kegiatan PLPG sebagai 




Dalam studi dokumentasi terkait dengan pelaksanaan PLPG bagi guru 
hingga saat ini terdapat 9 orang guru yang telah tersertifikasi baik yang 
dilaksanakan oleh IAIN Sultan Amai Gorontalo bagi guru bidang studi agama 
maupun yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Gorontalo bagi guru bidang 
studi umum. Pelatihan semacam ini telah dilaksanakan sejak tahun 2007 hingga 
yang terakhir tahun 2012. 
Adapun studi dokumentasi terkait pelatihan yang diikuti oleh guru bidang 
studi pendidikan agama maupun guru bidang studi umum dapat ditampilkan pada 
tabel berikut ini: 
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Kegiatan PLPG bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 




1 Fitri Salilama Fikih 2012 IAIN Gtlo 
2 Nurlaila Helingo Kimia 2009 UNG 
3 Asni Doda Kimia 2009 UNG 
4 Erni Giu Biologi 2009 UNG 
5 Erna Yusuf Fisika 2008 UNG 
6 Usman Bobihu Bahasa Indonesia 2007 UNG 
7 Herlina Ohi Sejarah 2008 UNG 
8 Noho Husin Nusa Akidah Akhlak 2009 UIN Makassar 
9 Kasmat Arsad TIK 2011 UNG 
Sumber Data: Sertifikat Pendidik 
Dari data di atas terdapat 9 orang guru yang telah tersertifikasi dari bidang 
studi umum (kimia, biologi, fisika, sejarah, dan bahasa Indonesia) dan bidang 
studi pendidikan agama (fikih dan akidah akhlak). Pelaksanaannya berbeda baik 
dari segi tahun yakni dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2012 maupun lembaga 
yang ditunjuk sebagai pelaksananya yakni dari IAIN Sultan Amai Gorontal dan 
Universitas Negeri Gorontalo. 
Sumber daya yang dimiliki MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dan 
fungsi managemen sebenarnya dalam rangka mlaksanakan kebijaksanaan dan 
tujuan Madrasah. Sumber daya yang paling esesial yang dimiliki Madrasah adalah 
sumber daya manusia, dengan demikian suatu Madrasah harus memikirkan 
apabila sumber daya manusia mampu memberikan kontribusi kepada Madrasah, 
mereka penting bagi Madrasah untuk memberikan kebijakan dan keputusan yang 




Dinyatakan oleh guru bahwa di antara mereka ada yang telah mengikuti 
kegiatan pelatihan atau seminar yang diadakan oleh instansi terkait hingga ke 
tingkat provinsi maupun nasional yang dibuktikan dengan kemampuan mereka 
yang lebih baik sehingga dengan sertifikat yang diperolehnya mampu menunjang 




Untuk lebih jelasnya penulis tampilkan dalam bentuk tabel kegiatan 
pelatihan atau workshop yang dilakukan oleh guru untuk menunjang kinerjanya 
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota 
berikut ini: 
Tabel 3 
Kegiatan Pelatihan Bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
Dilaksanakan oleh Pemerintah/Diknas/Kemenag 
No Nama Guru Jenis Kegiatan Tahun 
1 Noho  Husin Nusa Pelatihan Badan Keswadayaan 
Masyarakat 
2005 
2 Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Guru Agama 
Islam pada SMK/SMA 
2008 
3 Noho  Husin Nusa Seminar Sehari Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia Berbasis KTSP se-
Provinsi Gorontalo 
2008 
4 Noho  Husin Nusa Pelatihan Setara Internasional 2008 
5 Noho  Husin Nusa Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
dan Pengisian SPT 
2008 
6 Noho  Husin Nusa Workshop Pengembangan Standar 
Kompetensi (SKL) 
2009 
7 Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis 
Keagamaan 
2010 
8 Noho  Husin Nusa Kursus Orientasi Majelis Pembimbingan 
Gugus Depan dan Pembinaan Pramuka 
2011 
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9 Safely Indri Astuti Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan 
Golongan III 
2011 
10 Kasmad Arsyad Lokakarya Kebanksentralan Guru 
SMA/SMK Bidang Studi Ekonomi 
2012 
11 Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Teknis 
Substantif Peningkatan Kompetensi 
Multimedia Guru 
2013 
12 Kasmad Arsyad Pelatihan Menerjemah Al-Qur’an Metode 
Granada 
2013 
13 Safely Indri Astuti Kegiatan Musyawarah Guru mata 
Pelajaran (MGMP) Kelompok Kerja 
Madrasah (KKM) 
2014 
14 Noho  Husin Nusa Kegiatan Bimtek Kurikulum Mata 
Pelajaran Agama 
2015 
15 Safely Indri Astuti Kegiatan Bimtek Penilaian Kinerja Guru 2015 
16 Noho  Husin Nusa Orientasi Guru PAI SD Se Provinsi 
Gorontalo 
2016 
17 Herlina Ohi 
Uliyanti Moka 
Safely Indri Astuti 
Nurlaila Helingo 
Bedah SKL (Standar Kompetensi 
Lulusan) Ujian Nasional 
2016 
18 Herlina Ohi 
Nurlaila Helingo 
Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan 
Kompetensi Kurikulum 2013 
2016 
19 Noho  Husin Nusa Kegiatan Pembinan Alumni PCTA 
Provinsi Gorontalo 
2016 
20 Herlina Ohi 
Safely Indri Astuti 
Nurlaila Helingo 
Uliyanti Moka 
Kegiatan Pelatihan Guru dalam 
Pengembangan Bahan Uji Kurikulum 
2017 
21 Herlina Ohi Pelatihan Riset Guru 2017 
22 Noho Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Penilaian 
Kinerja Guru (PKG) dan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
2017 
23 Safely Indri Astuti Pelaksanaan Praktik latihan Profesi (PLP) 2017 




 Dari data di atas menunjukkan bahwa banyak kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk menunjang kinerjanya khususnya berkaitan dengan profesinya 
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran sejak tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2017 yang merupakan strategi untuk peningkatan sumber daya manusia di 
lingkungan madrasah. 
 Sebagaimana dinyatakan oleh Noho Husin Nusa bahwa selama menjadi 
guru telah banyak mengikuti kegiatan pelatihan karena dipandang penting untuk 
meningkatkan kinerjanya sebagai guru dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggungjawabnya mendidik dan mengajar serta membimbing peserta didik. 




 Pengamatan penulis terkait dengan peningkatan sumber daya manusia di 
lingkungan madrasah dalam setiap bulannya sering diadakan kegiatan baik di 
dalam madrasah maupun di luar dengan mengutus guru untuk mengikuti kegiatan 
dengan bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dari 
seorang guru. Hal ini bukan saja dilakukan oleh pemerintah namun juga oleh 
organisasi Muhammadiyah baik di tingkat daerah maupun wilayah yang 
mengikutkan guru madrasah untuk mengikuti pelatihan. 
 Lebih jelasnya penulis tampilkan data dokumentasi berkaitan dengan 
kegiatan pelatihan guru yang dilaksanakan oleh organisasi Muhammadiyah di 
tingkat Pimpinan Daerah maupun Pimpinan Wilayah Provinsi Gorontalo 
sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Kegiatan Pelatihan Bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
Dilaksanakan oleh Pimpinan Daerah/Wilayah Muhammadiyah 
No Nama Guru Jenis Kegiatan Tahun 
1 Noho  Husin Nusa Pelaksanaan Workshop Pengembangan 
Diri Guru di Lingkungan Perguruan 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
2008 
2 Noho  Husin Nusa Pelaksanaan Rakerda dan Workshop 
Pendidikan Perguruan Muhammadiyah 
Se Kota Gorontalo 
2009 
3 Noho  Husin Nusa Lokarkarya Kurikulum  2009 
4 Kasmad Arsyad 
Herlina Ohi 
Uliyanti Moka 
Noho Husin Nusa 
Safely Indri Astuti 
In House Training Kurikulum 2013 dan 
Kurikulum Pendidikan Ke-Islaman, 
Kemuhammadiyah dan Bahasa Arab 2017 
Sumber Data: Sertifikat Pelatihan 
Dari data di atas terdapat berbagai macam kegiatan yang diikuti oleh guru 
dalam pelatihan yang dilaksanakan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Provinsi Gorontalo sebagai 
bentuk peningkatan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan yang menjadi 
amal usaha Muhammadiyah. 
Hal ini dibenarkan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo 
yang menyatakan bahwa selama periode kepemimpinannya sudah sering 
mengadakan kegiatan pelatihan bagi guru di lingkungan amal usaha 
Muhammadiyah sebagai bentuk peningkatan sumber daya manusia khususnya 
guru yang bertugas untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan umat di Indonesia 
sebagai bentuk kontribusi Muhammadiyah terhadap bidang pendidikan.
35
 
                                                 
35
Arfan Tilome, Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Gorontalo, Wawancara, 




Selain itu telah diupayakan pula usaha-usaha dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan MA Muhammadiyah Kota Gorontalo yaitu dengan mengadakan 
pelatihan atau workshop bagi guru satu kali dalam sebulan setiap hari kamis di 
minggu pertama. Begitu pula dengan melaksanakan MGMP (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran) yang biasanya bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah 
Gorontalo khususnya untuk pembinaan guru mata pelajaran al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 
e. Penilaian Prestasi Kerja 
Penilaian prestasi kerja atau di literatur-literatur MSDM dikenal dengan 
istilah performance appraisal yang didefinisikan sebagai suatu sistem pengukuran 
formal, terstruktur, untuk menilai dan mempengaruhi sifat-sifat pegawai dalam 
bekerja, tingkah laku dan hasil pekerjaan, tingkat ketidakhadiran, untuk 
menemukan seberapa jauh pegawai tersebut melaksanakan tugas pekerjaannya. 
Dengan kata lain penilaian ini dapat juga menentukan seberapa produktif 
karyawan tersebut dan apakah guru dapat bekerja efektif di masa yang akan 
datang sehingga baik pegawai itu sendiri, organisasi dan masyarakat akan 
mendapatkan keuntungan.  
Untuk melakukan prestasi kerja terhadap tenaga pendidik dan pegawai di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dapat dilihat dari 3 hal yakni kemampuan 
dalam bidang administrasi, kemampuan mengajar guru, dan kemauan atau 
semangat kerja guru dan pegawai yang dirumuskan dari hasil wawancara berikut 
ini: 
Kemampuan dalam bidang administrasi, dijelaskan oleh kepala tata usaha 
maksudnya adalah tenaga pendidik atau pegawai telah mampu memanaj tugas 
yang telah menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang tenaga pendidik atau 








Ditambahkan oleh guru Matematika bahwa agar dapat melakukan tugas 
mengajarnya dengan baik bagi tenaga pendidik menjadi penekanan di madrasah 
ini atau penekanan agar guru berjiwa pendidik, tidak hanya memberikan 
pengetahuan saja pada peserta didik tetapi tenaga pendidik yang yang berprestasi 
adalah yang dapat mendekati peserta didiknya dengan jalan memberikan 
pendekatan kejiwaan pada peserta didik yakni hubungan guru dengan peserta 
didik baik yang menjadi pendorong dalam peningkatan prestasi kerja guru dan 
pegawai di madrasah ini.
37
 
Tenaga pendidik dan pegawai mempunyai kemauan atau semangat besar 
dalam melakukan tugasnya, karena tenaga pendidik dan pegawai kadang-kadang 
malas. Mereka mempunyai kemampuan tapi tidak mempunyai kemauan sehingga 
kemampuan tanpa kemauan yang besar untuk melaksanakan tugas menjadi hal 
yang kurang baik sehingga guru dan pegawai di madrasah ini meningkatkan 
kemampuan dan kemauannya dalam mengajar dan melaksanakan tugas lainnya.
38
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa kemampuan dalam 
bidang administrasi, kemampuan mengajar guru, dan kemauan atau semangat 
kerja guru dan pegawai menjadi penentu dalam penerapan strategi pengelolaan 
sumber daya manusia untuk meningkatkan prestasi kerja terhadap tenaga pendidik 
dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
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Diperoleh informasi juga bahwa guru senantiasa memperhatikan etos 
kerja, tanggung jawab, dan rasa bangga menjadi guru dilakukan dengan 
memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan lain di luar jam 
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan kepala madrasah sehingga dianggap 
bahwa guru telah memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua kegiatan 




Adapun dalam meminta izin diakui oleh guru terkadang tidak pada awal, 
tetapi nanti pada saat kegiatan akan berlangsung, juga kadang hanaya melalui 
telepon, kadang kala kegiatan guru mengikuti kegiatan yang tidak ada hubungan 
dengan kegiatan madarasah kemudian bukti fisik berupa kegiatan yang diikuti dan 
demikian juga sakit, bahkan kadang guru tidak memasukkaan surat sakit sehingga 
hal ini menjadi perhatian kepala madrasah.
40
 
Ditegaskan pula bahwa guru menyelesaikan semua tugas administratif dan 
non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan namun guru 
sering tidak membuktikan adanya penilaian pada proses pembelajaran dan 
kurangnya portofolio yang simpan oleh guru setelah mengajar. Sedangkan pada 
jam istrahat masih digunakan hal yang positif seperti membuat dan memeriksa 
soal, menegur peserta didik yang tidak disiplin, membaca koran atau informasi 
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Namun penulis mengamati masih terdapat guru yang memiliki perilaku 
yang belum menunjukkan prestasi terkait dengan kegiatan yang membawa nama 
baik madarasah dan bahkan guru ketika ditunjuk untuk mengikuti kegiatan 
membawa nama madrasah, terkadang masih banyak yang menolak untuk diutus 
mengikuti kegiatan yang mengatasnamakan madrasah karena alasan kesibukan 
atau memandang bahwa tidak penting kegiatan tersebut.
42
 
Hal tersebut berbeda dengan pandangan informan lain bahwa guru merasa 
bangga dengan profesinya yang ditunjukkan oleh adanya perilaku guru yang tidak 
malu memperkenalkan dirinya sebagai guru dan bahkan mendorong kepada 
peserta didik pada setiap kesempatan untuk menjadi guru atau bercita-cita sebagai 
guru yang dipandang sebagai pekerjaan mulia karena mendidik untuk menjadi 
manusia berguna bagi yang lain.
43
 
Apabila mengintroduksi pendapat informan maka etos kerja diartikan 
sebagai ”pandangan dan sikap guru terhadap kerja.”44 Berpijak pada pengertian 
bahwa etos kerja menggambarkan suatu sikap, maka dapat ditegaskan bahwa etos 
kerja mengandung makna sebagai aspek evaluatif yang dimiliki oleh individu 
(kelompok) dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru khususnya pada 
bidang kompetensi kepribadian.   
Berdasarkan uraian atas menunjukkan bahwa dari hasil penilaian 
pelaksanaan penilaian kinerja guru pada guru yang telah tersertifikasi pada bidang 
studi umum maupun pendidikan agama di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
adalah secara keseluruhan sudah baik. Dengan kinerja guru yang tinggi 
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sebagaimana ditunjukkan pada data di atas yang paling rendah adalah 93 38 dan 
nilai tertinggi adalah 98 35 sehingga tampaknya telah memacu para guru dalam 
meningkatkan kemampuan kerjanya di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo.  
Hanya saja dilihat dari etos kerja guru juga sangat terkait dengan 
kemampuan kerja guru. Kemampuan kerja ini dapat diperoleh baik dari 
pendidikan maupun pengalaman.  Dengan pendidikan dan pengalaman yang 
memadai, maka tugas dan pekerjaan yang dibebankan untuk diselesaikan dengan 
optimal. 
Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang guru bahwa terkadang 
penilaian kinerja guru tidak sejalan dengan perilaku guru dalam mengajar 
terutama dari aspek etos kerjanya yang ditunjukkan guru tidak meminta ijin dan 
memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak 
menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran di 
kelas dan guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan madrasah dan 
mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik madrasah.
45
 
Hal ini diperkuat juga oleh pernyataan peserta didik yang mengakui bahwa 
masih terdapat guru yang kurang semangat dalam mengajar seperti hanya 
memberikan bahan untuk mencatat atau tidak memberitahu sebelumnya jika tidak 
hadir sehingga harus digantikan oleh guru lain dengan cara mencatat materi yang 
terkait dengan mata pelajaran pada hari itu.
46
 
Pendapat informan di atas sangat jauh berbeda yang dikemukakan oleh  
Mangkunegara mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan 
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kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
47
   
Kinerja merupakan prestasi kerja yang termanifestasi dalam bentuk 
kemampuan produktif seseorang dalam menghasilkan sesuatu dalam bentuk kreasi  
sebagai hasil dari prestasi kerjanya. Guru dan pegawai di MA Muhammadiyah 
secara keseluruhan sudah memiliki prestasi kerja namun masih terdapat 
kelemahan khususnya dalam etos kerjanya. 
Kinerja guru yang ditunjukkan oleh prestasi kerjanya juga dapat ditunjang 
dari pengalaman dan pendidikan yang ditempuh sehingga seorang guru dalam 
pengamatan penulis sudah lebih baik ketika memiliki pendidikan dan pengalaman 
kerja yang baik pula. Guru yang mengajar dengan jam terbang yang sedikit tentu 
berbeda kemampuannya dengan guru yang memiliki jam terbang sudah lama 
dalam mengajar. 
Dari penelusuran dokumen tersebut terdapat 12 orang guru yang berstatus 
honorer dan secara keseluruhan sudah berpendidikan sarjana dengan masa kerja 
yang berbeda-beda sejak dari tahun 2007 sampai dengan saat ini tahun 2018. 
Guru-guru tersebut dilihat dari tanggal lahirnya pada umumnya masih berusia 
muda sedangkan yang sudah tua hanya tiga orang. Adapun guru yang telah 
berstatus PNS hanya satu orang sedangkan selebihnya adalah guru tidak tetap dan 
masih memerlukan penambahan jumlah guru maupun dari kinerjanya dalam 
menjalankan tugas sebagai pendidik.  
Upaya untuk melakukan penambahan jumlah guru sudah dilakukan 
dengan mengajukan kepada yang berwenang namun sampai dengan saat ini 
dengan keterbatasan yang ada sehingga pimpinan terus memberikan dorongan 
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kepada setiap guru untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik kendati honor 
yang diterimanya tidak memadai. 
Untuk memperkuat penelusuran dokumen tersebut penulis mewawancarai 
Kepala MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dan mengatakan bahwa guru di 
madrsah ini memiliki etos kerja yang cukup baik sebagai akibat dari tingkat 
pendidikan dan pengalaman yang mereka miliki. Dengan kata lain bahwa semakin 
tinggi pengalaman dan tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula etos 
kerjanya. Hal ini terlihat dari kemampuan kerja yang ditunjukkan oleh orang yang 
memiliki etos kerja lebih baik dari pada yang tidak memiliki etos kerja atau 
semangat kerja. Pendidikan dan pengalaman adalah salah satu penentu dari etos 
kerja seseorang guru di madrasah ini.
48
 
Sesungguhnya tak dapat dipungkiri bahwa upaya perkembangan Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas hanya dapat dicapai melalui pendidikan, baik 
formal maupun non formal. Itulah sebabnya, pendidikan tetap menjadi tema 
sentral bagi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan SDM, dan pendidikan selalu 
berusaha dan harus mendapat tempat penting serta fokus perhatian yang lebih 
intens dan penuh keseriusan guna peningkatan mutu pendidikan agar tercapai 
Sumber Daya Manusia yang sesuai dengan tuntutan global. 
Terkait dengan upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia serta 
mengembangkan kemampuan profesional guru sebagai tenaga pendidik mutlak 
dilaksanakan, karena persoalan yang mendasar sesungguhnya terletak pada 
abstraksi atau daya nalar dan komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya, yang 
masih perlu dipertanyakan. Rendahnya kualitas peserta didik saat ini, disebabkan 
karena pembelajaran yang dilakukan guru kurang menarik dan terkesan monoton. 
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Sebagian guru mengajar kurang memperhatikan kompetensi yang harus dikuasai 
oleh peserta didik, sehingga menyebabkan mereka kurang memahami dan kurang 
memiliki kompotensi yang diharapkan. 
Fenomena ini disebabkan antara lain selama ini perkembangan 
kemampuan guru hanya diarahkan oleh kurikulum dan pengalaman saja. Padahal 
terdapat sarana atau kegiatan lain yang mampu menumbuhkembangkan 
kemampuan guru serta dapat menunjang upaya peningkatan kualitas guru melalui 
kegiatan supervisi pembelajaran oleh kepala madrasah. 
Kegiatan supervisi pembelajaran merupakan bentuk layanan yang 
diberikan pada guru agar memiliki kecakapan dan kemampuan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Dalam konteks ini supervisi pembelajaran merupakan 
pelayanan yang disediakan oleh kepala madrasah untuk membantu guru-guru, 
agar menjadi guru yang profesional sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya, agar mampu 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di madrasah.
49
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa kepala madrasah mendapat tugas sebagai supervisor 
yang diharapkan dapat setiap kali berkunjung ke kelas dan mengamati kegiatan 
guru yang sedang mengajar. Mengingat di bidang pendidikan dan pembelajaran 
diperlukan penyelia (supervisor) yang dapat berdialog serta membantu 
pertumbuhan pribadi guru sesuai dengan profesinya.
50
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Jadi kepala madrasah sebagai pimpinan dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, mempunyai peranan yang besar dalam pelaksanaan 
supervisi di sekolahnya, karena bertanggung jawab sepenuhnya untuk 
pengembangan kompotensi guru dalam proses pembelajaran yang terfokus pada 
ketiga aspek kemampuan mengajar guru yakni : (1) kemampuan merencanakan 
pembelajaran; (2) kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan (3) kemampuan 




Sebagai tolok ukur keberhasilan kepala madrasah dalam pelaksanaan 
supervisi adalah sampai sejauhmana perubahan yang telah dicapai, akibat 
pengaruh pelaksanaan supervisi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Keberhasilan ini tentu didukung oleh pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki kepala madrasah terhadap fungsi, prinsip dan 
penerapan teknis supervisi itu sendiri. 
Selain tampak dari kemampuan kerjanya, etos kerja guru dilihat juga dari 
lingkungan kerja yang bersangkutan. Guru di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo mengatakan bahwa iklim madrasah adalah lingkungan internal atau 
psikologi yang sangat menentukan etos kerja seorang guru. Adapun hasil 
dokumentasi terkait penilaian kinerja guru pada aspek kompetensi kepribadian  
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Lembar Penilaian Kinerja Guru pada Kompetensi Kepribadian  









1 Guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu 0 1 ② 
2 Jika guru harus meninggalkan kelas, guru 
mengaktifkan peserta didik dengan 
melakukan hal-hal produktif terkait dengan 
mata pelajaran, dan meminta guru piket 
atau guru lain untuk mengawasi kelas 
0 1 ② 
3 Guru memenuhi jam mengajar dan dapat 
melakukan semua kegiatan lain di luar jam 
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan 
pengelola madrasah 
0 1 ② 
4 Guru meminta ijin dan memberitahu lebih 
awal, dengan memberikan alasan dan bukti 
yang sah jika tidak menghadiri kegiatan 
yang telah direncanakan 
0 ① 2 
5 Guru menyelesaikan semua tugas 
administratif dan non-pembelajaran dengan 
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan 
0 ① 2 
6 Guru memanfaatkan waktu luang selain 
mengajar untuk kegiatan yang produktif 
terkait dengan tugasnya 
0 1 ② 
7 Guru memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan madrasah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif terhadap 
nama baik madrasah 
0 ① 2 
8 Guru merasa bangga dengan profesinya 
sebagai guru 
0 1 ② 
Sumber Data: Lembar Penilaian Kinerja Guru, 2017. 
Data di atas memberikan gambaran tentang penilaian kinerja guru pada 
aspek kompetensi kepribadian yakni etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan 
rasa bangga menjadi guru. Dari aspek ini terlihat bahwa guru masih memiliki 
kepribadian yang diharapkan maupun belum diharapkan karena indikator yang 




Mencermati data di atas ditemukan bahwa dari delapan indikator terdapat 
dua indikator yang masih belum sesuai dengan harapan yakni indikator empat 
yakni guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan memberikan alasan 
dan bukti yang sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, 
termasuk proses pembelajaran di kelas dan indikator tujuh yakni guru 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan madrasah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik madrasah. 
Dalam implementasi kinerja guru khususnya pada kompetensi kepribadian 
guru kadangkala tidak terealisir sesuai dengan harapan terutama disebabkan 
karena guru yang kurang memiliki kemampuan dalam implementasi kompetensi 
kepribadian. Meskipun guru sudah memiliki kemampuan yang cukup dalam 
menerapkan pembelajaran namun jika tidak ditunjang dengan kepribadian yang 
mantap maka akan menjadi menyulitkannya dalam upaya implementasi 
kepribadian guru. 
f. Kesejahteraan Guru dan Pegawai 
Dalam suatu organisasi masalah kesejahteraan pegawai merupakan hal 
yang sangat kompleks, akan tetapi menjadi paling penting bagi karyawan maupun 
organisasi itu sendiri. Karena dengan adanya kesejahteraan ini, para pegawai akan 
menjadi lebih termotivasi untuk bekerja.  
Terkait dengan kesejahteraan guru Purwanto mengemukakan bahwa 
permasalahan kesejahteraan guru di Indonesia tersebut baik secara langsung atau 
tidak langsung berkaitan dengan masalah mutu profesionalisme pegawai, serta 
motivasi mereka dalam bekerja yang disinyalir masih belum memadai.
52
  
Padahal sudah sangat jelas hal tersebut ikut menentukan mutu pendidikan 
nasional. Mutu pendidikan nasional yang rendah, salah satu penyebabnya adalah 
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mutu pekerjaan pegawai yang rendah. Jadi, permasalahan pegawai negeri di 
Indonesia harus diselesaikan secara komprehensif menyangkut semua aspek 
terkait yaitu kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan, serta perlindungan hak-
haknya.  
Menurut kepala madrasah bahwa dilihat dari jenisnya konsep 
kesejahteraan pegawai mencakup 2 aspek, yaitu kesejahteraan fisik dan 
kesejahteraan batin. Kesejahteraan fisik berkaitan dengan pemberian tunjangan 
yang memadai dan  kenaikan pangkat sesuai dengan pengabdian. Sedangkan 
kesejahteraan bathin mencakup kenyamanan dalam melaksanakan tugas, suasana 




Penjelasan secara rinci dikemukakan oleh bendahara MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo bahwa melalui kehidupan organisasi kesejahteraan pegawai 
terealisasi dalam bentuk hal-hal sebagai berikut: (1) penerapan Sistem Merit atau 
sistem prestasi kerja sebagai dasar pemberian imbal jasa kepada pegawai. Sistem 
ini selain memberikan kenaikan besaran nilai imbalan yang diterima pegawai juga 
memberikan jaminan keadilan yang lebih pasti, yakni pegawai yang bekerja dan 
memiliki tanggung jawab lebih berat akan memperoleh imbalan yang lebih besar 
pula sehingga mendorong pegawai berpestasi sebaik mungkin. (2) pemberian 
Tunjangan Hari Tua (THT) kepada pegawai yang telah habis masa bhaktinya. 
Nilai tunjangan yang relatif besar itu diharapkan akan memberi bekal yang 
memadai bagi pegawai dalam memasuki masa pensiun. (3) asuransi pegawai 
melalui taspen/program jamsostek untuk memberikan rasa aman yang Lebih besar 
kepada pegawai, (4) perbaikan jaminan kesehatan bagi pegawai dan keluarganya 
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agar pegawai dapat bekerja lebih tenang dan produktif, (5) kenaikan gaji pokok 
dan pensiun untuk menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan, (6) kegiatan 
kerohanian rutin untuk mencapai keseimbangan antara kesejahteraan lahiriah dan 
batiniah, misalnya dalam bentuk kegiatan keagamaan dan ceramah ceramah 
sebelum sholat zuhur atau jumat.
54
 
Jika dicermati pengembangan peningkatan sumber daya manusia 
khususnya guru dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo  meliputi 
peningkatan kompetensi, peningkatan kinerja (performance) dan 
kesejahteraannya. Guru sebagai suatu profesi mengharapkan adanya perubahan  
dan  peningkatan kemampuan, wawasan dan kreativitasnya mengaplikasikan 
pekerjaannya.  
 Mencermati begitu banyak masalah yang harus diperhatikan dan dikuasai 
oleh guru untuk secara kumulatif membentuk suatu keutuhan kemampuan 
profesional yang bisa ditampilkan dalam bentuk kinerja yang optimal, maka hal 
tersebut sudah sangat wajar untuk diimbangi dengan peningkatan kesejahteraan 
dan perbaikan nasib guru. 
Dijelaskan oleh salah seorang pegawai di madrasah ini bahwa pengaturan 
kesejahteraan tenaga pendidik dan pegawai yang dilakukan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo selain gaji bulanan juga berupa tunjangan yang 
diberikan menjelang Hari Raya Idul Fitri, waktu penerimaan peserta didik baru, 
dan waktu UAN. Untuk DPK diberikan transport dan kelebihan jam, diberikan 
nilai pengabdian untuk pegawai atau tenaga pendidik yang telah bekerja.
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Untuk lebih jelasnya besaran gaji honorer di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo perbulannya yang diterimakan setiap tiga bulan atau pertriwulan dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 6 
Gaji Tenaga Honorer di MA Muhammadiyah  
Kota Gorontalo 
NO NAMA 








  WT     Rp                 Rp                        
  SS     Rp                 Rp                        
  NK     Rp                 Rp                        
  AGS     Rp                 Rp                         
  RB     Rp                 Rp                         
  VSD     Rp                 Rp                        
  UM     Rp                 Rp                        
  KA    Rp                 Rp                         
  AF     Rp                  Rp                         
   AHI     Rp                  Rp                         
   NU     Rp                  Rp                         
  
     J U M L A H     
 
 Rp                        
Sumber Data: Bendahara MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 Dilihat dari gaji yang diterimakan pertiriwulan tampaknya untuk guru 
honorer masih minim karena dibandingkan dengan tingkat kebutuhan guru sehari-
hari sehingga data di atas menjadi acuan untuk selalu melakukan upaya 
peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai yang dilakukan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo. 
Hal ini penting diperhatikan mengingat tenaga guru adalah salah satu 
tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai faktor penentu keberhasilan 
tujuan organisasi selain tenaga kependidikan lainnya, karena guru yang langsung 
bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang 
muaranya akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Untuk itu kinerja  guru 




dilakukan dengan cara memberikan motivasi, mengadakan supervisi, memberikan 
insentif, memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang dalam karir, 
meningkatkan kemampuan, gaya kepemimpinan yang baik. Sementara kinerja 
guru dapat ditingkatkan apabila yang bersangkutan mengetahui apa yang 
diharapkan dan kapan bisa menetapkan harapan-harapan yang diakui hasil 
kerjanya. 
g. Penciptaan dan Pembinaan Hubungan Kerja Yang Efektif 
Begitu organisasi telah mendapat sejumlah karyawan atau anggota yang 
diperlukan, maka tiba saatnya untuk memelihara mereka, memberi penghargaan, 
dan berusaha meyediakan kondisi kerja yang menarik sehingga dapat membuat 
mereka betah di tempat kerja.  
Sebagai bagian dan usaha-usaha tersebut, organisasi dalam hal ini MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo telah menciptakan dan mempertahankan 
hubungan-hubungan kerja yang efektif dengan para guru maupun karyawan. 
Meskipun tindakan tersebut wajib dilakukan secara formal bagi para karyawan 
yang terorganisir di dalam serikat-serikat kerja, terhadap mereka yang tidak 
tergabung di dalam serikat kerja pun telah dilakukan.
56
 
Dalam manajemen sumber daya manusia hendaknya selalu diciptakan 
hubungan kerja yang baik.  Begitupula yang diterapkan oleh MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo telah mengadakan kerjasama yang baik dan menciptakan 
kebersamaan serta keterbukaan satu sama lain dengan tidak saling curiga-
mencurigai namun berusaha menciptakan hubungan kerja secara kekeluargaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses penerapan 
strategi pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo telah 
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mengalami perubahan yang sebelumnya lebih menekankan pada aspek sarana dan 
jumlah peserta didik namun kini lebih ditekankan pada strategi pengelolaan 
kurikulum yang diorientasikan pada pembinaan guru dalam melaksanakan 
kurikulum. Kurikulum ditampilan sesuai dengan kompetensi yang dikehendaki 
masyarakat. Selain itu strategi pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo yang dilakukan adalah strategi pengelolaan sumber daya manusia 
dalam hal ini yakni guru dan pegawah di lingkungan madrasah. 
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Penerapan Strategi 
Pengelolaan Pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 . Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam proses penerapan strategi pengelolaan 
pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo dapat dikemukakan dalam 
dua bagian yaitu pendukung dalam pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum 
dan faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia di lembaga 
pendidikan tersebut sebagaimana diuraikan pada pembahasan sebelumnya. Untuk 
lebih jelasnya dapat dikemukakan berikut ini: 
Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang  
memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi 
kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru tampaknya tidak sekedar 
mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana 
guru menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 
kualitas perbaikan pribadi peserta didik.  
Untuk kepentingan tersebut diperlukan adanya kegiatan pembinaan guru 
dalam pengelolaan kurikulum, yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 




teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Namun dapatlah dikatakan bahwa 
pelaksanaan proses pembinaan hanya akan berjalan secara efektif, bila mana 
dilakukan oleh tenaga-tenaga secara kualitatif dan kuntitatif maupun 
melaksanakan tugasnya.  
Dengan kata lain proses yang mencakup segi-segi yang begitu luas, hanya 
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil bila tersedia tenaga atau pembina dalam 
hal ini kepala madrasah yang berkemampuan profesional serta mengerti 
manajemen pembinaan guru. Kemampuan merencanakan dan melaksanakan 
pembinaan, serta kemampuan menilai hasil pembinaan. Untuk itu kepala 
madrasah harus memiliki kompetensi yang meyakinkan dalam segi pengeluaran, 
keterampilan serta penguasaan teknik-teknik pembinaan kepada guru. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran, selain 
pengelolaan kurikulum yang diterapkan, ada juga beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan strategi 
pengelolaan kurikulum di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo adalah sebagai 
berikut: 
1) Kepala madrasah 
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pengelolaan kurikulum di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo. Sebab, selain 
sebagai pimpinan, ia juga sebagai tim penyusun/perencana, pengarah, pelaksana 
dan bahkan  sebagai supervisor dalam proses pengelolaan kurikulum. Baik dan 
tidaknya kurikulum yang telah disusun, tepat dan tidaknya pembagian tugas 




dan rendahnya prestasi belajar peserta didik juga sangat bergantung dari kualitas 
kepala madrasah. 
Berikut ini deskripsi mengenai peran Kepala MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dalam pelaksanaan pengelolaan kurikulum pada lembaga pendidikan 
tersebut.  
(a) Latar belakang (basic) pendidikan 
Latar belakang pendidikan sering juga mempengaruhi kinerja seorang 
kepala madrasah. Biasanya, pemimpin yang latar belakang pendidikannya rendah 
akan berfikir pendek sesuai dengan tingkat pendidikannya itu. Namun pendidikan 
kepala madrasah tersebut justru lebih tinggi dari pada guru-gurunya yakni strata 3 
atau Doktor, sehingga ia mampu memimpin dan memiliki wawasan yang cukup 
luas berkaitan dengan pengelolaan kurikulum.  
Hal ini diakui oleh seorang guru dalam suatu wawancara bahwa kepala 
madrasah memiliki latar belakang pendidikannya lebih tinggi dibandingkan 
dengan guru-guru lain, sehingga kebijakannya didasarkan kepada keilmuan dan 




Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa kepala madrasah dengan latar 
belakang pendidikannya sebagai seorang doktor di bidang ilmu pendidikan Islam 
tampaknya merupakan salah satu faktor pendukung dalam pengelolaan kurikulum 
terutama ketika dilakukan pembinaan guru yang diberikan oleh kepala madrasah 
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terkait dengan penerapan pengelolaan pendidikan yang dilaksanakan di madrasah 
ini. 
(b) Pengalaman 
Pengalaman sering juga mempengaruhi kinerja manajerial seorang kepala 
madrasah. Walaupun pendidikannya tinggi akan tetapi pengalaman dalam 
pembelajaran cukup lama justru juga menjadi faktor penunjang penerapan 
pengelolaan pendidikan Muhammadiyah sehingga dapat menghasilkan prestasi 
yang gemilang. Manajemen sebagai sebuah seni, tidak harus diperoleh melalui 
pendidikan formal. Justru melalui pelatihan-pelatihan dan praktek langsung di 
lapangan tampaknya lebih terlihat hasilnya. Begitu halnya dengan kepala MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo bisa berhasil mengabdikan diri sejak berdirinya 
madrasah tersebut.  
Hal ini diakui oleh kepala madrasah sendiri bahwa sebagai Kepala 
Madrasah memang belum begitu lama di madrasah ini, namun pengalaman 
mengelola pendidikan di Gorontalo ini sudah cukup lama, yaitu sejak terangkat 
sebagai guru di Kota Gorontalo namun diakuinya masih butuh pengalaman dalam 
bekerja lebih baik lagi.
58
  
Lebih lanjut dikatakan bahwa berkaitan dengan pelaksanaan manajemen 
pembelajaran dan kurikulum ini, justru lebih banyak saya peroleh melalui 
pengalaman langsung, bukan dari pendidikan formal. Memang tidak menjamin 
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pendidikan yang tinggi akan menghasilkan kepemimpinan yang berkualitas 
namun paling tidak dapat menjadi tolok ukur dalam peningkatan kinerja guru.
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Kepala MA Muhammadiyah Kota Gorontalo mendapatkan pengalaman 
tentang kurikulum justru dari pendidikan sebelumnya dan juga dari pengalaman 
yang telah ditekuninya selama ini dalam pengelolaan pendidikan Muhammadiyah 
di Kota Gorontalo.  
 . Faktor Penghambat  
Penghambat atau kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di SMA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dapat diuraikan berikut ini: 
a. Kendala pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum 
Berikut ini dikemukakan kendala pembinaan guru dalam pengelolaan 
kurikulum yaitu: 
1) Pengetahuan guru terkait pengelolaan pendidikan Muhammadiyah yang 
belum optimal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo, menunjukan bahwa pembinaan guru dalam pengelolaan 
kurikulum tergolong sudah dilakukan namun perlu ditingkatkan intensitasnya. 
Makna yang tersirat dari hasil penelitian ini adalah bahwa pembinaan guru dalam 
pengelolaan kurikulum yang dilakukan oleh kepala madrasah belum optimal 
sesuai tingkat kebutuhan mereka karena adanya kendala yang dihadapi. 
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Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian, baik dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan kurikulum belum sering dilakukan oleh kepala madrasah namun 
masih ditemukan adanya kendala dalam pelaksanaannya. Dengan demikian maka 
pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum ini perlu ditingkatkan lagi ke arah 
yang lebih baik secara efektif dan efiesien. Mengingat pribadi guru memiliki andil 
yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Sejalan pernyataan di atas dikemukakan oleh guru bahwa pembinaan 
terhadap guru masih perlu dilakukan karena pribadi guru juga sangat berperan 
dalam membentuk pribadi beserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia 




Belum optimalnya hasil pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum 
pada MA Muhammadiyah Kota Gorontalo seperti apa yang diharapkan, 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, karena guru senantiasa dituntut untuk 
meningkatkan kemampuannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 




Sementara kepala madrasah sebagai pembina mempunyai keterbatasan 
waktu dan kemampuan untuk melakukan pembinaan. Kepala madrasah di 
samping peranannya sebagai pembina/supervisor, juga disibukkan dengan 
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kegiatan-kegiatan administratif dan kegiatan rutin lainnya yang cukup menyita 
waktu sehingga porsi untuk kegiatan pembinaan sangat terbatas.
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Kegiatan kepala madrasah kadang menggantikan guru yang mengajar jika 
berhalangan hadir, belum lagi mengurusi administrasi madrasah, bekerjasama 
dengan pihak lain di luar madrasah, menerima keluhan peserta didik maupun guru 
dan mengatasinya. Pembinaan adalah salah satu tugas kepala madrasah sehingga 




Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembinaan guru dalam 
pengelolaan kurikulum tampaknya dibina dan dikembangkan terus-menerus 
secara terprogram, berkelanjutan melalui suatu sistem pembinaan yang dapat 
meningkatkan kepribadian guru yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Upaya semacam ini 
adalah terus dilakukan oleh pihak madrasah secara bersama-sama. 
Sistem pembinaan yang diharapkan adalah suatu pola pembinaan yang 
mampu meningkatkan dan mendorong guru, agar dapat melaksanakan tugasnya 
secara mantap, stabil dan dewasa, untuk membantu peserta didik menemukan diri, 
mengatasi/mencegah timbulnya masalah pembelajaran, dan berusaha menciptakan 
situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 
mentaati segala peraturan yang telah ditetapkan.  
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagai pembimbing guru telah 
berupaya untuk membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik ke arah 
positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai contoh atau teladan, guru telah 
memperlihatkan perilaku yang baik kepada peserta didik. Sebagai pengawas, guru 
senantiasa mengawasi seluruh perilaku peserta didik dan sebagai pengendali guru 
harus mampu mengendalikan seluruh perilaku peserta didik di madrasah.  
Dalam hal ini guru tampaknya mampu secara efektif menggunakan alat 
pendidikan secara tepat waktu dan tepat sasaran, baik dalam memberikan hadiah 
maupun hukuman bagi peserta didik. Hal ini tidak lepas dari hasil pembinaan 
yang diberikan oleh kepala madrasah terhadap guru dalam pengelolaan kurikulum 
sehingga pelaksanaannya berjalan dengan baik di madrasah. 
Dengan demikian kriteria utama keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
pembinaan tersebut telah diwujudkan sebagai upaya kepala madrasah dalam hal: 
(1) sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya, dan terhadap keseluruhan 
situasi pendidikan; (2) memberikan pemahaman, penghayatan dan penampilan 
nilai-nilai luhur yang telah dimiliki guru; (3) mewujudkan penampilan sebagai 
upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan. Melalui 
peningkatan pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum diharapkan tercipta 
iklim yang kondusif bagi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menguasai 
berbagai kompetensi sesuai dengan tujuan. 
2) Supervisi yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru 
Supervisi (pengawasan) kepala madrasah akan lebih efektif, sebab tanpa 




Muhammadiyah Kota Gorontalo selalu mengadakan pengawasan, namun 
pelaksanaannya kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena kesibukannya dalam 
mengurusi segala permasalahan yang ada di madrasah.  
Hal ini diakui oleh kepala madrasah sendiri: “Sejak saya menjadi kepala 
madrasah (tahun 2009 hingga sekarang) pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran selalu saya lakukan, seperti kunjungan ke kelas-kelas, ceking absen 
guru, ke kantor administrasi dan lain-lain. Namun dengan keterbatasan tenaga dan 
kesempatan  kekurangan dan kelebihannya pasti saya rasakan.” 64 
Hal senada juga disampaikan oleh seorang guru al-Qur’an Hadis yang 
menyatakan bahwa: “Kepala madrasah terkadang memantau pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, seperti kunjungan ke kelas-kelas, ceking absen guru, ke 
kantor administrasi dan lain-lain. Namun kegiatan tersebut dilakukan hanya 
beberapa kali saja dalam semester.”65  
Uraian di atas memberikan gambaran bahwa penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo terdapat faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dapat dikemukakan dalam dua 
bagian yaitu pendukung dalam pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum 
yakni kepala madrasah dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalamannya 
dan faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia. Faktor 
penghambat terdiri atas penghambat dalam pengelolaan kurikulum dan 
pengelolaan SDM seperti pengetahuan guru terkait pengelolaan pendidikan 
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Muhammadiyah yang belum optimal, dan supervisi yang dilakukan kepala 
madrasah terhadap guru. 
 
C. Hasil Penerapan Strategi Pengelolaan Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 . Analisis Hasil Penerapan Strategi Pengelolaan Kurikulum  
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa pengelolaan kurikulum yang diterapkan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo cukup baik, hal ini ditandai dengan kelancaran 
proses pembelajaran di sana serta dilihat dari prestasi belajar peserta didik yang 
cukup tinggi.
66
 Walaupun dibalik keberhasilan prestasi tersebut ternyata masih 
banyak kendala-kendala yang dihadapi, namun kurangnya perencanaan, persiapan 
mengajar, pengawasan, serta evaluasi yang dilakukan oleh unsur-unsur 
pendidikan di madrasah tersebut perlu ditingkatkan lagi sebagai upaya perbaikan 
di masa mendatang.  
Pengelolaan kurikulum yang diterapkan pada MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan pengelolaan kurikulum yang 
dicanangkan oleh pemerintah, akan tetapi karena dalam hal ini sudah diterapkan 
sistem desentralisasi, maka oleh lembaga terkait (MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo) diadakan penyesuaian dan pengembangan terkait daerah di mana 
madrasahan itu berada.  
Jika dilihat dari pengertiannya, pengelolaan kurikulum itu sendiri adalah 
proses mengarahkan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik sebagai tolok 
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ukur pencapaian tujuan pembelajaran oleh pelajar melalui serangkaian kegiatan 
yang telah direncanakan sebelumnya.
67
  
Supaya tujuan pembelajaran tercapai, maka pelaksanaan pengelolaan 
kurikulum tentunya jangan sampai terlepas dari fungsi manajemen yang perlu 
diterapkan, yakni mencakup bidang perencanaan, pengorganisasian dan 
koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi/pengawasan. Sedangkan pelaksana akvivitas 
pengelolaan kurikulum/pembelajaran ini merupakan kolaborasi antara kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, Kabid Kurikulum, Kabid Kepeserta didikan 
dan para guru mata pelajaran. 
Berkaitan dengan pengelolaan kurikulum di madrasah, maka empat 
komponen kurikulum, yaitu; tujuan, materi atau isi, proses pembelajaran, dan 
evaluasi akan ditinjau berdasarkan empat fungsi manajemen yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian dan koordinasi, pelaksanaan dan evaluasi, untuk selanjutnya 
dapat diambil suatu kesimpulan yang akurat bagaimana pelaksanaan pengelolaan 
kurikulum tersebut. 
Berikut analisis pelaksanaan pengelolaan kurikulum di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo: 
a. Perencanaan 
Berdasarkan deskripsi di atas, kelebihan dari pelaksanaan aktivitas 
perencanaan kurikulum di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo 
selalu melibatkan semua unsur, baik Kepala Madrasah, Kabid Kurikulum, Kabid 
Kepeserta didikan, maupun guru mata pelajaran.  
Kemudian Kepala Madrasah sebagai manajer yakni pimpinan utama di 
madrasah ikut menentukan pula dalam proses perencanaan kurikulum. Berkaitan 
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dengan bagaimana tujuan kurikulum yang digunakan, materinya dari mana dan 
seperti apa, bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya, dan bagaimana 
bentuk evaluasi yang baik maka peranan kepala madrasah adalah sebagai 
pengarah, pnyumbang pemikiran/pendapat dan bahkan memberikan gambaran. 
Misalnya saja memberikan atau mengusahakan silabus tahun lalu yang bisa 
dijadikan acuan dalam perencanaan kurikulum di masa mendatang.
68
 
Begitu pula dalam pengamatan penulis Kabid Kurikulum dan Kabid 
Kepeserta didikan, mereka melaksanakan fungsi sebagaimana kepala madrasah, 
yakni ikut memberikan masukan dan saran-saran dalam penyusunan atau 
perencanaan kurikulum.  
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, semua guru di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo diharuskan menyusun perencanaan sesuai 
dengan mata pelajarannya masing-masing, mulai dari penyusunan program 
pembelajaran, menyusun program tahunan, menyusun program semester, 
membuat satuan pelajaran serta menyusun rencana pembelajaran sampai pada 
memperhatikan atau menghitung hari efektif yang bisa dilakukan untuk kegiatan 
pembelajaran. Akan tetapi dalam prakteknya para guru hanya membuat 
perencanaan pada awal-awal tahun pelajaran saja, di sini terlihat tidak adanya 
sikap tegas dari kepala madrasah selaku pemimpin yang memegang otoritas, 
untuk mengumpulkan tugas yang telah dibebankan kepada para guru mata 
pelajaran. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa perencanaan dalam rangkaian proses 
pengelolaan kurikulum merupakan sesuatu yang sangat penting demi 
berlangsungnya program pembelajaran secara rapi dan teratur. Dengan 
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perencanaan akan dapat ditentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana 
mewujudkannya dalam kegiatan. Perencanaan akan memberikan arah, 
mengurangi pengaruh perubahan, meminimalkan pengulangan dan menyusun 
ukuran untuk memudahkan pengawasan. Apabila perencanaan tidak dibuat, maka 
akan terjadi ketidak-teraturan atau tidak menentu (zig-zagging). 
Begitu juga dalam kurikulum MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, 
diadakan perencanaan pada awal tahun ajaran sebagai langkah untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 
Adapun kendala yang dihadapi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dalam perencanaan, baik dari menjabarkan silabus, menyusun kalender 
pendidikan, membuat protah (program tahunan), membuat promes (program 
semester), menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pelajaran) adalah karena 
minimnya SDM, pendidikan tidak sesuai dengan jurusan, kesibukan, kurangnya 
ketelitian, kedisiplinan, dan lain-lain. 
b. Pengorganisasian 
Secara umum kepala madrasah mengatur pembagian tugas (jobs 
discribtion) sesuai dengan keahliannya masing-masing. Selanjutnya 
menginstruksikan kepada para bawahan untuk mengadakan pengorganisasian 
yang dilakukan pada awal tahun, sementara secara teknis guru berkoordinasi 
dengan kepala bidang kurikulum untuk mengatur dan menyusun kegiatan yang 
akan diadakan mulai dari pembagian tugas mengajar, menyusun jadual pelajaran 
sampai pada mengkonsep kegiatan ekstra kurikuler. 
Pada proses pengorganisasian kurikulum seluruh mata pelajaran yang 
dilakukan MA Muhammadiyah Kota Gorontalo berlandaskan sikap 
“professional”  “tanggung jawab”  dan “saling percaya”. Professional yang 




masing guru. Guru jurusan matematika misalnya, ia ditunjuk sebagai guru bidang 
studi tersebut sekaligus bertanggung jawab atas pelaksanaan pengelolaan 
kurikulumnya. Begitu halnya dengan alumnus Fakultas Tarbiyah dan pondok 
pesantren, diupayakan untuk mengampu mata pelajaran agama sekaligus 
bertangung jawab atas keberhasilan proses pembelajaran mata pelajaran tersebut.  
Adapun sikap “saling percaya” artinya bahwa baik kepala madrasah 
maupun kepala bidang kurikulum percaya bahwa guru yang mendapat tugas 
sesuai dengan apa yang menjadi kesepakatan dipandang sudah mampu dan 
berkompeten untuk memegang tugas tersebut. Terkait hal ini, misalnya saja 
kepala madrasah telah menunjuk 3 orang guru bidang studi dalam rumpun agama 
yang dipandang berkompeten, karena ke-tiganya itu basic pendidikannya dari 
pondok pesantren. 
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa pengorganisasian merupakan 
usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antar masing-masing guru, sehingga 
dengan demikina setiap guru dapat bekerja berama-sama dalam kondisi yang baik 
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pengorganisasian yang dilaksanakan 
para manajer secara efektif akan dapat: 1). menjelaskan siapa yang melakukan 
apa, 2). menjelaskan siapa memimpin siapa, 3). Menjelaskan saluran-saluran 
komunikasi, 4). Memusatkan sumber-sumber data terhadap saran-saran. 
Sedangkan pengorganisasian yang hanya mengandalkan “saling percaya” 
saja tanpa adanya pengawasan, maka tujuan yang sudah ditargetkan menjadi 
kurang efektif, karena tidak adanya kejelasan dan tindak lanjut. Misalnya saja 
sikap Kepala Madrash Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo yang mempercayai 
begitu saja seorang guru Agama dengan alasan dia berkompeten dalam bidangnya, 




madrasah. Hal inilah yang akan menjadi sebuah kendala dalam proses belajar di 
madrasah. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pengelolaan kurikulum yakni ketika dilaksanakannya proses 
pembelajaran di kelas. Dalam hal ini tugas kepala madrasah maupun bidang 
kurikulum ikut mendampingi sehingga mengetahui segala permasalahan atau 
problema yang timbul, kemudian ikut pula dalam mengatasi kesulitan yang 
dihadapi.  
 
Namun dalam prakteknya, Kepala Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota 
Gorontalo kurang melakukan supervisi terhadap para guru dalam pelaksanan 
kegiatan pembelajaran, mulai dari perencanaan sampai kegiatan itu dilaksanakan. 
Sehingga kedisiplinan guru kurang tercipta, hal ini menyebabkan penerapan 
pengelolaan kurikulum kurang efisien. 
Upaya pendampingan dalam pengelolaan kurikulum merupakan sebuah 
keharusan, hal ini dimaksudkan agar guru semangat dan juga membantu para guru 
dalam menghadapi kesulitan selama pelaksanaan pengelolaan kurikulum 
berlangsung. Selain itu, kedisiplinan guru menjadi prioritas dalam penerapan 
pengelolaan kurikulum di madrasah ini.
69
 
 Jika pendampingan ini dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengamatan 
penulis misalnya sering dilakukan kunjungan kepala madrasah ke kelas-kelas, 
mengabsen para guru, melihat bagaimana metode yang digunakan guru, 
bagaimana proses kominikasi pembelajaran di kelas, dan bahkan melihat secara 
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langsung bagaimana respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, maka hasil yang telah dicapai tampaknya menjadi maksimal. 
d. Pengawasan/Pengendalian 
Sebagai salah satu fungsi menajemen, pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan para menajer pada suatu lembaga pendidikan. Di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo, pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah 
dengan maksud sebagai monitoring terhadap semua kegiatan yang sedang 
berlangsung, hal ini dilakukan untuk menjamin apakah semua kegiatan 
pembelajaran sudah berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, apakah terdapat kendala-kendala di lapangan yang selanjutnya 
dicarikan bagaimana sulisinya demi perbaikan di masa mendatang. 
Sementara untuk mengetahui apakah tujuan itu sudah sesuai dengan apa 
yang diharapkan, maka usaha yang dilakukan guru diantaranya dengan proses 
evaluasi terhadap materi-materi yang telah disampaikan, baik dengan memberikan 
tugas secara individu dalam bentuk tes tertulis maupun lisan.  
Hasil evaluasi tahap akhir (tes semester ganjil) di MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo ternyata cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran misalnya dari segi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya  telah 
tercapai, walaupun belum maksimal.  
Namun di balik itu diakui pula oleh guru bahwa masih banyak 
permasalahan yang sangat membutuhkan solusi penyelesaiannya. Misalnya masih 
adanya peserta didik yang mendapatkan nilai rendah, adanya peserta didik yang 




lain sebagainya. Hal inilah yang bisa dijadikan pijakan dan bahan renungan dalam 
menyusun kurikulum semester atau tahun berikutnya.
70
 
Akan tetapi, evaluasi yang dilaksanakan guru di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo belum sampai tahap analisis. Mereka lebih banyak mengikuti pedoman 
evaluasi dari silabus dan selanjutnya mengikuti peraturan pemerintah. Sehingga 
pencapaian tujuan yang diharapakan belum begitu maksimal dan pada akhirnya 
upaya peningkatan atau pengembangan kurikulum mengalami kemandegan 
(stagan). 
Dengan demikian, hemat peneliti pengawasan yang dilakukan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo kurang maksimal, masih perlu ditingkatkan, 
indikasi ini terlihat ketika pada tataran praktis kepala madrasah kurang ikut andil 
dalam proses pengawasan (controlling). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kurikulum di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo diantaranya adalah kepala madrasah, para guru, 
peserta didik dan fasilitas. Keempat faktor tersebut sangat menentukan berhasil 
dan tidaknya proses pembelajaran di kelas.  
1) Kepala Madrasah 
Peran kepala madrasah sangatlah penting dalam pelaksanaan pengelolaan 
kurikulum. Sebab, selain sebagai pimpinan, ia juga sebagai tim perencana, 
pengarah, pelaksana dan bahkan  sebagai supervisor dalam proses pengelolaan 
kurikulum. Dengan demikian, baik dan buruknya kurikulum, tepat dan tidaknya 
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pembagian tugas pembelajaran, sukses dan tidaknya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, serta tinggi dan rendahnya prestasi belajar peserta didik juga sangat 
bergantung dari kemampuan majerial kepala madrasah. 
Sebelum merencanakan kurikulum, sebagai kepala madrasah atau manajer 
berupaya untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dari kurikulum mata 
pelajaran di Madrasah Aliyah. Kemudian berupaya mengetahui materinya seperti 
apa, menganut buku mana, bentuk materinya apa saja, dan manakah yang akan 
dijadikan pedoman dalam penyusunan kurikulum.
71
 
Berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran, kepala madrasah 
harus lebih berpengalaman, sehingga ia mampu mengarahkan, mengkritik dan 
bahkan memberikan saran atau solusi terhadap pelaksanaan PBM di kelas. Begitu 
halnya dengan evaluasi, hendaknya kepala madrasah memahami hakekat evaluasi, 
yakni sejauhmana tujuan pembelajaran telah tercapai, yang diukur dengan prestasi 
belajar peserta didik. Dengan demikian kepala madrasah bisa memberikan 
kritik/evaluasi sekaligus memberikan solusi dan perbaikan di masa mendatang. 
Selanjutnya disimpulkan oleh kepala madrasah bahwa faktor yang 
mempengaruhi kualitas manajemen kepala madrasah khususnya di MA 




Latar belakang pendidikan sering juga mempengaruhi kinerja seorang 
kepala madrasah. Biasanya, pemimpin yang latar belakang pendidikannya rendah 
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akan berfikir pendek sesuai dengan tingkat pendidikannya itu. Namun bisa saja 
terjadi, walaupun pendidikan kepala madrasah tersebut lebih rendah daripada 
guru-gurunya, namun ia mampu memimpin dan memiliki wawasan yang cukup 
luas berkaitan dengan pengelolaan kurikulum.
73
  
Pengalaman sering juga mempengaruhi kinerja manajerial seorang kepala 
madrasah. Walaupun pendidikannya rendah akan tetapi pengalaman dalam 
pembelajaran cukup lama justru dapat menghasilkan prestasi yang gemilang. 
Manajemen sebagai sebuah seni, tidak harus diperoleh melalui pendidikan formal. 
Justru melalui pelatihan-pelatihan dan praktek langsung di lapangan akan lebih 
terlihat hasilnya.  
Pelaksanaan supervisi (pengawasan) kepala madrasah dengan baik akan 
lebih efektif, sebab tanpa supervisi perencanaan kurikulum yang telah ada akan 
menjadi sia-sia.  
2) Para Guru 
Idealnya, guru harus memiliki kompetensi (kecakapan) atau kewenangan 
untuk menentukan dan memutuskan sesuatu, baik kewenangan formal, 
pemahaman kurikulum, penguasaan metode pembelajaran, memahami psikologi, 
serta beberapa hal penting dalam proses pembelajaran.
74
 
Guru merupakan unsur terpenting dalam pelaksanaan pengelolaan 
kurikulum, untuk itu dalam menyusun pengelolaan kurikulum, basic dalam 
bidang pendidikan menjadi sebuah keniscayaan. Sebab, sebagaimana diungkapkan 
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oleh Ngalim Purwanto  bahwa: “makin tinggi pendidikan guru makin baik pula 
mutu pendidikan dan pembelajaran yang diterima oleh peserta didik, dan makin 
tinggi pula derajat masyarakat.”75 
Berkaitan dengan perencanaan kurikulum, guru harus mengetahui tujuan 
yang hendak dicapai. Kemudian mampu memahami dan menguasai materi, 
sehingga ketika menghadapi peserta didik bisa dengan lancar menjelaskannya. 
Selanjutnya mampu mengelola kelas, dengan metode yang tepat dan mampu 
memberikan motivasi kepada para peserta didik untuk belajar lebih giat dan 
bersemangat. Kemudian yang terakhir guru harus mampu mengevaluasi, yang 
pada akhirnya bisa mengetahui apa kekurangannya, dan bagaimana solusinya. 
3) Peserta didik 
Peran peserta didik dalam mencapai profesionalisme pengelolaan 
kurikulum ialah bagaimana peserta didik bersemangat untuk mempelajari materi 
pembelajaran, yang ditunjukkan dengan memperhatikan penyampaian materi 
pembelajaran di kelas, rajin belajar, menerima pelajaran dengan senang hati, dan 
dibuktikan dengan prestasi belajar yang tinggi untuk kemudian 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengembangan kurikulum di madrasah aliyah hendaknya disesuaikan 
dengan keadaan peserta didik. Sebab, latar belakang peserta didik juga akan 
menentukan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dan kemampuan peserta 
didiknya. Hal ini senada dengan hasil studi tentang anak oleh Lester D. Crow dan 
Alice Crow yang menyarankan hubungan kurikulum dan anak sebagai berikut: 
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1) Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan keadaan perkembangan anak 
2) Isi kurikulum hendaknya mencakup ketrampilan, pengetahuan, dan sikap 
yang dapat digunakan anak dalam pengalamannya sekarang dan juga berguna 
untuk menghadapi kebutuhannya masa mendatang. 
3) Anak hendaknya didorong untuk belajar berkat kegiatannya sendiri dan tidak 
sekedar penerima pasif apa yang dilakukan oleh guru. 
4) Sejauh mungkin apa yang dipelajari anak harus mengikuti minat dan 
keinginan anak yang sesuai dengan taraf perkembangannya dan bukan 
menurut keputusan orang dewasa tentang apakah seharusnya minat mereka.
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Sebagaimana pengembangan kurikulum di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo, selain mengikuti silabus ternyata pengembangan tersebut juga 
dituangkan dalam kegiatan ektrakurikuler, misalnya Tilawah Alquran, Kultum 
(pidato), Pengajian Rutin, dan lain-lain. Hal ini dilakukan berdasarkan latar 
belakang dan kebutuhan peserta didik.  
4) Fasilitas/Peralatan 
Peralatan pendidikan adalah semua yang digunakan guru dan murid dalam 
proses pendidikan. Ini mencakup perangkat keras dan lunak. Perangkat keras 
misalnya gedung madrasah dan alat laboratorium, perangkat lunak umpamanya 
kurikulum, metode, dan administrasi pendidikan.
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Fasilitas yang lengkap akan membantu terhadap tercapainya efektifitas 
pengelolaan kurikulum. Fasilitas-fasilitas baik perangkat keras maupun perangkat 
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lunak di atas, akan sangat membantu peserta didik dan para guru dalam proses 
pembelajaran di madrasah. Begitu pula sebaliknya, jika tanpa fasilitas yang 
memadai, tentunya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai akan susah untuk 
diraih, karena tanpa fasilitas yang memadai menyebabkan timbulnya 
permasalahan-permasalahan. 
 . Analisis Hasil Penerapan Pengelolaan SDM 
Setelah diperoleh analisis hasil pengelolaan kurikulum maka dikemukakan 
pula analisis penerapan pengelolaan SDM di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo. Sebagaimana diketahui kurikulum adalah dokumen tertulis maka 
diperlukan tenaga pendidik atau guru yang memiliki kemampuan untuk 
mengaplikasikan dalam pembelajaran sebagai hasil dari pengelolaan SDM. 
Pembelajaran sebagai suatu proses merupakan suatu sistem pengolahan bahan 
(peserta didik) dengan melibatkan berbagai perangkat yang dimilikinya berupa 
guru, kurikulum, buku ajar, metodologi, sarana dan prasarana, teknologi, media 
dan lingkungan belajar yang diperlukan SDM yang mampu menerapkan dengan 
baik. 
Oleh karena itu, ditegaskan oleh kepala madrasah bahwa agar 
pembelajaran dapat berjalan lancar dan menghasilkan out put sesuai yang 
diharapkan perlu adanya pembinaan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
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Hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan informan menyimpulkan 
bahwa hasil penerapan pengelolaan SDM baik guru maupun pegawai di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo tampil profesional dalam hal: 
a. Kedisplinan waktu kehadiran, kepulangan, dan kerapian. 
Disiplin merupakan salah satu kunci keberhasilan yang harus dimiliki oleh 
setiap madrasah, dengan membiasakan disiplin pada diri guru di madrasah, maka 
hal itu akan berdampak pada kehidupan dalam masyarakat karena madrasah 
merupakan miniatur  dari kehidupan masyarakat luas. 
Dalam pengamatan penulis terhadap proses pendidikan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo menunjukkan bahwa secara umum guru maupun 
pegawai di madrasah ini telah menunjukkan adanya kedisiplinan waktu kehadiran, 
kepulangan maupun berpakaian seragam. Untuk lebih jelasnya penulis paparkan 
di bawah ini hasil pengamatan tentang kehadiran, kepulangan guru dan pegawai di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo mulai dari hari Senin sampai dengan hari 
Sabtu. 
Kedisiplinan guru dan pegawai MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
dalam hal kedatangan dan kepulangannya setiap hari yang tepat waktu merupakan 
indikator dari profesionalisme dalam bekerja. Salah seorang guru akidah akhlak di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo yang penulis wawancarai juga menyatakan 
bahwa: “jika guru sering datang terlambat dan pulang cepat menunjukkan bahwa 
guru itu tidak profesional dalam mengajar dan ini menjadi contoh yang tidak baik 
bagi peserta didiknya.”79 
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Selain kedisiplinan dalam waktu kedatangan maupun kepulangan, guru 
dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo juga telah menunjukkan 
kedisiplinan dalam hal berpakaian. Pakaian yang digunakan oleh guru tersebut 
tidak saja rapi dan bersih serta menutup aurat tapi juga seragam.  
 Dari data di atas terlihat bahwa setiap hari sudah ditetapkan pakaian yang 
digunakan oleh guru sebagai keseragaman dan kerapihan serta kebersihan dala 
berpakaian. Hari senin dan selasa digunakan pakaian linmas (hansip), hari rabu 
pakaian putih hitam, hari kamis pakaian kerawang sebagai ciri khas dari budaya 
Gorontalo, dan pada hari jumat baju olahraga dan baju koko serta hari sabtu 
digunakan baju batik. 
b. Melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik 
Profesionalisme guru merupakan bagian dari kesuksesan dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah. Profesionalisme guru dan 
pegawai yang ada di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo jika dihubungkan 
dengan tugas-tugas rutin yang dilaksanakan sebagai seorang guru dan pegawai, 
misalnya tugas rutinnya adalah melaksanakan proses pembelajaran di madrasah 
maka hasil yang dicapai secara optimal dari tugas mengajar itu merupakan kinerja 
seorang guru. 
Sebagai seorang guru maupun pegawai telah diberikan tanggung jawab 
yang sangat besar untuk bertanggung jawab pada tugas dan kewajiban sesuai 
dengan profesinya, dalam melaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran 
yang ada. Guru dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
mengemukakan bahwa guru dan pegawai yang selalu berupaya meningkatkan 




berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun berkaitan dengan kegiatan 
administrasi yang harus dilengkapi oleh guru dan pegawai dalam memajukan 




Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran dan pendidikan tampaknya 
ditentukan oleh guru yang bermutu. Guru dan pegawai bermutu karena mereka 
yang mampu membelajarkan peserta didiknya secara efektif, sesuai dengan 
kendala, sumber daya, dan lingkungannya. Dengan demikian guru dan pegawai 
tampak bermutu karena mereka tampak mempunyai kemampuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan pendidikan dengan baik dan optimal. 
Kemampuan guru tentunya berkaitan erat dengan potensi diri yang 
dimiliki, baik secara fisik maupun psikis yang dilihat dari segi kemampuan 
profesional yaitu terdiri dari kemampuan intelektual, sikap dan prestasinya dalam 
bekerja. Kemampuan profesional ini bisa ditunjukan dengan kemampuan guru 
dalam menguasai pengetahuan tentang materi yang diajarkan termasuk upaya 
untuk selalu memperkaya dan meremajakan pengetahuannya tersebut. 
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan kepala MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo mengatakan bahwa guru dikatakan berkinerja karena memiliki 
kemampuan profesional. upaya profesional tersebut ditunjukan dalam penguasaan  
keahlian mengajar baik keahlian dalam menguasai materi pelajaran, menggunakan 
bahan pelajaran, pengelolaan kegiatan belajar peserta didik, menggunakan 
media/sumber belajar, menguasai landasan kependidikan, menilai prestasi belajar 
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Dari penjelasan informan tersebut  maka jelaslah bahwa kemampuan yang 
dimiliki guru maupun pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo sangat 
mempengaruhi kinerjanya dalam kegiatan pembelajaran, sehingganya untuk 
menjadi seorang guru profesional tampak karena mereka mempunyai kemampuan 
yang prima baik dari segi intektual, kecakapan maupun skill yang dimiliki. 
Dengan demikian, kemampuan sangat berkaitan erat dengan adanya 
kecakapan, artinya bahwa guru maupun pegawai telah mampu menyelaraskan 
bermacam-macam elemen berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran, 
guru dan pegawai juga tampak cakap sehingga mampu memberikan pelayanan 
pendidikan yang sesuai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh perubahan hidup yang positif.  
Sedangkan kemampuan berkaitan dengan keahlian meliputi kemampuan 
yang dimiliki guru dan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya sesuai dengan bidang keahlian  yang dimiliki,  bagi seorang guru 
tentunya harus memiliki standar pendidikan S1 yang sesuai sebagaimana yang 
telah ditentukan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen, karena hal itu telah 
membantu guru dalam meningkatkan kinerjanya di madrasah. 
Selanjutnya guru di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo mengemukakan 
pendapatnya bahwa untuk meningkatkan kemampuannya ia berusaha mengikuti 
berbagai program pendidikan, seperti: mengikuti diklat, pelatihan maupun 
seminar yang diselenggarakan baik tingkat kecamatan/kabupaten, mengikuti KKG 
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tingkat gugus, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Di samping itu ia 
menjadikan peserta didik agar bisa ikut dalam berbagai lomba mata pelajaran.
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Dari pendapat di atas menunjukan bahwa guru di MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo sangat menyadari pentingnya memiliki kemampuan yang baik, 
sehingga ia tampak berusaha meningkatkan kemampuannya dengan mengikuti 
berbagai program pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
dilakukannya. 
Mengingat pentingnya  persoalan  kemampuan yang senantiasa merupakan 
salah satu ukuran keberhasilan guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran di 
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, maka  guru tampak semangat untuk terus 
menggali potensi diri yang ada pada dirinya sehingga tetap mempertahankan 
eksistensinya karena dengan demikian guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
tampak menjadi sumber inspirasi bagi lingkungan dan menjadi panutan bagi 
peserta didiknya. 
c. Terampil dalam mengelola kelas 
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 
membimbing proses intelektual dan sosial di dalam kelasnya. Dengan demikian 
memungkinkan di kalangan peserta didik di samping belajar juga 
mengembangkan kinerja dan belajar secara efektif.   
Peranan lain sebagai manajer yang penting bagi guru ialah membimbing 
pengalaman-pengalaman peserta didik sehari-hari ke arah yang positif. Guru 
hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Salah satu 
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yang dilakukan guru dalam mencapai tujuan dan kemudahan belajar bagi peserta 
didiknya adalah kemampuan mengelola kelas.
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Mengelola kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses interaksi pembelajaran. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai, 
jika guru mampu mengatur peserta didiknya dan sarana pembelajaran serta 
mengendalikannnya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pengelolaan kelas merupakan hal yang tidak kalah pentingnya untuk 
diperhatikan, karena proses pembelajaran yang dilakukan tanpa memperhatikan 
bagaimana mengelola kelas dengan baik, tidak memberikan suasana yang baik, 
tetapi sebaliknya  tampak peserta didik dan guru merasa nyaman dan betah di 
dalam kelas guru terus memperhatikan bagaimana cara mengelola kelas dengan 
baik.  
Sebagaimana yang dikemukakan kepala MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo bahwa salah satu keberhasilan dalam melakukan proses pembelajaran 
yang diperhatikan oleh guru adalah bagaimana mengelola kelas dengan baik, 
pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat memberikan motivasi belajar pada 
peserta didik dan motivasi mengajar pada guru, sehingganya hal ini tampak 
diperhatikan sebaik mungkin. Guru memperhatikan situasi kelas baik dari tempat 
duduk peserta didik, dan komponen lain yang ada di dalam kelas hendaknya dapat 
ditata dengan baik baik agar dapat memberi semangat dan rasa nyaman bagi setiap 
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Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo mengemukakan bahwa dalam 
menerapkan keterampilan mengelola kelas, ia memperhatikan kehangatan dan 
keantusiasan dalam mengajar untuk menciptakan iklim kelas yang menyenangkan, 
menggunakan kata-kata atau tindakan yang menantang peserta didik untuk 
berpikir, menggunakan berbagai variasi yang dapat menimbulkan kebosanan, 
keluwesan dalam pelaksanaan tugas, dan penekanan pada hal-hal yang bersifat 
positif, penanaman disiplin sendiri.
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Dari uraian hasil wawancara dengan informan tersebut, tampak bahwa 
usaha mengelola kelas merupakan salah satu faktor penunjang dalam mencapai 
keberhasilan pada proses pembelajaran di dalam kelas, oleh sebab itu guru di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo berusaha tidak melewatkan hal ini dan selalu 
memperhatikan situasi kelas sebelum melangsungkan proses pembelajaran karena 
bila tidak maka hal ini mengganggu situasi belajar. 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. Keterampilan guru ditunjukkan melalui penciptaan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan mengenalikannya jika terjadi gangguan.  
Madrasah adalah tempat belajar bagi peserta didik, dan tugas guru adalah 
sebagian besar terjadi dalam kelas adalah membelajarkan peserta didik dengan 
menyediakan kondisi belajar yang optimal. Yang berhubungan dengan minat, 
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kehendak, percakapan, kegiatan-kegiatan mereka sekaligus berhubungan dengan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang digunakan. 
Dalam wawancara dengan penulis, guru MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo mengemukakan bahwa untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 
optimal maka ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan 
kelas adalah; kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, luwes, 
penekanan pada hal-hal positif, dan penanaman disiplin diri.
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Untuk mengetahui profesionalisme guru MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo dalam menciptakan iklim pembelajaran yang optimal maka penulis 
melakukan wawancara dengan para peserta didik di antaranya dikemukakan 
bahwa guru sangat baik karena selalu memberikan perhatian kepada peserta didik 




Berdasarkan dengan uraian di atas terlihat bahwa guru mempunyai 
peranan yang sangat menetukan keberhasilan dalam rangka tujuan pembelajaran 
peserta didik. Walaupun berbagai fasilitas lengkap dan tersedia, namun tidak 
dapat dipungkiri bahwa peranan guru lebih dominan. Keberadaan guru dalam 
proses pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranannya belum 
bisa digantikan oleh mesin, radio atau komputer yang paling modern sekali pun. 
Jelaslah bahwa apa yang dilakukan guru MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo adalah menciptakan kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang 
optimal semacam ini dapat dicapai karena guru tampaknya mampu mengatur 
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peserta didik dan sarana pembelajaran serta mengendalikanya dalam situasi 
menyenangkan. 
Informan lainnya juga sependapat bahwa guru dalam pembelajaran 
tampaknya telah melaksanakan tugasnya dengan profesional. Sebagaimana 
diungkapkannya bahwa menjadi guru bukan sebuah proses yang hanya dapat 
dilalui, diselesaikan dan ditentukan melalui uji kompetensi dan sertifikasi. Karena 
menjadi guru menyangkut perkara hati, mengajar adalah profesi hati. Hati banyak 
berperan atau lebih daripada budi. Oleh karena itu, pengolahan hati harus 
mendapatkan perhatian yang cukup, yaitu pemurnian hati atau motivasi untuk 
menjadi guru. Guru selalu menampilkan perbuatan baik dalam mengajar maupun 
ketika tidak mengajar di samping itu cara mengajarnya juga bagus. Ia tampak 
bangga dengan tugasnya sebagai guru.
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Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal 
diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan 
meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, 
tak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas 
keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional. 
Agar guru kerasan dalam menjalankan tugasnya maka dari beberapa orang 
guru yang ada di madrasah tersebut menurut guru Biologi di MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo bahwa guru termasuk salah satunya yang sangat kerasan dengan 
tugasnya sebagai guru dengan alasan jika mengajar guru tersebut sangat serius dan 
jarang tidak hadir di madrasah tanpa alasan.
89
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Jelaslah bahwa program apapun yang akan diterapkan pemerintah tetapi 
jika gaji guru rendah, menyebabkan guru tidak kerasan dan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya guru akan mencari pekerjaan tambahan untuk mencukupi 
kebutuhannya. Namun dalam pengamatan penulis guru tidak memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan mencari pekerjaan tambahan sehingga dapat bekerja 
dengan penuh waktu. 
d. Kemampuan dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik 
Strategi pengelolaan pendidikan di MA Muhammadiyah yang baik telah 
memberikan perubahan tidak saja pada kemampuan guru sebagaimana dijelaskan 
di atas namun juga pada kemampuan peserta didik khususnya pada aspek afektif 
spritual dan sosial. 
Dalam pengamatan penulis tampaknya guru telah menerapkan penilaian 
hasil belajar dengan diberlakukannya Kurikulum 2013. Selanjutnya tampak juga 
penilaian hasil belajar dalam penerapannya telah melibatkan partisipasi peserta 
didik, khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang dinilai. Hal ini dibuktikan 
dengan guru terlihat melakukannya dengan meminta peserta didik menunjukkan 
perilaku spiritual baik dalam kelas maupun di luar kelas sebagai salah satu aspek 
penilaian afektif. 
Dalam pengamatan penulis di lokasi penelitian terhadap guru dalam 
penilaian afektif sudah dilakukan dengan teknik dan jenis penilaian yang sudah 
ditetapkan sebelumnya walaupun belum sepenuhnya dilakukan tepat waktu dan 
memperhatikan aspek yang terkait dengan penilaian tersebut. Peneliti menemukan 
pelaksanaan penilaian afektif tampaknya mengacu pada penilaian afektif spiritual 
dan afektif sosial baik yang ditunjukkan oleh peserta didik seperti berdoa sebelum 
belajar, memberi salam, bersyukur atas nikmat Allah, pengendalian diri, 




deskripsi atas penilaiannya terkait dengan materi yang dibelajarkan dengan 
memperhatikan kelemahan dengan mengemukakan perlu bimbingan lebih lanjut 
tanpa menyebutkan alasan-alasannya.   
Data yang dilampirkan menggambarkan adanya kemampuan yang 
ditunjukkan peserta didik dalam bentuk perilaku beribadah wajib dan sunah 
dengan baik, mengucap salam saat berjumpa dengan teman atau guru, 
bertanggungjawab terhadap kebersihan diri dan lingkungan. Kesemua perilaku ini 
dinilai berdasarkan frekuensi atau banyaknya perilaku spiritual tersebut dilakukan 
oleh peserta didik.  
Karena itulah Allah mengutus Rasul-Nya, Muhammad saw, dengan 
membawa petunjuk dari Allah. Allah telah mewajibkan seluruh manusia untuk 
beriman kepada beliau, secara lahir dan batin. Allah berfirman dalam QS. Al-
A’raf/7/158: 
 ُۡمقۡۡ ا ٍَ ٌَُّأ
َٰٓ  ٌَُۡساَّىنٱۡۡ ُلُُسَزۡ ًِّوِإِۡ َّللّٱۡۡ عٍِمَجۡ  مُك  ٍ َِنإۡ ايِرَّنٱًَُۡۡنۥۡۡ ُك  هُمِۡت  َُ  َمَّسنٱۡ
ََۡۡ  ِض  َز  لۡٱًِۡۡ  ُحٌۡ َُ ٌُ ۡ َّلَِإۡ ًَ
 َنِإۡ ََٰٓلَۦَۡۡفۡ
 ُتٍُِمٌ ََ ِۡ ۡ ْ ُُىِماِۡ َّللّٱۡۡ ًِ ِنُُسَز ََِۡ ًّ ِبَّىنٱِۡۡ ًّ ُِّم  لۡٱۡ
يِرَّنٱِۡۡ ُۡهِم  ُؤٌِۡ َّللّٱۡ َۡمِهَك ًََِِۦتََُۡۡۡيُُِعبَّتٱَۡۡنََُدت  ٍ َتۡ  مُكَّهََعنۡ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi 
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk".
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Ayat di atas menegaskan bahwa barangsiapa yang tidak mau taat kepada 
dalil, seolah tidak beriman bahwasanya Muhammad saw., adalah utusan Allah dan 
seolah ia tidak mengimani bahwa apa yang dibawa oleh beliau adalah petunjuk 
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dari Allah. Melalui hafalan ayat al-Qur’an menjadikan kemampuan lebih baik 
sehingga dalam penilaian hasil belajar pada aspek afektif spiritual sebagaimana 
ditunjukkan oleh hasil pengamatan dan wawancara serta dokumentasi 
memperoleh prestasi belajar yang menggungguli peserta didik lainnya. 
Menurut informan bahwa penilaian spiritual yang terkait perilaku 
ditunjukkan peserta didik baik ketika belajar maupun di luar kelas menjadi satu 
penilaian yang penting karena dengan penilaian ini diperoleh hasil belajar peserta 
didik dalam aspek afektif karena peserta didik tidak dapat lagi dinilai hanya dari 
aspek penilaian kognitif sehingga pengelolaan pendidikan memberikan hasil lebih 
baik nilainya pada aspek perilaku khususnya pada afektif spiritual
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Hal yang sama dikemukakan oleh peserta didik bahwa guru sering 
memperhatikan perilaku peserta didik yang berhubungan dengan penilaian baik 
ketika belajar maupun di luar kelas sehingga peserta didik yang melakukan 
kebaikan diberikan nilai oleh guru lebih baik karena selalu beribadah baik yang 
wajib maupun sunah, selalu memberikan salam ketika belajar atau bertemu dan 
berpisah, serta bertanggungjawab terhadap kebersihan diri dan lingkungannya.
92
 
 Hasil pengamatan penulis terkait dengan aspek-aspek penilaian aspek 
afektif spiritual ini ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 7 
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Indikator dan Hasil Pengamatan Aspek Sikap Spritual 
Peserta Didik di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
No Indikator Hasil Pengamatan 
1 Berdoa sebelum dan 
sesudah menjalankan 
sesuatu 
Peserta didik berdoa sebelum masuk kelas 
dan keluar kelas, berdoa sebelum dan sesudah 
belajar 
2 Menjalankan ibadah tepat 
waktu 
Peserta didik sholat berjamaah di masjid baik 
sholat fardhu maupun sholat sunnah 
3 Memberi salam Peserta didik memberi salam kepada guru dan 
teman-temannya ketika bertemu, bertanya dan 
menjawab saat diskusi, berpidato, ceramah, 
dan menjawab salam 
4 Bertanggungjawab Peserta didik menjaga kebersihan diri dan 
lingkunganya dengan membersihkan kelas, 
halaman sekolah, dan berpakaian yang rapi 
serta membuang sampah pada tempatnya 
Sumber Data: Lembar Observasi, 2017. 
Selain penilaian afektif tampaknya di dalam kurikulum 2013 penilaian 
hasil belajar peserta didik melalui penilaian autentik juga menilai aspek afektif 
sosial yang dilakukan peserta didik kaitannya dengan orang lain. Afektif sosial 
merupakan penilaian yang juga diberikan kepada peserta didik sebagai salah satu 
penilaian yang menekankan aspek perilaku hubungannya dengan orang lain dalam 
kehidupan sosial. 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa penilaian autentik oleh guru terhadap 
peserta didik terkait perilaku afektif menunjukkan indikator penilaian pada aspek 
afektif spiritual peserta didik meliputi: perilaku beribadah baik wajib maupun 
sunnah, memberi salam, bertanggungjawab terhadap kebersihan diri dan 
lingkungannya lebih baik sesuai dengan tingkat kemampuan dan banyaknya 
hapalan ayat dalam al-Qur’an. 
Dalam hubungan sosial Allah mencintai sikap santun dalam bertutur kata 
dan Allah memerintahkan agar bertutur kata yang baik kepada sesama manusia, 




 ِۡذإ ََۡۡ َّلَِإۡ َنَُُدب  َعتۡ َلَۡ َمٌِء َٰٓ  َس  سِإۡ ًَٰٓ ِىَ ۡ َق
 َثٍِمۡ اَو  رََخأَۡ َّللّٱِۡۡ ََٱِۡه  ٌ َدِن  َُ
 نۡۡيِذ ََ ۡ اٗواَس  حِإ
 ۡىَ  ُسق  نٱََۡۡ ۡىَم  َتٍَ  نٱََِۡۡۡهٍِك  َسَم  نٱۡۡ ْ ُُمٍَِقأ ََ ۡ اٗى  سُحۡ ِساَّىهِنۡ ْ ُُنُُق َََۡة  ُ َه َّصنٱْۡۡ ُُت َء ََ
َۡة  ُ َك َّزنٱِۡۡإۡ  ُمت  ٍ َّن َُ َتۡ َُّمثۡ َّلََۡۡنُُضِس  ع ُّمُۡمتَوأ ََ ۡ  مُكى ِّمۡٗلٍِٗهَقۡ
 
Artinya: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa bukan saja menegaskan kepada umat 
Islam tentang pentingnya menyembah Allah namun juga berbuat kebaikanlah 
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkan kata-kata yang baik kepada manusia, dirikan shalat dan tunaikan zakat. 
Penulis mengamati peserta didik dengan memperhatikan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotong-royong, sopan santun dan percaya diri. 
Jujur terlihat dari peserta didik menyampaikan sesuatu dengan benar kepada guru, 
peserta didik disiplin belajar. 
Untuk jelasnya hasil pengamatan penilaian afektif sosial pada peserta didik 
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Indikator dan Hasil Pengamatan Aspek Sikap Sosial 
Peserta Didik di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
No Indikator Hasil Pengamatan 
1 Jujur 
Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan 
Tidak menjadi plagiat karya orang lain 
Mengungkapkan perasaan apa adanya 
Menyerahkan kepada yang berwenang barang temuan 
Membuat laporan sesuai data atau informasi apa adanya 
Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 
2 Disiplin 
 Datang tepat waktu 
 Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas tepat waktu 
 Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar 
Sumber Data: Lembar Observasi, 2017. 
Hasil dokumentasi penulis terlihat bahwa hasil penilaian aspek afektif 
sosial peserta didik dinilai dari aspek perilaku jujur dan disiplin. Data di atas 
tergambar bahwa hasil yang diperoleh secara keseluruhan adalah baik walaupun 
masih terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan bimbingan lanjutan dari 
guru. 
Informan menjelaskan bahwa dalam penilaian hasil belajar, peserta didik 
dinilai dari aspek yang terkait dengan perilaku afektif sosial dengan indikator 
yang digunakan terdiri atas perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, toleransi, 
gotong-royong, sopan santun, dan percara diri yang ditunjukkan peserta didik 
dalam kelas maupun di luar kelas ketika berkativitas.
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Selanjutnya dijelaskan oleh peserta didik bahwa guru selain menilai hasil 
belajar berupa tes juga menilai perilaku peserta didik yang ditunjukkan ketika 
belajar di kelas maupun ketika berada di luar kelas semisal perilaku jujur, disiplin, 
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tanggungjawab, toleransi, gotong-royong,  sopan santun, dan percaya diri, dan 




Informan lain memberikan pernyataan bahwa sebagai guru selalu 
memperhatian tingkah laku peserta didik baik maka selalu nilai afektif sosialnya 
juga baik karena diamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai apa yang 
dirasakan dan diajarkan guru tersebut sehingga pentingnya pengelolaan 
pendidikan bukan saja untuk kemudahan belajar tapi memberikan dampak 
terhadap nilai hasil belajar atau prestasi yang diperolehnya.
96
 
Selain sikap sosial berupa jujur dan disiplin terdapat juga sikap sosial 
percaya diri dan sopan santun yang dapat dilihat pada lembar pengamatan berikut: 
Tabel 9 
Indikator dan Hasil Pengamatan Aspek Sikap Sosial 
Peserta Didik di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
No Indikator Hasil Pengamatan 
1 Percaya Diri Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 
Mampu membuat keputusan dengan cepat. Tidak mudah 
putus asa. Tidak canggung dalam bertindak. Berani 
presentasi di depan kelas. Berani berpendapat, bertanya, 
atau menjawab pertanyaan 
2 Sopan 
Santun 
Menghormati orang yang lebih tua. Tidak berkata-kata 
kotor, kasar, dan takabur. Tidak meludah di sembarang 
tempat. Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak 
tepat. Mengucapkan terima kasih setelah menerima 
bantuan. Bersikap 3S (salam, senyum, sapa). Meminta ijin 
ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 
menggunakan barang milik orang lain 
Memperlakukan orang lain sebagaimana diri sendiri 
Sumber Data: Lembar Observasi, 2017. 
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Peserta didik yang percaya diri terlihat dari sikapnya yakni berpendapat 
atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu, mampu membuat keputusan dengan 
cepat, tidak mudah putus asa, tidak canggung dalam bertindak, dan berani 
presentasi di depan kelas, serta berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 
pertanyaan.  
Adapun sikap sopan santun peserta didik terlihat dari menghormati orang 
yang lebih tua, tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur, tidak meludah di 
sembarang tempat, tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat, 
mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan, bersikap 3S (salam, 
senyum, sapa), meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 
menggunakan barang milik orang lain, memperlakukan orang lain sebagaimana 
diri sendiri. 
Kegiatan tahfidz yang dilakukan di MA Muhammadiyah dikelola dengan 
baik  yang merupakan contoh dalam kelasnya selalu memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik dalam aspek afektif sosial sebagai wujud keyakinan dari ayat yang 
dihapalnya bahwa Allah mengajak untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan 
dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung 
ridha Allah. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai.
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Kegiatan pembelajaran yang dibingkai dengan nilai-nilai Islam khususnya 
Kemuhammadiyahan tampaknya memadukan antara ridha Allah dan ridha 
manusia, karena bagi mereka hanya dengan cara seperti itu maka kebahagiaannya 
telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah. Hal ini penting 
mengingat dalam hal saling tolong-menolong dan saling waris-mewarisi, maka 
tidak ada saling waris-mewarisi antara kalian dan mereka. 
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Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa hasil penerapan strategi 
pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo 
dibedakan menjadi dua yaitu (a) hasil penerapan strategi pengelolaan kurikulum 
terdiri atas perencanaan yakni pelaksanaan aktivitas perencanaan kurikulum di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo selalu melibatkan semua unsur, 
baik Kepala Madrasah, Kabid Kurikulum, Kabid Kepeserta didikan, maupun guru 
mata pelajaran, pengorganisasian seperti kepala madrasah mengatur pembagian 
tugas (jobs discribtion) sesuai dengan keahliannya masing-masing. Dalam hal ini 
tugas kepala madrasah maupun bidang kurikulum ikut mendampingi sehingga 
mengetahui segala permasalahan atau problema yang timbul, kemudian ikut pula 
dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi, pengawasan/penilaian menunjukkan 
hasil evaluasi tahap akhir (tes semester ganjil) di MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo ternyata cukup baik. (b) hasil penerapan strategi pengelolaan SDM 
yaitu guru dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo tampil 
profesional dalam hal: kedisplinan waktu kehadiran, kepulangan, dan kerapian, 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik dan profesionalisme guru 
dalam mengelola kelas dan kemampuan serta perilaku spritual dan sosial peserta 
didik yang sesuai harapan. 





Bertolak dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada uraian bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut;  
 . Penerapan strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo telah mengalami perubahan yang 
sebelumnya lebih menekankan pada aspek sarana dan jumlah peserta didik 
namun kini lebih ditekankan pada strategi pengelolaan kurikulum yang 
diorientasikan pada pembinaan guru dalam melaksanakan kurikulum. 
Kurikulum ditampilan sesuai dengan kompetensi yang dikehendaki 
masyarakat. Selain itu strategi pengelolaan pendidikan di MA 
Muhammadiyah Kota Gorontalo yang dilakukan adalah strategi 
pengelolaan sumber daya manusia dalam hal ini yakni guru dan pegawah 
di lingkungan madrasah. 
 . Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta solusi penerapan 
strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo.  
a) Faktor pendukung dapat dikemukakan ada dua bagian yaitu pendukung 
dalam pembinaan guru dalam pengelolaan kurikulum yakni ( ) kepala 
madrasah dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalamannya, 
dan ( ) faktor pendukung dalam pengelolaan sumber daya manusia.  
b) Faktor penghambat terdiri atas penghambat dalam pengelolaan 
kurikulum dan pengelolaan Sumber Daya Manusia antara lain ( ) 
pengetahuan guru dan pegawai terkait pengelolaan pendidikan 




Muhammadiyah yang belum optimal, dan ( ) supervisi yang dilakukan 
kepala madrasah terhadap guru maupun penilaian terhadap pegawai. 
 . Hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo dibedakan menjadi dua 
yaitu (a) hasil penerapan strategi pengelolaan kurikulum terdiri atas 
perencanaan yakni pelaksanaan aktivitas perencanaan kurikulum di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo selalu melibatkan 
semua unsur, baik Kepala Madrasah, Kabid Kurikulum, Kabid Kesiswaan, 
maupun guru mata pelajaran, pengorganisasian seperti kepala madrasah 
mengatur pembagian tugas (jobs discribtion) sesuai dengan keahliannya 
masing-masing, Dalam hal ini tugas kepala madrasah maupun bidang 
kurikulum ikut mendampingi sehingga mengetahui segala permasalahan 
atau problema yang timbul, kemudian ikut pula dalam mengatasi kesulitan 
yang dihadapi, pengawasan/penilaian menunjukkan hasil evaluasi tahap 
akhir (tes semester ganjil) di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo ternyata 
cukup baik. (b) hasil penerapan strategi pengelolaan Sumber Daya 
Manusia yaitu guru dan pegawai di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
tampil profesional dalam hal: kedisplinan waktu kehadiran, kepulangan, 
dan kerapian, melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik dan 
profesionalisme guru dalam mengelola kelas serta perubahan perilaku 
afektif sosial dan spiritual peserta didik dalam belajar. 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan memperhatikan secara keseluruhan hasil penelitian tentang 
penerapan strategi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo baik dari aspek kedisplinan waktu kehadiran, 
kepulangan, dan kerapian, melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan baik 




dan profesionalisme guru dalam mengelola kelas serta perubahan perilaku afektif 
sosial dan spiritual peserta didik dalam belajar. 
Berjalannya proses penerapan strategi pengelolaan pendidikan 
Muhammadiyah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo dengan 
baik memberikan rangsangan dan motivasi bagi guru untuk terus memperbaiki 
kualitas pengelolaan pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai 
dengan penilaian. Diketahuinya faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
serta solusi penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Kota Gorontalo menjadikan kesiapan dan kesungguhan dari 
semua pihak untuk memperbaiki strategi yang telah diambil sehingga hasil yang 
belum optimal, dan supervisi yang dilakukan kepala madrasah terhadap guru 
menjadi penting dilakukan bahkan ditingkatkan pelaksanaannya. 
Capaian hasil penerapan strategi pengelolaan pendidikan di Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo memberikan penilaian yang positif dari 
semua pihak dan menjadi pelajaran berharga bagi pemangku kepentingan untuk 
terus melibatkan diri sesuai dengan keahliannya masing-masing.  
Pada akhirnya peneliti tetap berharap semoga hasil penelitian ini dapat 
memberikan manfaat terutama pada pengembangan diri penulis. Demikian pula 
agar hasil penelitian ini mampu memberikan informasi dan bahan pertimbangan 
kepada pihak pengelola MA Muhammadiyah Kota Gorontalo, baik pada masa 
sekarang secara khusus maupun pengelola selanjutnya secara umum, dan kepada 
istansi-istansi pemerintah yang mempunyai kewenangan dalam pembinaan dan 
pengelolaan lembaga-lembaga pendidikan seperti MA MA Muhammadiyah Kota 
Gorontalo ini tetap memberikan dukungan dan support terhadap langkah-langkah 
pembinaan religiusitas yang mereka dilakukan sehingga peserta didik mereka 
dapat mengaplikasikan sikap toleransi secara quranik. 
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Lampiran:   
Nama-Nama Kepala SMA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
No Nama Kepala Madrasah Tahun Menjabat Lulusan Madrasah 
  Mus Niode     -     S.M.M 
  A.R Hijoda      -      PGA Muhammadiyah 
  Madun Gani     -     PGA Muhammadiyah 
  Thalib Usman     -     PGA Muhammadiyah 
  Umi Walangadi     -     PGA Muhammadiyah 
  A.R. Mahmud      -     PGA Muhammadiyah 
  A.R. Hijoda     -     PGA Muhammadiyah 
  Marwan Hijoda BA     -     PGA Muhammadiyah 
  Marwan Hijoda BA     -     PGA Muhammadiyah 
   Marwan Hijoda BA     -     Aliyah Muhammadiyah 
   Itasnal Domili BA     -     Aliyah Muhammadiyah 
   Dr. H. Romy Bau, M.Pd.I.     -Sekarang UIN Makassar 












    
 
Lampiran:   
 
Keadaan Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah  
Kota Gorontalo TP.           
 
No Nama Guru/NIP L/P Gol Status 
Pendidikan/ 
Jurusan 
  Dr. H. Romi Bau, M.Pd I. 
NIP:                    
L 
IV/a Kamad S  Pend. Islam 
     
  Dra Asna Katili 
NIP:                     
P 
IV/a Guru S  PAI IAIN 
     
  Dra Erna Hiola 
NIP:                    
P 
IV/a Guru S  E. KUM FKIP 
     
  Hj. Asni Doda S.Pd 
NIP:                    
P 
IV/a Guru S  MIPA FKIP 
     
  Emi Giu S.Pd  
NIP:                   P 
IV/a Guru  S  MIPA FKIP 
     
  Nurlaila Helingo S.Pd 
NIP:                   P 
IV/a Guru  S  MIPA STKIP  
     
  Erna yusuf  S.Pd 
NIP:                   P 
III/d Guru  S  MIPA FKIP/     
  Herlina Ohi S.Ag M.Pd 
NIP:                  P 
III/b Guru  S  Sejarah/     
  Noha H Nusa,S.Ag 
NIP:                    
L 
III/b Guru  S  PAI IAIN/     
   Sabaruddin,S.Pd, M.Pd.Mat 
NIP:                  
L 
III/b Guru  S  Matematika/     
   Fitri Salilama, S.Ag 
NIP:               
P 
III/d Guru  S  PAI/     
   Usman bobihu 
NIP:                   
L 
IV/b Guru  S  Bhs Indonesia 
   Bahri M. Ndeo, S.ag 
NIP:                    
L 
III/a Guru  S  PAI STAIN/     
   Safely Inri Astuti,S.Pd 
NIP:                    
L 
 Guru  S /Matematika/     
   Subastri Kebubun, S.Pd 
NIP:                    
P 
 Guru  S  PKN 
 
   Djafrin Hamzah, M.Pd.I L III/c Guru  S  Pend. Islam/     
   Kasmad Arsyad,S.Kom L  Guru  S  Kom/     
   Wisri Tudo, S.Pd P  Guru  S  Ekonomi/     
   Hasrin Tonote, S.Kom P  Guru  D  Komputer/     
   Nurai Katili,S.Pd P  Guru  S  Bhs Inggris 
   Rahmawati Bau, S.Pd P  Guru  S  Biologi/     
   Abd Gias,S.Pd L  Guru  S  Penjas/     
   Rahmat Koba,S.Pd L  Guru  S       
Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo,      
 
 
    
 
Lampiran:   
 
Keadaan Sarana Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Kota Gorontalo TP.           
No. Jenis Fasilitas Jumlah 






 . Meja Peserta didik           - 
 . Kursi Peserta didik           - 
 . Meja Guru ½ biro         - 
 . Kursi Guru         - 
 . Kursi Tamu       - 
 . Kursi Direksi     - - 
 . Lemari          
 . Rak file     - - 
  . Papan Kelas    - - 
  . Meja computer         - 
  . Kursi Komputer(plain)       - - 
  . Kursi Komputer(plastic)       - - 
   Sarana lainnya     
 a. Kipas Angin       
 b. Kamera Digital       
 c. Orjen        
 d. Warlees       
 e. Televise      
 f. Radio Tape       
 g. Dispenser       
 h. AC       
 i. Televon        
 j. I pone        
 k. Jam dinding       
 l. Gorden       
 m. Alas Meja       
 n. Lampu Neon      
 o. Rak Piring       
 p. Race Kuker       
 q. Panic Cek       
 r. Tempat Buah       
 s. Baki       
 t. Gelas       
 u. Permadai       
 v. Keset        
Sumber Data: Profil  Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo,      
    
 
Lampiran:   
 
Keadaan Ruangan Gedung Madrasah Aliyah Muhammadiyah  
Kota Gorontalo TP.           
 





Ruang Kelas     - 
Ruang Kantor/Pimpinan    - - 
Ruang Guru     - 
Ruang Tata Usaha      
Kamar Mandi/WC     - 
Tempat Cuci Tangan  - - 
Ruang Perpustakaan     - 
Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kota Gorontalo,      
 
Lampiran:   
 
Keadaan Media Pembelajaran Madrasah Aliyah Muhammadiyah  
Kota Gorontalo TP.           
 
Jenis Jumlah Yang Ada Baik Rusak Ringan 
 . Komputer          
 . Print        
 . Print laser      - 
 . LCD        
 . Leptop        
 . Headset      - 
 . Kamera         
 . UPS      - 
 . Speaker aktif        - 
  . Modem         
  . Mouse         
  . Globe     - - 
  . Torso      - 
  . Mikroscope      - 




    
 
Lampiran:   
 
Keadaan Perlengkapan Administrasi Madrasah Aliyah Muhammadiyah  
Kota Gorontalo TP.           
Jenis Administrasi Jumlah Keterangan 
Buku Tamu    Baik 
Buku Absen Peserta Didik   Baik 
Buku Absen Pendidik    Baik 
Buku Tata Tertib   Baik 
Buku Laporan Perkembangan Peserta didik   Baik 
Buku Penghubung Orang Tua/Home Visit   Baik 
Buku Keuangan   Baik 
Buku Induk   Baik 
Buku Notulen   Baik 
Buku Daftar Hadir Rapat   Baik 
Agenda Surat Masuk/Keluar   Baik 
Buku Inventaris   Baik 
Buku Donatur dan Partisipasi   Baik 
Buku Iuran   Baik 
Buku Laporan Supervisi   Baik 












    
 
Lampiran:   
 
Program Kegiatan Ekatrakurikuler MA Muhammadiyah 
Kota Gorontalo 














 . Tahfidz Qur’an 
 . Khatam Qur’an 
 . Ceramah  














 . Sepak Bola 
 . Footsal 
 . Bulutangkis 
 . Volly Ball  
 . Tenis meja 













 . Lomba Puisi 
 . Lomba Pidato 
 . Tarian Kreasi 
 . Vokalia/Vokal Grup 
 





minat dan bakat 
peserta didik 

















    
 
Lampiran:   
 
Kegiatan PLPG Bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 
No Nama Guru Tersertifikasi/ 
Bidang Studi 
Tahun Pelaksana 
  Fitri Salilama Fikih      IAIN Gtlo 
  Nurlaila Helingo Kimia      UNG 
  Asni Doda Kimia      UNG 
  Erni Giu Biologi      UNG 
  Erna Yusuf Fisika      UNG 
  Usman Bobihu Bahasa Indonesia      UNG 
  Herlina Ohi Sejarah      UNG 
  Noho Husin Nusa Akidah Akhlak      UIN Makassar 
  Kasmat Arsad TIK      UNG 























    
 
Lampiran:   
Kegiatan Pelatihan Bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
Dilaksanakan oleh Pemerintah/Diknas/Kemenag 
No Nama Guru Jenis Kegiatan Tahun 
  Noho  Husin Nusa Pelatihan Badan Keswadayaan Masyarakat      
  Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Guru Agama 
Islam pada SMK/SMA 
     
  Noho  Husin Nusa Seminar Sehari Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia Berbasis KTSP se-
Provinsi Gorontalo 
     
  Noho  Husin Nusa Pelatihan Setara Internasional      
  Noho  Husin Nusa Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
dan Pengisian SPT 
     
  Noho  Husin Nusa Workshop Pengembangan Standar 
Kompetensi (SKL) 
     
  Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis 
Keagamaan 
     
  Noho  Husin Nusa Kursus Orientasi Majelis Pembimbingan 
Gugus Depan dan Pembinaan Pramuka 
     
  Safely Indri Astuti Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan 
Golongan III 
     
   Kasmad Arsyad Lokakarya Kebanksentralan Guru 
SMA/SMK Bidang Studi Ekonomi 
     
   Noho  Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Teknis 
Substantif Peningkatan Kompetensi 
Multimedia Guru 
     
   Kasmad Arsyad Pelatihan Menerjemah Al-Qur’an Metode 
Granada 
     
   Safely Indri Astuti Kegiatan Musyawarah Guru mata 
Pelajaran (MGMP) Kelompok Kerja 
Madrasah (KKM) 
     
   Noho  Husin Nusa Kegiatan Bimtek Kurikulum Mata 
Pelajaran Agama 
     
   Safely Indri Astuti Kegiatan Bimtek Penilaian Kinerja Guru      
   Noho  Husin Nusa Orientasi Guru PAI SD Se Provinsi 
Gorontalo 
     
   Herlina Ohi 
Uliyanti Moka 
Safely Indri Astuti 
Bedah SKL (Standar Kompetensi Lulusan) 
Ujian Nasional 
     
   Herlina Ohi 
Nurlaila Helingo 
Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan 
Kompetensi Kurikulum      
     
   Noho  Husin Nusa Kegiatan Pembinan Alumni PCTA 
Provinsi Gorontalo 
     
   Herlina Ohi 
Safely Indri Astuti 
Nurlaila Helingo 
Kegiatan Pelatihan Guru dalam 
Pengembangan Bahan Uji Kurikulum 
     
   Herlina Ohi Pelatihan Riset Guru      
   Noho Husin Nusa Pendidikan dan Pelatihan Penilaian Kinerja 
Guru (PKG) dan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
     
   Safely Indri Astuti Pelaksanaan Praktik Latihan Profesi (PLP)      
Sumber Data: Sertifikat Pelatihan 
    
 
Lampiran:    
 
Kegiatan Pelatihan Bagi Guru MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
Dilaksanakan oleh Pimpinan Daerah/Wilayah Muhammadiyah 
 
No Nama Guru Jenis Kegiatan Tahun 
  Noho  Husin Nusa Pelaksanaan Workshop Pengembangan 
Diri Guru di Lingkungan Perguruan 
Muhammadiyah Kota Gorontalo 
     
  Noho  Husin Nusa Pelaksanaan Rakerda dan Workshop 
Pendidikan Perguruan Muhammadiyah 
Se Kota Gorontalo 
     
  Noho  Husin Nusa Lokarkarya Kurikulum       
  Kasmad Arsyad 
Herlina Ohi 
Uliyanti Moka 
Noho Husin Nusa 
Safely Indri Astuti 
In House Training Kurikulum      dan 
Kurikulum Pendidikan Ke-Islaman, 
Kemuhammadiyah dan Bahasa Arab      
Sumber Data: Sertifikat Pelatihan 
 
 
Lampiran:    
 
Daftar Penilaian Kinerja Guru pada Kompetensi Kepribadian 
di MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 
No Nama Guru/NIP L/P Gol Status Nilai PKG Penilai 
  Dr. H. Romi Bau, M.Pd I. 
NIP:                    
L 
IV/a Kamad       Kemenag 
  Hj. Asni Doda S.Pd. 
NIP:                    
P 
IV/a Guru       Diknas 
  Emi Giu S.Pd. 
NIP:                   P 
IV/a Guru        Diknas 
  Nurlaila Helingo S.Pd. 
NIP:                   P 
IV/a Guru        Kemenag 
  Erna Yusuf  S.Pd. 
NIP:                   P 
III/d Guru        Diknas 
  Herlina Ohi S.Ag M.Pd. 
NIP:                  P 
III/b Guru        Kemenag 
  Noha H Nusa,S.Ag. 
NIP:                    
L 
III/b Guru        Kemang 
  Fitri Salilama, S.Ag. 
NIP:               
P 
III/d Guru        Kemenag 
  Safely Inri Astuti,S.Pd. 
NIP:                    
L 
 Guru        Kemenag 
Sumber Data: Lembar Penilaian Kinerja Guru 
    
 
Lampiran:    
 
Pendidikan dan Pengalaman Kerja Guru  
MA Muhammadiyah Kota Gorontalo 
 




  Wisri Tudo,S.Pd. GTT   -  -     P      
  Nurain Katili, S.Pd GTT   -  -     P      
  Rahmawati Bau, S.Pd GTT   -  -     P      
  Abd. Gias Saleh, S.Pd GTT   -  -     L      
  Verawati  S Dehi, S.Pd.I GTT   -  -     P      
  Uliyanti Moka, S.Pd GTT   -  -     P      
  Selvianingsih Salilama, S.Pd GTT   -  -     P      
  Aji Al Falah GTT   -  -     L      
  Abdullah H. Isima, S.E GTT   -  -     L      
   Nurdiansyah, S.Sos GTT  L      
   Sumarni A. Kiyai, S.Pd G.MJ   -  -     P      
   Yayuk R.A. Polontalo, S.Pd. G.MJ  P      

















    
 




Lembar Penilaian Kinerja Guru pada Kompetensi Kepribadian  










  Guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu     ② 
  Jika guru harus meninggalkan kelas, guru 
mengaktifkan peserta didik dengan 
melakukan hal-hal produktif terkait dengan 
mata pelajaran, dan meminta guru piket 
atau guru lain untuk mengawasi kelas 
    ② 
  Guru memenuhi jam mengajar dan dapat 
melakukan semua kegiatan lain di luar jam 
mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan 
pengelola madrasah 
    ② 
  Guru meminta ijin dan memberitahu lebih 
awal, dengan memberikan alasan dan bukti 
yang sah jika tidak menghadiri kegiatan 
yang telah direncanakan 
  ①   
  Guru menyelesaikan semua tugas 
administratif dan non-pembelajaran dengan 
tepat waktu sesuai standar yang ditetapkan 
  ①   
  Guru memanfaatkan waktu luang selain 
mengajar untuk kegiatan yang produktif 
terkait dengan tugasnya 
    ② 
  Guru memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan madrasah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif terhadap 
nama baik madrasah 
  ①   
  Guru merasa bangga dengan profesinya 
sebagai guru 
    ② 









    
 
Lampiran:    
 
Kehadiran dan Kedatangan Guru dan Pegawai  
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Lampiran:    
 
 
Pakaian Seragam Guru dan Pegawai di  






























Sumber Data: Tata Tertib Guru,     . 
 
